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SARI

Maula, Lia Hikmatul. 2015. Ism Ghayru Munsharif pada Buku Thuruqu Tadris
Al-Lughah Al-‘Arabiyyah (Analisis Sintaksis). Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Hasan Busri, S.Pd.I.,
M.S.I.

Kata Kunci: Ism Ghayru Munsharif, Sintaksis, Buku Thurugu Tadris Al-Lughah
Al- ‘Arabiyyah.

Ism ghayru munsharif merupakan bagian dari sintaksis bahasa Arab yang
mempunyai banyak jenis. Ism ghayru munsharif yaitu ism yang tidak menerima
tanwin dan ketika jar ditandai dengan fathah jika tidak didahului dengan J1 dan
mudlaf. Terkadang hal inilah yang menyulitkan para pembaca dalam memahami
teks dan memberikan penanda gramatikal. Oleh sebab itu, diperlukan suatu
analisis tentang ism ghayru munsharif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja jenis ism ghayru
munsharif pada buku Thurugu Tadris Al-Lughah Al-‘Arabiyyah? (2) Apa saja
fungsi sintaksis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-
‘Arabiyyah? (3) Apa saja penanda hubungan gramatikal ism ghayru munsharif
pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi pustaka
(library research). Data dalam penelitian ini adalah ism gharu munsharif yang
bersumber dari buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-‘Arabiyyah karya Jawdat
Rikabi (1986). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data
dan lembar rekapitulasi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi. Analisis data menggunakan metode distribusional teknik bagi unsur
langsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada buku Thuruqu Tadris Al-
Lughah Al-‘Arabiyyah terdapat sekitar 1500 ism ghayru munsharif. Peneliti
mengambil 120 data sampel dengan teknik purposive sampling. (1) Jenis ism
ghayru munsharif terdiri atas 17 ism yang diakhiri alif ta’nits mamdudah, 7 ism
yang diakhiri alif ta 'nits magshurah, 51 shighat muntahal jumu’, 7 iSm ‘alam dan
berbentuk muannats, 14 ism ‘alam dan ‘ajam, 1 ism ‘alam dan mengikuti wazan
fi’il, 4 ism ‘alam dan diakhiri alif nun, 18 ism shifat ashli dan mengikuti wazan
“J=si”, dan 1 ism shifat dan ‘adl. (2) Fungsi ism ghayru munsharif terdiri atas
19 data sebagai predikat (musnad), 29 data sebagai subjek (musnad ilaih), 26 data
sebagai objek (maf ul bih), 8 data sebagai kemplemen (takmilah/fadhlah), dan 38
data sebagai keterangan (mustalhaq). (3) Penanda gramatikal pada ism ghayru
munsharif terdiri atas 16 data ditandai dlammah, 45 data ditandai fathah, 51 data
ditandai kasrah, 3 data ditandai dlammah mugaddarah, 3 data ditandai fathah
mugaddarah, dan 2 data ditandai kasrah mugaddarah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi abjad hijaiyyah menurut Ilyas Rifa’i (2012:iv)
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin Arab Latin
B3 = J =z é =q
o =b o =s 4 =k
o =t o =sy J =1
& =1s o? =sh ¢ =m
z =j oo =dl O =n
C =h b =th 9 =w
& =kh L =zh » =h
> =d ¢ = < =y
5 =dz ¢ =gh 3 = ah;at
) =T < =f JI = al-(adat al-ta’rif)
I1. Vokal Pendek I11. Vokal Panjang
_ = a - =a
______ =j . =1
- =u ——3——4- =1
IV. Diftong V. Pembauran V1. Glides
——§5—& Zaw Ji =al {—— = iyy (i di akhir kata)
—&-—-&=ay = =al-sy.. 3—— = uww (u di akhir kata)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai sebuah istilah dalam linguistik, Kridalaksana mengartikan
bahasa sebagai sebuah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan
olen para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri (Chaer dalam lrawati 2013:4). Pendapat lain juga datang
dari Ibnu Jinniy, ia mengungkapkan ss3 JS Lgo sy of gl i1
"ego! 421 e, Bahasa adalah bunyi yang digunakan oleh setiap bangsa atau
masyarakat untuk mengemukakan ide (dalam Asrori 2004:5).

Manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari. Bahasa dibutuhkan manusia untuk berkomunikasi dan
bersosialisasi dengan yang lainnya serta untuk mengembangkan kebudayaannya.

Di masa sekarang ini penguasaan bahasa asing seakan menjadi
kebutuhan, tidak terkecuali bahasa Arab. Bahasa Arab adalah bahasa dari
kelompok terbesar dunia ketiga. Tidak dipungkiri bahwa bahasa Indonesia
mempunyai banyak istilah yang berasal dari bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk
mengadakan studi tentang bahasa Indonesia diperlukan adanya pengetahuan dan
pengertian akan bahasa Arab (Arsyad 2003:10). Dan karena ia merupakan bahasa
kitab suci dan tuntunan agama umat Islam sedunia, maka tentu saja ia merupakan
bahasa yang paling besar signifikasinya bagi ratusan juta umat muslim sedunia,

baik yang berkebangsaan Arab maupun bukan.



Indonesia banyak menjalin kerja sama dengan negara-negara lain,
termasuk negara Arab. Agar kerja sama tersebut berlangsung dengan baik maka
pemahaman dan penguasaan terhadap bahasa Arab sangat diperlukan. Untuk
dapat menguasai bahasa Arab dengan baik penguasaan terhadap unsur-unsur
bahasa merupakan hal yang penting. Adapun unsur-unsur bahasa tersebut adalah
tata bunyi (fonologi/ ilmal-ashwat), tata tulis (ortografi/kitabatal-huruf), tata-kata
(al-sharf), tata kalimat (al-nahwu), dan kosa kata (al-mufradat) (Effendy
2012:108).

Bahasa Arab tentu tidak bisa lepas dari lima kajian berikut ini, yaitu
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi. Fonologi yang dalam
bahasa Arab disebut dengan ilmu shaut, yaitu ilmu yang membabhas ciri-ciri bunyi
bahasa, cara terjadinya, dan fungsinya dalam sistem kebahasaan secara
keseluruhan. Morfologi atau ilmu sharf menyelidiki struktur kata, bagian-
bagiannya, serta cara pembentukannya. Sintaksis atau ilmu nahwu yaitu ilmu
tentang satuan-satuan kata dan satuan-satuan lain di atas kata, hubungan satu
dengan lainnya, serta cara penyusunannya sehingga menjadi suatu ujaran.
Semantik atau ilmu dalalah membahas tentang makna bahasa baik yang bersifat
leksikal, gramatikal, maupun kontekstual. Sedangkan leksikologi menyelidiki
leksikon atau kosa kata suatu bahasa dari berbagai aspeknya (Chaer 2007:15-16).

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat kaya akan kosa kata atau
mufradat. Untuk memahami dan menguasai bahasa Arab, ilmu nahwu (sintaksis)

dan ilmu sharaf (morfologi) merupakan dua hal yang harus dikuasai oleh



pembelajar bahasa Arab. Nahwu sebagai bapak dari ilmu bahasa Arab, sedangkan
sharaf sebagai ibunya.

Sintaksis merupakan cabang tata bahasa yang membahas hubungan
antarkalimat dalam tuturan. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang
mengkaji struktur frasa dan kalimat (Ramlan dalam Asrori 2004:25). Asrori
(2004:25) menambahkan, sintaksis mengkaji hubungan antarkata dalam suatu
konstruksi. Sintaksis mengkaji hubungan antarkata yang satu dengan yang
lainnya. Sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar. Dalam
bahasa Arab sintaksis disebut dengan ilmu nahwu atau ilmu tandhim.

Menurut Makarim (dalam Kuswardono 2013:2) nahwu adalah sebuah
kajian gramatikal yang fokus bahasannya adalah fenomena berubah atau tetapnya
bunyi kahir sebuah kata setelah masuk dalam struktur yang lebih besar yang
disebabkan oleh relasi tertentu antarkata dalam struktur tersebut atau dalam
bahasa Arab disebut i’rab (bila terjadi perubahan) dan bina’ (bila tidak terjadi
perubahan). Dalam perspektif lain, Ghaniy (dalam Kuswardono 2013:2)
memandang bahwa nahwu sebuah kajian gramatikal untuk menetapkan bunyi

akhir sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang lebih besar.

Dalam perspektif sintaksis, Objek kajian sintaksis meliputi dua kelompok
besar, pertama adalah struktur atau konstruksi bahasa dari kata sebagai satuan
terkecilnya sampai wacana sebagai satuan terbesarnya. Kedua adalah hubungan
antar unsur pada kontruksi tersebut, baik hubungan itu bersifat fungsional,

maupun bersifat maknawi (Ramlan 2005: 19) (dalam Kuswardono 2013: 1).



Struktur atau kontruksi sintaksis atau disebut kategori gramatikal meliputi kata

sebagai satuan terkecil, frase, klausa, kalimat, dan wacana.

Pembahasan ilmu Nachwu dalam bahasa Arab, yaitu (1) sistem
infleksional (i’rab) tercakup di dalamnya fungsi sintaksis dan peran semantis,
desinens, reksi; (2) konjugasi verba dan deklinasi nomina; (3) satuan gramatikal di
atas kata.

Dalam sudut pandang sintaksis, kata merupakan satuan terkecil yang
mengandung makna. Kata dalam bahasa Arab disebut dengan ism (nomina).
Pembentukan kata bahasa Arab tidak berupa afiksasi, sebagaimana ada dalam
bahasa Indonesia. Kata dalam bahasa Arab dibentuk melalui sistem akar pola.
Akar adalah konsonan sedangkan pola adalah bunyi vokal atau konsonan
argumentatif (ziyadah). Kata (ism) dibagi menjadi beberapa bagian berdasarkan
beberapa kategori, yaitu jenis, jumlah, bentuk, huruf akhir, tanwin, sasaran, dan
pembentukaannya. Dilihat dari bentuk densinens penanda tak taktif (indefinite)
pada nomina Arab, ism dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu ism munsharif
(nomina berdesinens sufiks nunasi /-n/ atau tanwin) dan ism ghayru munsharif
(nomina berdesinens sufiks bukan nunasi dan bukan bunyi vokal /i/).

Pada dasarnya, setiap ism mufrad (nomina bentuk tunggal) dan jama’
taksir (nomina bentuk plural dengan perubahan internal) keduanya bila berkasus
genetif ditandai dengan desinens kasrah dan juga ism-ism tersebut ditandai
dengan sufiks nunasi bila tak takrif (indefinite). Namun ada ism-ism (ism mufrad
dan jama’ taksir) yang tidak berdesines sebagaimana desinens tersebut yang

dinamakan dengan ism ghayru munsharif (Ni’mah TT:104).



Ni’mah (TT:104-107) menyebutkan bahwa yang termasuk ism ghayru
munsharif yaitu ism ‘alam, ism shifat, dan ism-ism tertentu lainnya. Ism ‘alam
yang termasuk ke dalam ism ghayru munsharif ada 6 kategori, yaitu ism ‘alam
muannats (baik yang diakhiri 7z’ maupun tidak) (contoh: is.L3), ism ‘alam
a jamiyy (contoh: ~3. 1 351), ism ‘alam yang tersusun dari tarkib mazji (contoh:

luxw )e0), Ism ‘alam yang diakhiri dengan alif dan nun ziyadah (contoh:
4 Las i), ism ‘alam yang berupa wazan fi’il (contoh: iss1), ism ‘alam yang
berupa wazan j='s (contoh: az).

Adapun ism ghayru munsharif yang berupa ism shifat yaitu shifat yang
mengikuti wazan “(3x53” yang ketika muannats berbentuk " %" (contoh:
4 Ladaz), shifat yang mengikuti wazan “ = s1” (contoh: a>1), shifat yang
dibentuk dari angka 1 sampai 10 yang diikutkan pada wazan“Jlx’s" atau
“Jxe” (contoh: i), dan kalimah =7~ beserta bentuk jamaknya yaitu
kalimah 531 7.

Adapun ism-ism lain yang termasuk ism ghayru munsharif yaitu ism yang
mengikuti salah satu wazan shighat muntahal jumu’ (contoh: ¢ ;1 3) dan ism
yang diakhiri dengan alif ta 'nits magshurah atau alif 7a 'nits mamdudah (contoh:
sl dan &1 ).

Ism ghayru munsharif tidak bisa menerima tanwin dan dijarkan dengan
fathah ketika sepi dari AL dan idlafah.

Contoh:

a. ol &y, = ‘aku telah bersua dengan Sulaiman’



30 dexl z» &dolss = ‘aku telah bertemu dengan Ahmad dan

Yazid’

S @owly, &l = ‘kamu tidaklah lebih dulu dari pada aku’

ixiwld gyl ab 5 Oyw = ‘aku berjalan di jalanan yang lapang’

g, is &LassT= aku mendirikan beberapa madrasah’

pe kb 3 15305 :13xb G aS = ‘kebanyakan para penyair
bersungguh-sungguh dalam membuat syi irnya’

Leie 4l Loy dasle I JSluidlionglas o35S = ‘Mu’awiyah
menulis beberapa surat untuk Aisyah R.A.’

Sedangkan contoh-contoh ism ghayru munsharif dalam Al-Quran adalah

sebagai berikut.

a.

« 13BHLaA) J5LaBs Loyxa pSLidxss  » = ‘dan (kami)
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal’

« 331 pal (o Bias s e 31 Ladse pkis (LS (als o» =
‘maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perajalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain’

« Fxliy @Udd &5515a o» 05 1LY ge wSyilug » =
‘mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, katakanlah: “Bulan sabit itu

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji”

bR G Sl pas I Lassl LS A Lidssl USp»

£

LA obhgy Sabls Melhbly phe iyl I Lo




« 150y 2515 LiSSTy pladdws goboy osols waey =

‘sesungguhnya telah kami wahyukan kepadamu sebagaimana yang telah kami
wahyukan kepada nuh dan kepada para nabi sesudahnya, dan telah kami
wahyukan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub, asbath, ’Isa, Ayyub,
Yunus, Sulaiman, dan telah kami datangkan zabur kepada Dawud.’

Jika ism ghayru munsharif berada pada tingkah jar dan kemasukan AL
atau ia diidlafahkan maka ia tetap dijarkan dengan kasrah.

Contoh:

A& o« 13RS ellaall 5 | akGS a8 Ja3 1515 » = ‘dan jika
dikatakan kepadamu berlapang-lapanglah dalam majlis maka lapangkanlah’

b. « poss gasl 5 oLy Lilils 133 » = ‘sungguh kami telah
menciptakan manusia pada sebaik-baiknya bentuk’

Kalimah “yJlx.31” majrur (dibaca jar) dengan kasrah sebab ia
kemasukan AL. Sedangkan kalimah Wl ” majrur dengan kasrah sebab ia
sebagai mudlaf atau diidlafahkan dengan kalimah ™ &%, 357 .

Ism ghayru munsharif merupakan cabang sintaksis yang masih belum
begitu banyak dipahami oleh khalayak. Jenisnya yang amat beragam serta
karakteristiknya yang membedakan ism ghairu munshari dengan ism yang lainnya
sering kali menyulitkan pembaca teks-teks Arab untuk mengidentifikasi jenis dan
memberi penanda gramatikal yang tepat. Oleh karena itu peneliti memilih ism
ghayru munsharif ini sebagai objek penelitian.

Dalam meneliti ism ghayru munsharif ini, peneliti memilih buku Thuruqu

Tadris Al-Lughah Al-‘Arabiyyah sebagai bahan sekaligus sumber analisis. Buku



ini merupakan salah satu karya Dr. Jawdat Rikabi. Beliau adalah Dekan Fakultas
Tarbiyah Universitas Damaskus pada masanya. Buku yang digunakan oleh
peneliti ini diterbitkan oleh penerbit “Darul Fikri”, Damaskus-Syuriah pada tahun
1986.

Sesuai dengan judulnya, buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-’"Arabiyyah
ini berisi tentang metode-metode pengajaran bahasa Arab yang ditujukan kepada
para calon pendidik bahasa Arab agar menjadi pendidik yang mahir dan ahli di
bidang ini. Karena saat ini peneliti masih menempuh studi di jurusan
kependidikan yang mana diharapkan kelak menjadi pendidik bahasa Arab yang
siap diterjunkan di lapangan, tentunya sangat penting bagi peneliti untuk
mengetahui dan memahami tentang metode-metode pengajaran bahasa Arab yang
baik dan benar. Oleh karena itu, peneliti memilih buku ini sebagai bahan sekaligus
sumber analisis dengan harapan peneliti dapat mengambil inti sari dari buku
tersebut dan menjadi bekal bagi peneliti serta para calon pendidik bahasa Arab
yang lainnya untuk menjadi pendidik yang mahir dan ahli. Selain itu, dalam buku
tersebut banyak dijumpai ism ghayru munsharif sehingga dapat dianalisis untuk
menyempurnakan pemahaman kita terhadap buku tersebut dan diharapkan dapat

bermanfaat untuk meningkatkan pengembangan pembelajaran ilmu gramatika.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja jenis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah
Al-"Arabiyyah?
2. Apa saja fungsi sintaksis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadris
Al-Lughah Al-"Arabiyyah?
3. Apa saja penanda hubungan gramatikal (desinens) ism ghayru munsharif

pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-’Arabiyyah?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui jenis-jenis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu
Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.
2. Untuk mengetahui fungsi sintaksis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu
Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.
3. Untuk mengetahui penanda hubungan gramatikal (desinens) ism ghayru

munsharif pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.

1.4 Manfaat Penelitian
Setelah dikemukakan tujuan dari penelitian, maka penelitian ini

mempunyai dua manfaat, yakni manfaat teoretis dan praktis.
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1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

untuk mendukung dan memerkuat teori-teori yang digunakan dalam penelitian

bahasa dan perkembangan ilmu kebahasaan khususnya mengenai gramatika yang

berhubungan dengan ism ghayru munsharif.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi beberapa pihak sebagai berikut.

1.

Bagi pembelajar bahasa Arab, memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai ism ghayru munsharif yang terdapat pada buku Thuruqu Tadris Al-
Lughah Al-"Arabiyyah.

Bagi pengajar bahasa Arab, memberikan sumbangsih dalam pembelajaran
bahasa Arab tentang sintaksis, khususnya tentang ism ghayru munsharif yang
terdapat pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-’Arabiyyah.

Bagi pembaca, menambah pengetahuan linguistik tentang sintaksis,
khususnya tentang ism ghayru munsharif yang terdapat pada buku Thuruqu

Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Bab ini membahas kajian pustaka yang bersumber dari penelitian-
penelitian sebelumnya dan juga landasan teori yang digunakan peneliti dalam

melakukan penelitian ini.

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang kajian sintaksis banyak menarik perhatian para
peneliti, hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian tentang sintaksis yang
dilakukan. Sebagian dari mereka tertarik untuk melakukan penelitian tersebut
karena hal itu sangat membantu para pembelajar bahasa Arab untuk memahami
tata bahasa yang berhubungan dengan sintaksis. Beberapa penelitian yang menjadi
kajian pustaka pada penelitian ini diantaranya adalah penelitian Akbar (2013),

Surayya (2013), dan Lailiyah (2014).

Taufik Akbar (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Sintaksis Ism Marfu’ dalam Naskah Qira’ah pada Buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin
Jilid 4.” Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan fungsi sintaksis yang
ditandai kasus nominatif dan penanda gramatikal fungsi sintaksis yang ditandai
kasus naminatif dalam buku Al-Arabiyyah Lin Nasyiin jilid 4. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa beberapa fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif
yang muncul pada buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin Jilid 4 terdiri dari 18 mubtada’,

18 khabar mubtada’, 83 fa’il, 3 naibul fa’il, 51 ism badal serta penanda

11
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gramatikal fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif dlammah pada ism

mufrad ada 64, alif ada 4, dan wawu ada 3.

Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Taufik Akbar dengan
penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan, yaitu analisis
kualitatif. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji tentang nomina (ism).
Adapun perbedaannya terdapat pada objek kajiannya. Taufik Akbar meneliti ism
marfu’ (nomina nominatif) dalam naskah Qira’ah pada Al-Arabiyyah lil Nasyiin
Jilid 4 sedangkan peneliti meneliti tentang ism ghayru munsharif (diptote) pada

buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah.

Naili Surayya (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Na’at
Man’ut dalam Buku Al-Akhlaq Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja.”
Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan na’at man’ut dalam buku Al-
Alkhlag Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa na’at (descriptive) yang terdapat pada buku Al-
Akhlag Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja berjenis na’at hagqiqi
(real descriptive) dengan jumlah 124 data, yang diklasifikasikan berdasarkan
unsur pembentuk sejenis berjumlah 99 data serta berdasarkan unsur tak sejenis
berjumlah 25 data. Selanjutnya, berdasarkan bentuknya na’at haqiqi (real
descriptive) diklasifikasikan menjadi mufrad (tunggal) sebanyak 99 data, bentuk
perpaduan sebanyak 6 data, serta 19 data yang menunjukkan bentuk jumlah

(klausa/kalimat).
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Relevansi penelitian Naili Surayya dengan penelitian ini adalah terletak
pada kajian penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang
ism (nomina). Persamaan juga terdapat pada metode yang digunakan pada kedua
penelitian tersebut, yaitu metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian
library research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian.
Penelitian Naili Surayya membahas tentang na’at man 'ut pada buku Al-Akhlaq Li
Al Banin Juz 1 sedangkan penelitian ini membahas tentang ism ghayru munsharif

pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah.

Adapun yang melengkapi kajian pustaka pada penelitian ini adalah
penelitian Musthoah Lailiyah (2014) dengan judul “Ism ‘dlam dalam Buku Al
Akhlag Lil Banin Juz 2 Karya Umar bin Ahmad Baraja.” Dari penelitian tersebut
ditemukan 39 data ‘alam syakhash, 4 data ‘alam jenis, 7 data ‘alam kunyah, 21
data ‘alam lagb, 52 data ‘alam mufrad mudzakkar, dan 7 data ‘alam mufrad
muannats dan 10 data ‘alam murakkab, dan 18 data berfungsi sebagai fa il, 2 data
berfungsi sebagai mubtada’, 10 data berfungsi sebagai khobar, 8 data berfungsi
ismnya (Lsdan saudaranya, 38 data berfungsi sebagai badal, 2 data sebagai
‘athaf, 12 data berfungsi sebagai maf’ul bih, 2 data berfungsi sebagai madzruf, 2
data berfungsi sebagai munada, 10 data berfungsi sebagai ismnya (| ,6 data
berfungsi sebagai na’at, 14 data berfungsi sebagai mudlaf ilaih, dan 12 data

berfungsi sebagai majrur dengan harf jar.

Relevansi penelitian Musthoah Lailiyah dengan penelitian ini terletak
pada kajian penelitian, yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis

khususnya tentang ism. Jenis dan desain penelitian kedua penelitian ini juga
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memiliki persamaan, yaitu berupa penelitian kualitatif dengan desain library

research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Penelitian

Musthoah Lailiyah mengkaji tentang ism ‘alam dalam buku Al Akhlaqg Lil Banin

Juz 2 sedangkan dalam penelitian ini peneliti mengkaji tentang ism ghayru

munsharif pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah.

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan dengan Penelitian Lainnya

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Taufik Analisis Sintaksis | Penelitian dengan | Objek  penelitian
Akbar Ism Marfu’dalam | metode  kualitatif | Akbar adalah ism
(2013) Naskah  Qira’ah | yang mengkaji | marfu’ sedangkan
pada Buku Al- | sintaksis  tentang | objek pada
Arabiyyah lil | ism penelitian ini
Nasyiin Jilid 4 adalah ism ghayru
munsharif
2. | Naili Na’at Man’ut | Penelitian kualitatif | Objek  penelitian
Surayya dalam Buku Al- | tentang ism dengan | Surayya adalah
(2013) Akhlag Li Al | desain library | na’at man ut,
Banin Juz 1 Karya | research sedangkan
Umar bin Ahmad penelitian ini
Baraja mengkaji ism
ghayru munsharif
3. | Musthoah Ism ‘Alam dalam | Penelitian kualitatif
Lailiyah Buku Al Akhlaqg | yang mengkaji | Objek  penelitian
(2014) Lil Banin Juz 2 |sintaksis tentang | Lailiyah  adalah
Karya Umar bin | ism dengan desain | ism ‘alam,
Ahmad Baraja library research sedangkan  objek
pada penelitian ini
adalah ism ghayru
munsharif

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat dismpulkan bahwa penelitian

tentang ism ghayru munsharif pada buku Thurugu Tadris Al-Lughah Al-
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‘Arabiyyah karya Jawdat Rikabi belum pernah dilakukan, sehingga peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian ini.

2.2 Landasan Teoretis

Dalam suatu penelitian, perlu adanya landasan teori yang menjadi dasar
atau landasan peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori tentang bahasa Arab, unsur-unsur bahasa Arab, sintaksis, kata,

i 'rab, ism ghayru munsharif, dan fungsi sintaksis.

2.2.1 Bahasa Arab

Menurut Al-Ghalayaini (2005:7) bahasa Arab adalah alfadh (satuan-
satuan bahasa) yang diujarkan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud
dan tujuan mereka. Bahasa tersebut disalurkan secara turun temurun hingga
sampai kepada kita. la dijaga melalui Al-Quran Al-Karim dan hadits-hadits nabi
serta karya-karya sastra yang diriwayatkan oleh para penyair Arab. lIbnu Jinniy
mengemukakan pendapatnya bahwa bahasa Arab adalah bahasa dunia yang paling
banyak makna yang abstrak, bahkan banyak kata dalam bahasa Arab telah

kehilangan makna konkrit/indrawi.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dituturkan di negara-negara di
kawasan Asia Barat dan Afrika Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang
meliputi 21 negara Arab yang meliputi Arab Afrika, Arab Asia, maupun Arab
Teluk yang bergabung dalam liga Arab dan berbahasa resmi bahasa Arab, tidak

semuanya memeluk Islam. Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi
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kelima di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu, bahasa
Arab juga dipakai sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika, OPA (Hadi

dalam Irawati 2013:2).

2.2.2 Unsur-unsur Bahasa Arab

Adapun unsur-unsur bahasa Arab tersebut adalah: (a) bunyi (o s.0); (b)

kosa kata (o1 » ;_a0); dan (c) struktur kalimat (s ,_3).

Huruf Arab memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari
huruf latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf Arab bersifat
sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua hurufnya berupa
huruf konsonan. Dari segi pengucapan huruf, bunyi yang dihasilkan pun berbeda
dalam masing-masing huruf. Perebedaan lainnya ialah cara menulis dan

membacanya dari kanan ke kiri (Effendy 2012:109).

Kosa kata (o1 » y_2i.) merupakan salah satu unsur yang harus dikuasai
oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam berkomunikasi

dengan bahasa tersebut (Effendy 2012:126).

Tarkib (susunan kalimat) terdiri atas ilmu nahwu dan sharf. Menurut
Antoine Dahdah (dalam Rifa’i 2012:16), nahwu dan sharf keduanya sama-sama
membahas tentang kata (al-kalimah), hanya saja kalau al-sharf membahas kata
(al-kalimah) sebelum masuk ke dalam struktur kata, sedangkan al-nahwu
membahas tentang kata (al-kalimah) ketika sudah berada di dalam struktur

kalimat.
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Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa unsur bahasa Arab terbagi
dalam beberapa bagian, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (o s.0); (b) kosa kata

(o1 o ,—iv); dan struktur kalimat (cus ,3).

2.2.3 Sintaksis

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “sun” yang berarti ‘dengan’
dan kata “tattein” yang berarti ‘menempatkan’. Secara etimologi, sintaksis berarti
menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata/kalimat. Sintaksis
adalah tata bahasa yang membahas hubungan antarkata dalam tuturan (Irawati
2013:119). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Asrori (2004:25) bahwa
sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar. Sedangkan Ramlan
(dalam Asrori 2004:25) mengatakan bahwa sintaksis adalah bagian dari tata

bahasa yang mengkaji struktur frasa dan kalimat.

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu nahwu. Nahwu adalah ilmu
tentang pokok, yang bisa diketahui dengannya tentang harakat (baris) akhir dari
suatu kalimat baik secara i ’7ab atau mabniy. IImu nahwu adalah dalil-dalil yang
memberi tahu kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu
setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari

i’réb dan binad’ (Asrori 2004:132).

lImu nahwu merupakan ilmu yang paling penting dalam mempelajari
bahasa Arab, sebagaimana diungkapkan oleh Al-Hasyimiy (2007:4) bahwa ilmu

dalam bahasa Arab ada 12, yaitu ilmu nahwu, sharf, rasm, ‘arQdl, gafiyah,
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matnullughah, gardlussyi’r, insya’, khat, bayan, ma’ani, dan tarikhul adab. Di
antara ilmu-ilmu tersebut ilmu nahwulah yang paling utama, sebab dengan nahwu
kita dapat membenarkan kalimat yang salah dengan dibantu oleh pemahaman dari
ilmu-imu yang lain sebagai pelengkap. Sedangkan Al-Ghalayaini (2005:8)
menjelaskan ilmu nahwu sebagai sebuah ilmu yang digunakan untuk mengetahui

keadaan kata-kata dalam bahasa Arab baik dari segi i 7ab maupun bina .

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis atau
ilmu nahwu merupakan ilmu yang membahas tentang hubungan antarkata beserta

unsur-unsurnya dan kedudukannya dalam kalimat.

Kemunculan ilmu nahwu telah dimulai sejak Daulah Abbasiyah di
Basrah dan Kufah, kemudian berkembang dan terus menyebar ke berbagai
wilayah di dunia. Diceritakan, ilmu nahwu pertama kali dikembangkan oleh Abu
al-Aswad al-Du’ali, namun ada pula yang menyebut Abdurrachman ibn Hurmuz.
Sementara yang lain mengatakan Ali bin Abi Thalib sebagai peletak dasar ilmu
Nahwu dan kemudian dikembangkan oleh Abu Aswad ad-Du’ali (Zakiyah

2012:14).

IImu nahwu yakni cabang linguistik yang mempelajari tentang kalimat
(al jumlah) serta segala hal yang berkaitan dengan itu, seperti peran semantik
tertentu dalam kalimat semisal al-fa'il, al-maf™il, al-khabar, al-mubtada dan lain-
lain, ilmu nahwu sering kali dianggap pula sebagai ilmu tentang gawa 'id al-i'rab,
yaitu ketentuan-ketentuan tentang perubahan harakat huruf terakhir (al-i'rab) dari

suatu kata karena menduduki peran sintaksis tertentu, atau karena adanya 'Awamil
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al-i'réb, yakni faktor-faktor tertentu yang menyebabkan terjadinya i‘rab (Munip

2005: 8).

Dalam prespektif linguistik, definisi istilah nahwu tersebut sangat
dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif (Kuswardono
2013:3). Bahasa fleksi adalah bahasa yang mengalami perubahan internal dalam
akar kata yang meliputi perubahan paradigmatis baik itu pada kata kerja
(konjugasi) maupun pada kata benda (deklinasi) (Keraf dalam Kuswardono

2013:3).

2.2.4 Kata (Word)

Kata (word) adalah satuan bahasa yang mempunyai satu pengertian atau
deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti (Chaer
2012:162). Kridalaksana (dalam Kuswardono 2013:1) berpendapat bahwa kata
adalah satuan terkecil bahaa yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas.
Sedangkan Al-Ghalayaini (2005:9) mengemukakan:

‘Kata adalah lafazh (satuan bahasa) yang memuat makna tunggal’.

Dalam sudut pandang sintaksis kata adalah satuan bahasa terkecil yang
mengandung makna. Oleh sebab itu ia menjadi input dalam proses sintaksis
(Kridalaksana 2009:17) (dalam Kuswardono 2013:2). Dalam tinjauan sintaksis,
kata dapat dikelompokkan berdasarkan kategori sintaksisnya. Kategori sintaksis
disebut juga kelas kata. Kelas kata dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,

yaitu kelas kata terbuka dan kelas kata tertutup. Kelas kata terbuka diantaranya
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meliputi nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat). Sedangkan
kelas kata tertutup diantaranya meliputi adverbia (kata keterangan), pronomina
(kata ganti), numeralia (kata bilangan), dan partikel (kata tugas) (Kuswardono
2013:2).

Dri segi semantis, nomina atau dalam bahasa Inggris disebut noun dan
dalam bahasa Arab disebut ism (1) adalah kata yang mengacu pada manusia,
binatang, benda, dan konsep atau pengertian (Arifin dalam Kuswardono 2013:3).
Nomina adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai subjek atau
objek dari klausa (Kridalaksana 2008:163).

Menurut Zakaria (2004:3) ism adalah kalimah yang mempunyai arti dan
tidak disertai penanda waktu. Ism adalah lafazh yang menunjukkan arti benda,
tempat, sifat, nama orang, binatang, tempat, atau yang lainnya. Al-Hasyimiy
(2013:22) menjelaskan bahwa ism merupakan unsur utama dari sebuah kalimat.
Sebuah kalimat tidak akan tebentuk tanpa adanya ism.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa ism adalah
segala sesuatu yang menunjukkan suatu arti yang tidak terkait oleh salah satu dari
penanda waktu.

Menurut Isma’il (2000:9-10) suatu kalimah dapat disebut dengan
kalimah ism apabila terdapat salah satu dari tanda-tanda berikut ini:

1. Berkasus genetif; baik reksi partikel genetif ( 3 « Je e I (o
G e pdl Bl s Ll <O)) atau reksi konstruksi - aneksatif/
posesif idlafah.

Contoh: Lw)iadr 3] = ‘kesekolah’ (reksi partikel genetif)
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Lax S LSs =‘kitabnya Muhammad’ (reksi konstruksi aneksatif/
posesif idlafah)

2. Berciri gramatikal ketakrifan (definite) berupa desinens prefiks AL ta rif;

contoh: J5311 = ‘lelaki itu’
GLluSY ! = ‘manusia itu’

3. Berciri gramatikal ketak taktifan (indefinite) berupa desinens sufiks nunasi /-n/
atau disebut tanwin. Tanwin yaitu bunyi nun sakinah (konsonan nun tak
bervokal/ phonetically nothing) yang berada di akhir kalimah secara lisan,
tetapi berbeda dalam tulisan.

Contoh: 435 = ‘kuda’
OL5s = “kitab’

4. Menjadi obyek interjeksi nida’ (seruan) ™ Lo” ;

contoh: Uil Lebi Lo = ‘hai manusia!’
J>5 = ‘hai lelaki!’

5. Menjadi bagian dari frasa nominal dan frasa verbal.
Contoh: i 431 = ‘agama itu mudah’ (frasa nominal)
315331 odaiw = ‘daun-daun itu berguguran’ (frasa verbal).
Menurut Rifa’i (2013:9-33) ism dibagi ke dalam beberapa kelompok
sebagai berikut:
1. Berdasarkan gender nomina dapat dibedakan atas ism mudzakkar dan ism
muannats.

a. Ism Mudzakkar (nomina maskulin)

S aaa s @il G ,aSi0 e J5 L
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‘Kata yang menunjukkan makna mudzakkar (laki-laki), baik manusia

maupun binatang.’

Contoh: L] = ‘singa’

2 o 4

(0 30 = ‘orang mukmin (Ik)’
b. Ism Muannats (nomina feminin)
S50 aan Iy @Bl G &L e J5 Lo
‘Kata yang menunjukkan makna muannats (perempuan), baik manusia

maupun binatang.’

Contoh: 5 35 = ‘gambar’

2

al = ‘ibw’
Berdasarkan jumlahnya nomina dapat dibedakan atas ism mufrad, mutsanna,
dan jama’.

a. Ism Mufrad (nomina tunggal)

B'L-}‘ﬁ 51 D‘ﬁ Lrl-; J‘) Lo 3—2
‘Ism yang menunjukkan (arti) tunggal mudzakkar atau satu muannats.
Contoh: & Uis = ‘kitab (satu)’

#

NE, = ‘masjid (satu)’
b. Mutsanna (nomina dual)
ST 0a0s ool 3303 oaaad 1 gaad e U5 e b
W5 Wh [ R [ RUR W R
‘Ism yang menunjukkan (arti) dua mudzakkar atau dua muannats dengan

penambahan huruf alif dan nun (1) atau ya’ dan nun (;,—) pada bentuk

mufradnya.’
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Contoh: (pliu) (Saduwisd / oladiws = ‘duaorang muslim (Ik)’

(L) oodiadiasd / oLiadus = ‘duaorang muslim (pr)’

. Jama’ (nomina plural)

,.1/"12‘ }i r.o“’.s.“‘ U—*OJ—“’J? Lrl—c :jg L,oﬁ_i,
‘Ism yang menunjukkan (arti) lebih banyak dari dua mudzakkar atau dua

muannats (atau menunjukkan arti banyak).’

Contoh: (pdoul) (aadiuss ‘orang-orang muslim (Ik)’

(’f.//a;:) E’//aﬂ

‘orang-orang muslim (pr)’

Berdasarkan ketergantian (referensi)

Ism Dhahir (nomina digantikan/anafora)
L0 S b Llaas e J3 L

‘Ism yang menunjukkan kepada yang dinamainya tanpa ada ikatan
(mutakallim, ghaib, atau mukhathab).’
Contoh: iuyiadl = ‘sekolah’

issle = ‘Aisyah’
Ism Dlamir (pronomina/ katafora)

olbs 51 wse 51 pl&8s e Jioy Jelb 405 05 La

‘Ism yang menjadi pengganti dari ism dhahir dan menunjukkan kepada
mutakallim, ghaib, atau mukhathab.’

Contoh:  L5i = ‘saya’

‘kamu (Ik)’

Y
SO

Berdasarkan huruf akhirnya

a. Shahih Akhir
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5oydae Lagl Y¥i e 835 5457 o Lo s
‘Ism yang tidak berakhiran huruf illat, alif mamdudabh, alif lazimah, atau

va’ lazimah.’

Contoh: & L5 i1 = “kitab’
519501 = ‘perempuan’
Ism Magshir

Pay¥ G0T 5535T Lakb pwl ad

‘Ism mu’rab yang berakhiran alif lazimah (bisa ditulis dalam bentuk alif

atauya’).’

Contoh: _aiicue ) = ‘rumah sakit®
i = ‘pemuda’

Ism Manqsh

Lelis Lo 55580 do3¥ (Lo 6557 Oikb pl 34
‘Ism mu’rab yang berakhiran ya’ lazimah dan huruf sebelumnya

dikasrahkan.’

Contoh: _c1341 = ‘penggembala’
oLl = ‘hakim’
Ism Mamddd

Bsis Gdl Ledas B3hs 6357 O3xh pbl 3%
‘Ism mu’rab yang berakhiran hamzah yang sebelumnya didahului oleh

alif zaidah (huruf tambahan).’

Contoh: ¢ Law ‘langit’

I ‘padang pasir’
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Apabila sebelum hamzah bukan alif zaidah melainkan alif asli maka ism
tersebut bukan ism mamdud.

Contoh: ¢ Lol = ‘air

IR ‘penyakit’

Berdasarkan Tanwin (bentuk desinens tak aktif/indefinite) nomina dapat

dibedakan menjadi ism munsharif dan ism ghayru munsharif.

a. Ism Munsharif (nomina berdesinens sufiks nunasi /-n/ tau tanwin)
G035 345T Gxd La aa

‘Ism yang akhirnya bisa diberi tanwin.’

Contoh: ‘s = ‘Muhammad’
4o = ‘kota’

b. Ism ghayru munsharif (nomina berdesinens sufiks bukan nunasi dan
bukan bunyi vokal /i/)
Bous ¥y (o amads O 35500y L s
‘Ism yang akhirnya tidak bisa diberi tanwin dan tidak bisa diberi harakat
kasrah.’

Contoh: i 5L ‘Aisyah’

P ‘Umar’
Ism ghayru munsharif inilah yang akan menjadi objek pada penelitian ini.
Berdasarkan ketakrifan
a. Ism Nakirah
Garse pae e 33 L b

Ism yang menunjukkan pada sesuatu yang tidak tentu.’
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Tanda yang umum dari ism ini adalah tanwin.

Contoh: J53 = ‘lelaki’
555 = ‘rumah’

b. Ism Ma rifat
i ghxs e 05 Lo s

‘Ism yang menunjukkan pada sesuatu yang tentu.’

Contoh: >531 = ‘lelaki’
&ao = ‘rumah’

7. Berdasarkan pembentukannya
a. Ism Jamid (nomina non derivatif)
Uik Joob abid G 13359 L i

‘Ism yang tidak diambil dari lafadz fi’ilnya.’

Contoh: i ‘singa’
3 L5 = ‘apel’
b. Ism Musytaq (nomina derivatif)
Lho e 055 Jadll g il L s
‘Ism yang diambil dari fi’il dan menunjukkan pengertian sifat.’

Contoh: kata . L> diambil dari kata ;2> = ‘orang yang datang’

kata ‘) 325 diambil dari kata a5 ‘orang yang ditolong’

2.2.5 I’rab (Infleksi)

Menurut Kuswardono (2013:2-3), fleksi atau infleksi adalah perubahan

bentuk kata yang menunjukkan pelbagai hubungan gramatikal; mencakup
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deklanasi nomina; pronomina, dan adjektiva, dan konjugasi verba. Sebagai bahasa
fleksi, maka konstituen kalimat dalam bahasa Arab mengalami reksi. Reksi
disebut juga penguasaan, yaitu penentuan bentuk morfologis suatu kata oleh kata

lain. Dalam bahasa Arab reksi disebut ‘amal | o<.

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi yang lebih
besar adalah untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau hubungan fungsional
kata tersebut dengan kata lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi
kalimat merupakan penanda hubungan gramatikal atau disebut desinens. Desinens

adalah afiks penanda fleksi.

Sistem infleksi dalam bahasa Arab terkait dengan kasus nomina dan
modus verba Arab. Terkait dengan infleksi, pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu
nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut raf” (z ), nashb
(wwe), dan jar (, L>). Istilah lain yang dipakai untuk kasus nominatif adalah

independen, akusatif adalah dependen, dan genetif adalah obilgatif.

Baik kasus nomina maupun modus verba ditandai oleh beragam penanda
gramatikal atau disebut desinens yang dilekatkan atau disisipkan sebagai sufiks di
akhir kata. Desinens dapat berupa bunyi vokal /u/, /a/, /i/ atau bunyi konsonan tak
bervokal atau perubahan bunyi suku kata akhir atau penanggalan bunyi akhir kata.
Setiap kasus menandai fungsi sintaksis tertentu pada nomina atau reksi partikel
tertentu pada nomina. Sedangkan modus hanya menandai reksi partikel tertentu

pada verba.
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Selain perubahan bunyi akhir kata, terdapat bentuk infleksi lain pada
nomina dan verba. Pertama perubahan bentuk nomina hubungannya dengan
nomina lain terkait dengan persona, jumlah, gender, dan ketakrifan. Bentuk
infleksi seperti ini pada nomina dalam istilah linguistik disebut deklinasi. Kedua
perubahan bentuk verba terkait dengan aspek, persona, jumlah, gender, dan
diatesis. Bentuk infleksi seperti ini pada verba dalam istilah linguistik disebut

konjugasi (Kuswardono, 2013: 9).

Menurut Isma’il (2000:17) i rab artinya berubahnya akhir kalimat sebab
beragamnya ‘amil yang masuk, baik secara lafazh atau dikira-kirakan; contoh:
aanh e dade - Ldaas 005 - Laas fLe
Pertama, ditulis 152 karena jabatannya sebagai subjek (J= L)
Kedua, ditulis 1 1sx% karena jabatannya sebagai objek («_ Jsx_i0)
Ketiga, ditulis .2 karena didahului huruf jar (, 5 )
Perubahan tersebut disebut i 7ab dan kalimat yang berubah disebut mu rab.
I’réb dibagi menjadi empat macam, yaitu:
1. =, (rafa’), seperti : S UGS — 055 - &55
2. .o (nashab), seperti @ LoLss — S5y — Lo
3. iz (khafadh), seperti : o L5s — (55 - ois

4. oi>(jazm), sepertiz 155 a1 — U al - G485 Al

2.2.5.1 I’réb Rafa’ (Desinens pada kasus nominatif & modus indikatif)
O30y Gl 1301 il olede ao)l @i

I'’réb rafa’ mempunyai empat tanda, yaitu dlammah, wawu, alif, dan nun.
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Maksudnya, alamat (tanda) i rab rafa’ ada empat macam, yaitu sebagai
berikut:
1. Dlammah (sufiks bunyi vokal /-u/), menjadi alamat pokok (tanda asli/
desinens utama) i 'rab rafa’ bertempat pada empat tempat:

a. Ism mufrad, seperti dalam contoh:

S pladl ‘ilmu itu cahaya’

pldl zasn OSSN ‘kitab itu berisi ilmu’

b. Jamak taksir, seperti dalam contoh:

R RS Ea ] ‘kitab-kitab itu berisi ilmu’

5305 5y ‘bunga-bunga itu berwarna-warni’
c. Jamak muannats salim (plural feminin dengan sufiksasi), seperti dalam
contoh:
HLaSLs &1 ] = ‘Hindun-Hindun itu berdiri’
ej_3_°1| &L & Ladiwal = ‘wanita-wanita muslim itu
menuntut ilmu’
d. Fi’il mudlari’ (verba imperfektum) yang pada akhirnya tidak bertemu
dengan alif dlamir tatsniyah, contoh:
N = ‘dia mengetahui’

‘dia memukul’

2. Wawu, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi
i 'rab rafa’ bertempat pada dua tempat, yaitu:
a. Jamak mudzakkar salim (plural maskulin dengan sufiksasi), seperti dalam

contoh:
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Hidehaldl alll i = ‘sesungguhnya beruntunglah orang-orang
yang beriman’
Gadoi s s = ‘Zaid-Zaid itu telah datang’

b. Asmaul khamsah, yaitu lafazh ;35 « a3 « o> ¢ 1 ¢ oI yang
diidlafahkan kepada lafazh lainnya, seperti: . J3h> « Jaxi « Jadi
JLayd o Yus

3. Alif, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi

i 'rab rafa’ hanya khusus pada ism tatsniyah saja.

Gl ansdl s s ‘dua Zaid itu telah datang’

Glolisdl o is ‘ini adalah dua buah kitab’
4. Nun, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi
i 'rab rafa’ bertempat pada pada fi il mudlari’ bilamana bertemu dengan dlamir

alif tatsniyah atau dlamir jamak mudzakkar atau dlamir muannats

mukhathabah.
Contoh: ¢d=%5 = ‘mereka berdua (Ik) sedang melakukan (sesuatu)’
od=%5 = ‘kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)’
Gadzas = ‘mereka (Ik) sedang melakukan (sesuatu)’

Gadzas = ‘kalian (Ik) sedang melakukan (sesuatu)’

‘kamu (pr) sedang melakukan (sesuatu)’

"
E
)
.
.
1
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2.2.5.2 I’réb Nashab (Desinens pada kasus akusatif & modus subjungtif)
Ol Byt boasdiy GV Aaiadl olade jeas il
I'rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu fathah, alif, kasrah, ya’,
dan menghilangkan huruf nun yang menjadi alamati rab rafa’.
Maksudnya, i’rab nashab itu mempunyai lima alamat (penanda
gramatikal), yaitu:
1. Fathah (sufiks bunyi vokal /-a/), menjadi alamat pokok (tanda asli/ desinens
utama) i rab nashab bertempat pada tiga tempat, yaitu:

a. Ism mufrad, seperti dalam contoh:

Lo LSS &0 5 ‘aku telah membeli sebuah kitab’

‘aku telah belajar ilmu syar’i’

b. Jamak taksir, seperti dalam contoh:

‘aku telah membeli kitab-kitab’

;'&’s é‘_}f:‘%!

Loyt doadzs ‘aku telahbelajar beberapa ilmu’
C. Fi’il mudlari’; yaitu yang kemasukan ‘amil yang menashabkan dan akhir
fi’il itu tidak bertemu dengan alif dlamir tatsniyah, wawu jamak, ya’

muannatsah mukhathabah, dan nun taukid, seperti dalam contoh:

Jx5o 403 = ‘diatidak akan dapat berbuat’
Jx55 43 = ‘kamu tidak akan dapat berbuat’
Soasle e 23005 G3 = ‘kami akan tetap menyembah patung

anak lembu ini...” (Thaha:91)



32

. Alif, sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i rab
nashab bertempat pada asmaul khamsah saja; seperti dalam contoh: &
Ui, Y1 = ‘aku telah melihat ayah dan saudaramu.’
. Kasrah (sufiks bunyi vokal /-i/), sebagai pengganti fathah menjadi alamat
(penanda gramatikal) bagi i 'rab nashab bertempat pada jama’ muannats salim
saja; seperti dalam contoh: o lalus il &1 5 = ‘aku telah melihat para
muslim (pr).’
. Ya’, sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i rab
nashab bertempat pada ism tatsniyah dan jama’ mudzakkar salim.
Contoh: (5 L5 &1 35 = ‘aku telah membaca dua buah kitab’

Sadaa it 15 = ‘aku telah melihat guru-gury’
. Penanggalan huruf nun menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i 7ab nashab

bertempat pada af’alul khamsah yang desinensnya pada kasus nominatif

berupa pengekalan konsonan nun sebagai konsonan akhir af’al al khamsabh.

Contoh:
Hxbs G = ‘kamu (pr) tidak akan dapat berbuat’
1 3dxs5 40 = ‘kalian tidak akan dapat berbuat’
1 ydass 43 = ‘mereka tidak akan dapat berbuat’
Jxlas 43 = ‘kamu berdua tidak akan dapat berbuat’
Jxlao 43 = ‘mereka berdua tidak akan dapat berbuat’
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2.2.5.3 I’'rédb Khafadh/Jar (Desinens pada kasus genetif)

iy Ly 3oawsdl o olede &30 @ahnil;
Menurut Anwar (1995:33), i’rab jar mempunyai tiga alamat, yaitu :
kasrah, ya’, dan fathah.
1. Kasrah, yaitu yang menjadi alamat pokok i’rab jar. Kasrah menjadi alamat
bagi i rab jar bertempat pada tiga tempat, yaitu:

a. Ism mufrad munsharif, ism mufrad yang menerima tanwin.

contoh: .55, &5 % ‘aku telah bersua dengan Zaid’

pliy G055 ‘aku telah menulis dengan pena’
b. Jama’ taksir munsharif, jama’ taksir yang menerima tanwin.

contoh:  Jl>, . &555 ‘aku telah berjumpa dengan beberapa

lelaki’

oS b padxdl &I = ‘aku telah mengambil ilmu-ilmu itu

pretunt—

dari beberapa kitab’

Cc. Jama’ muannats salim

contoh:  olalus, &) ‘aku telah berjumpa dengan wanita-

wanita muslim’
ol gl @l 53 41 = ‘sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi ...” (Ali Imran:190)
2. Ya’, sebagai pengganti kasrah menjadi alamat bagi i’rab jar bertempat pada
tiga tempat, yaitu:

a. Asmaul khamsah
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contoh: JLo 35 dia>s Wkl Aol &) 0 = aku telah bertemu

dengan ayahmu, saudaramu, mertuamu, dan pemilik harta

b. Ism tatsniyah

contoh: oo 8 &hds = ‘aku telah duduk di dua rumah’
Goadiws o Hd03 s &y = ‘aku telah bersua dengan dua Zaid yang
muslim’

C. Jama’ mudzakkar salim
contoh: (e dius il Goun5 L, &3 = ‘aku telah bersua dengan Zaid-
zaid yang muslim itu’
3. Fathah, sebagai pengganti kasrah menjadi alamat bagi i 7ab jar bertempat pada
ism ghayru munsharif, yaitu ism yang tidak bisa menerima tanwin.

contoh:  a35i,de>l, &35 = ‘aku telah bersua dengan Ahmad dan

Akram’

ielus 8 &5 = ‘aku telah sholat di beberapa masjid’

2.2.6 Ism Ghayru Munsharif (Nomina Berdesinens Sufiks Bukan Nunasi
dan Bukan Bunyi Vokal /i/)
2.2.6.1 Pengertian Ism Ghayru Munsharif
Ash-sharfu menurut para ahli nahwu yaitu tanwin. Tanwin adalah nun
sakinah yang berada di akhir ism secara lafazhnya bukan secara penulisannya; di
akhir ism dituliskan dengan dlammatain (dua dlammah), fathatain (dua fathah),

atau kasratain (dua kasrah) (Isma’il 2000:50).
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Sedangkan Ibnu ‘Aqil (2009:733) mengungkapkan tanwin sebagai
berikut:
UGl md1 §350 4 oo # Uand oS (0,55 83l
‘Ash sharfu adalah tanwin yang didatangkan untuk menjelaskan makna,

dengan tanwin itu ism itu dinamakan ism amkan.’

Ism ghayru munsharif adalah ism yang tidak bisa menerima tanwin dan
juga kasrah. Ism ghayru munsharif termasuk ism nutamakkin ghairu amkan.
Disebut mutamakkin karena dapat menerima tanda i’rab, dan disebut ghairu
amkan karena tidak bertanwin sebab serupa dengan fi’il (tidak bisa menerima
tanwin). Contoh ism ghayru munsharif - &3%5%5 - pisl 0] - Lo

4Ushs . (Ibnu ‘Aqil 2009:733)

Ism ghayru munsharif tidak bisa menerima tanwin dan kasrah, serta
dijarkan dengan fathah, misal: i Jasl. &) . Tetapi jika ia didahului
dengan AL atau diidlafahkan dengan kalimah lain maka ia dikembalikan pada

hukum aslinya, yaitu dijarkan dengan kasrah.

misal: Ut Jasi ) 51 gal¥ 1 ) sdas .

Para ulama ahli nahwu telah merumuskan kaidah tentang tanda-tanda ism
ghairu musharif dengan tanda yang nyata, di mana jika ism mu rab didapati ada
tanda ini maka menunjukkan ism tersebut termasuk ghairu munsharif, dan jika

tidak didapati tanda ini maka menunjukkan ism tersebut munsharif.

Para ulama ahli nahwu menyebut tanda-tanda ism ghayru munsharif

dengan sebutan “illat” (penyebab) yakni bahwa ism yang tercegah
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kemunsharifannya dikarenakan mempunyai dua illat ataupun satu illat yang

menempati magam dua illat.

2.2.6.2 Jenis Ism Ghayru Munsharif
Menurut Al-Ghalayaini (2005:337) ism ghayru munsharif dibagi menjadi
dua, yaitu ism ghayru munsharif dengan satu illat dan ism ghayru munsharif
dengan dua illat.
a. Ism Ghayru Munsharif dengan Satu Illat
Ism yang termasuk ism ghayru munsharif dengan satu illat adalah sebagai
berikut:
1) Ism yang diakhiri dengan alif 7a 'nits mamdddah (alif yang menunjukkan
jenis perempuan).
Alif ta’nits mamdiidah memiliki beberapa wazan, yaitu:
a) #3x5, contoh: ¢ 1 3%, (padang pasir)
{1 32> (merah)
¢ Lo (cantik)
b) ¢ - idxsi - ksl
Contoh: : Lxsyi — ¢ladyi — ¢lxu) i (hari rabu)
c) ¢ddxocontoh:¢ L5 iz (kalajengking betina)
d) #¥ L=, contoh: ¢ LsLas (hukum gishahsh)
e) :3dx%, contoh: ¢ a5 (nama cara duduk)
f) ¢¥32L3,contoh: ¢1 5% Le (bulan syura)
g) ¢3e L, contoh: ¢ Lxo L3 (tempat tinggal marmut)

h) #Ldxs, contoh: ¢ Lo 5 s (sombong)
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i) $¥3x4n contoh: ¢Lx3%is (bentuk jama’ dari “ii5”: orang
yang lanjut usia)
) slaes - #dRs - Y LG,
contoh: ¢ Lw! 35 (manusia)
t L3355 (jaring rambut yang dikepang)
21,535 (banyak sekali)
k) s - i - 4R,
contoh: : Lai> (nama suatu tempat)
1 30w (nama jubah yang berwarna kuning)
iyL> (takabbur)
Contoh-contoh lain: — ¢ laiy — 158 — ¢liasi — L5,55
Ll ya> — 153w (Ibnu ‘Aqil 2009:837-839).
2) Ism yang diakhiri dengan alif ta 'nits magshirah.
Menurut Ibnu ‘Aqil (2009:835-837) alif ta’nits magshirah memiliki
wazan-wazan sebagai berikut:
a) ‘_,_u_e , contoh: =% (hama suatu tempat)
b) Jx,contoh: s (nama suatu tumbuhan)
C) J=s, contoh: 35 (nama sungai di kota Damaskus)
d) x>, contoh: 1. (pemalas)
e) JLxs, contoh: s Li> (nama sejenis burung)
f) s, contoh: g (perkara yang batil)
9) ‘er_é , contoh: 3w (cara berjalan disertai  dengan

menyombongkan diri)
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h) Jx3, contoh: s 53 (peringatan)
i) Jaxs,contoh: 5> (anjuran)
j) ‘_,_l.u , contoh: %< (nama mangkuk bunga pada kurma)
k) Jiks, contoh: 131 (semrawut)
) JLas, contoh: s Ui (nama sebuah tumbuhan)
Contoh-contoh lain: — 355 — sikb — b3 — ¢i8e — o>
— s3ES = L Ehb - bia - sdas - okbh —odib - a3l
i
3) Ism yang mengikuti wazan-wazan shighat muntahal jumu’, yaitu bentuk
jama’ yang mana setelah alif jama’ terdapat dua huruf berharakat yang
bersandingan atau dua huruf yang berharakat tersebut terpisah oleh ya’
sakinah.
Adapun wazan-wazan shighat muntahal jumu’ ada 19, yaitu:
a) Jadlas - JJLeb;contoh: 3 L5s - pal s
b) Joe sl - Jelsi;contoh: sisi — JoLs
0) JaeliS — Je LG5 contoh: A5, Lus - O, LS
d) Jaelis - Jelin;contoh: i las — islus
e) Jaelis — Jelis;contoh: pislsas — daolss
f) et s — Jeryd;contoh: (st ab — ASlas
g) Joeliad — Jelos;contoh: j5>Los — Gy
h) JoLab;contoh: psl 35 — Solaw — GSlab
i) JLzd;contoh: _slae — s)lde

) Strs;contoh: alss — 3153
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Ll contoh: blid - ) L

LIz contoh: s, Les — fwi 35S (Al-Ghalayaini 2005:214-224).

b. Ism Ghayru Munsharif dengan Dua lllat

Ism-ism yang termasuk ism ghayru munsharif dengan dua illat adalah sebagai

berikut:

1) Ism ‘alam

Ism ‘alam yang termasuk ism ghayru munsharif bertempat pada 7 tempat,

yaitu:

a)

b)

Ism ‘alam muannats, baik itu muannats dengan ¢« (dari segi lafazh)

maupun dari segi makna.

Contoh:§%e - 332> - ixddb - iabLs (darisegilafazh)
S - e - 4505 - Szl (dari segi makna)

Syarat ism ‘alam muannats yang ma’nawi termasuk ism ghayru

munsharif yaitu ia harus lebih dari tiga huruf, jika ism ‘alam tersebut

hanya terdiri dari tiga huruf dan huruf tengahnya berharakat sukun

maka hukumnya boleh munsharif dan boleh juga ghairu munsharif

(Isma’il 2000:51).

Contoh:jus — i85 -

Ism ‘alam a’jamiyy yang lebih dari tiga huruf.

Contoh: - O3f%o - Glal! - Jhelal] - phal)0)

SRRy
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Jika ‘alam a’jamiyy tersebut terdiri dari tiga huruf dan huruf

tengahnya berharakat sukun maka tetap munsharif.

Contoh: 415 — L3 — 335

Ism ‘alam yang mengikuti wazan fi’il.
Contoh: izl — dasxi - 3% - ioin - SUss
Ism ‘alam yang tersusun dari tarkib mazji, yaitu penulisan dua kata

yang bergabung menjadi satu dan tidak bisa dipisahkan.

Contoh: 5% — oyaya> — O, sika — paiiko

Adapun tarkib mazji yang diakhiri dengan lafazh ™4 ,” seperti
“ 4 es 7 maka ia mabni kasrah.

Ism ‘alam yang mendapat tambahan alif dan nun.

Contoh: Lsde — HLlhae — 1 ae — SHlads

Ism ‘alam yang dima dulkan, dengan wazan “ = 3". ‘adl yaitu nama
yang bentuknya merupakan pindahan dari nama lain.

Contoh: jac — 5% - J55 — Joa

e merupakan ‘adl (pindahan) dari , .Le , 3 merupakan ‘ad!
dari ,_s1 3.

Ism ‘alam yang mendapat tambahan alif di akhir kalimah.

Contoh: 333 — b3l
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2) Ism shifat

Ism shifat yang termasuk ism ghayru munsharif pada tiga tempat, yaitu:

a)

b)

Ism shifat asli yang mengikuti wazan “Jx’si” vyang tidak
dimuannatskan dengan za .

Contoh: jaxi — sl — jaxi — pkel - fasl - Jasl
Jika shifat yang berbentuk =i tersebut dimuannatskan dengan ta’
maka bukan termasuk ghairu munsharif. Seperti lafazh i yang
mana bentuk muannatsnya yaitu i, 1.

Ism shifat yang mengikuti wazan " sx3" yang mana Kketika
muannats berbentuk “ %"

Contoh: jlLoas — Gliadae — &) 38w

Adapun bentuk muannatsnya adalah i a: — _idhe — s )S
Apabila shifat tersebut ketika muannats tidak berbenuk ™ _i <"
maka bukan termasuk ghoiru munsharif. Contoh : lafazh ;L ;<
bentuk muannatsnya yaitu 150 <.

Ism shifat yang dima dulkan dari wazan ,=7. Shifat ini dibagi
menjadi dua bagian:

Pertama, ketika berbentuk ‘adad yang mengikuti wazan J L= dan
Contoh: s>l — usge — LS — b — &35 — adde -
o bie— y o

Kedua, lafazh 35?; dia merupakan bentuk jama’ dari lafazh

“ s3> 17 (bentuk muannats dari lafazh » ;=77).
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Contoh: ;57 ¢ Lwi &) = ‘aku telah besua dengan para wanita
yang lain’
<<;}f Euj G 5isl» = ‘maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (Al-
Ghalayaini 2005:345).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa ism ghayru
munsharif terbagi dalam dua kelompok, yaitu ism ghayru munsharif dengan satu
illat dan ism ghayru munsharif dengan dua illat. Yang termasuk dalam ism ghayru
munsharif satu illat yaitu ism yang berakhiran alif ta nits magshurah, ism yang
berakhiran alif ta’nits mamdudah, dan shighat muntahal jumu’. Sedangkan ism

ghayru munsharif dengan dua illat terdiri atas ism ‘alam dan ism shifat.

2.2.6.3 Masuknya Tanwin pada Ism Ghayru Munsharif

Ism ghayru munsharif tetap dapat dimasuki tanwin pada empat tempat,
yaitu:
1. Jika berupa salah satu dari ism ‘alam yang sudah ditentukan dan ia

dinakirahkan.

Contoh: ;K5 wxoy pialjhls 4530% saby ol jaey dablld O)

IR
2. Berupa ism tashghir karena salah satu sebab, seperti lafazh x> dan ‘ias
dari lafazh i.>idan ‘i at;atau sebaliknya, contoh: - >3 yang merupakan
IsSm ‘alam; ia munsharif jika ia berupa ism takbir dan ghairu munsharif jika

berupa ism tashghir.
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3. Mencari persesuaian, seperti bacaan Nafi’ dan Al-Kisa’i « sl »,dan »

« 135, 33,dan bacaan A’masy« | 35y L3325 L3aas Yi ».
4. Karena keadaan darurat, contoh dalam bait:

soade His Hdadl S35 phos #F SOkh Syl ixdd Shde i

(Al-Anshariy 1994:124-124)

2.2.7 Fungsi Sintaksis

Fungsi sintaksis adalah peran sebuah unsur dalam satuan sintaksis yang
lebih luas (misal: nomina berfungsi sebagai subyek atau obyek dalam kalimat)
(Kridalaksana dalam Kuswardono 2013:25). Fungsi sintaksis ibarat kotak-kotak
atau tempat-tempat dalam dalam struktur sintaksis yang kedalamnya akan diisikan
kategori-kategiri tertentu dan peran-peran tertentu (Chaer dalam Kuswardono
2013:25). Kategori merupakan pengisi dalam sudut pandang bentuk, sedangkan
peran merupakan pengisi dalam sudut pandang makna (Venhaar dalam
Kuswardono 2013:25). Terdapat beberapa fungsi sintaksis unsur-unsur kalimat,
yaitu fungsi predikat, subjek, objek, pekengkap, dan keterangan (Alwi dalam

Kuswardono 2013:25).

2.2.7.1 Predikat (Predicate/ 1iuws)

Predikat atau dalam bahasa Arab disebut musnad adalah fungsi
gramatikal yang harus ada pada kalimat atau klausa beserta fungsi lainnya yang
disebut subjek (Crystal dalam Kuswardono 2013:25). Predikat menyatakan atau

menegaskan sesuatu tentang subjek atau yang menandai apa yang dinyatakan
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pembicara tentang subjek (Kridalaksana dalam Kuswardono 2013:25). Predikat
kalimat biasanya berupa kategori verba atau frasa verbal, adjektiva atau frasa
adjektiva, frasa nominal, frasa numeral, atau frasa preposisional (Sukini 2010:59).
Fungsi sintaksis musnad diisi oleh fungsi semantis yang disebut khabar al
mubtada’ (comment), al fi’l (verba), ism al fi’l (homen actionis), khabar kana al
nagishah (comment of to be), khabar inna wa akhawéatuh& (comment of ‘indeed’),
khabar ism al achruf allatiy ta’mal ‘amal laysa (Khayraniy, 2008: 11).

1. Khabar Mubtada’ (Comment)

Menurut Al-Ghalayaini (2005:369) khabar merupakan ism yang
disandarkan pada mubtada’ yang menyempurnakan faidah jika bersama
mubtada’. Adapun jumlah yang tersusun dari mubtada’ dan khabar disebut

Jumlah Ismiyyah.

Contoh: 3L5 adadl = ‘ilmu itu bermanfaat’
AT = ‘engkau orang yang giat’

Adapun khabar menurut Isma’il (2000:102-103) terbagi menjadi tiga,
yaitu:

1. Khabar Mufrad, yaitu khabar yang tidak berupa jumlah atau syibih jumlah.
Khabar mufrad menyesuaikan mubtada’nya dalam segi jenis (mudzakkar-
muannats) serta dalam hitungan (mufrad, tasniyah, atau jama’).

Contoh: iaxs i, 11 = ‘sehatitu adalah kenikmatan’
olasls o1 isi = ‘dua Zaid itu berdiri’

SHlad>)y &lgeY ! = ‘paraibu itu wanita mulia’
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2. Khabar Jumlah, yaitu khabar yang berupa jumlah ismiyyah atau jumlah
fi’liyyah. Pada khabar jumlah ini harus ada dlamir yang kembali pada
mubtada’. Khabar ini menyesuaikan dengan mubtada’nya dalam segi jenis dan

hitungannya.

Contoh: a5 s 4kl 5L = ‘pak guru akhlaknya mulia (jumlah
ismiyyah)’

5351 plL3s 455 = ‘Zaid ayahnya telah berdiri (jumlah
Si'liyyahy

3. Khabar Syibih (serupa) Jumlah, yaitu khabar yang berupa susunan dharaf-

madhruf atau jar majrur.

Contoh: & Lg%y | ol 131 &x5 L)1 = ‘surga ada di bawah telapak
kaki ibu’

Leyialdl 5 50N = ‘pak guru itu berada di dalam
sekolah’

2. Khabar Inna Waakhawatuha (Comment of Indeed)

Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa ‘amalnya inna yaitu

“menashabkan ism dan merafa kan khabar”’; maka khabar inna dibaca rafa’.

Contoh: pSL3 110 4l = ‘sesungguhnya Zaid berdiri’
4300 10y 40, paall :l> = ‘kaum itu telah datang, tetapi Zaid
belakangan’

Yas 1105 GLs = ‘Zaid itu bagaikan bulan’
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Loy dpxo oLl &5 = ‘seandainya masa muda dapat
kembali pada suatu hari saja’
LB Goas il Jxd = ‘mudah-mudahan  kekasih itu
datang’
3. Khabar Kéna Waakhawatuh& (Comment of “To be”)
Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa kéna waakhawatuhad beramal
“merafa’kan ism dan menashabkan khabar”; maka khabar kéana dibaca nashab.

‘dunia akan rusak’

Contoh: L3 Lisidl ‘Cuad

Ll 10 (350 ‘adalah Zaid orang yang duduk’
2.2.7.2 Subjek (Subject/ 4| dwo)

Subjek atau dalam bahasa Arab disebut musnad ilaih adalah fungsi
gramatikal yang harus ada pada kalimat atau klausa yang dihubungkan dengan
pelaku perbuatan (Crystal dalam Kuswardono 2013:26). Terkait dengan predikat,
subjek merupakan sandaran terhadap sesuatu yang dinyatakan atau ditegaskan
(oleh predikat) dalam kaimat (Richard dalam Kuswardono 2013:26). Pada
umumnya subjek berupa kategori nomina, frasa nominal, atau klausa (Alwi dalam
Kuswardono 2013:26).

Fungsi sintaksis musnad ilayh diisi oleh fungsi semantis yang disebut
mubtada (topic), fa’i/ (agent), naibul f&’i/ (pro-agent), ism ké&na al nagishah wa
akhawatuha (noun of to be), ism inna wa akhwatuha (noun of indeed), ism Ia al
nafiyah i al jins (noun of ‘no’ gemeric negation), ism al achruf allatiy ta’mal

‘amal laysa (Wahab dalam Kuswardono 2013:8).
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1. F&’il (Agent)

Menurut Zakaria (2004:84) fa’il artinya yang mengerjakan suatu
perbuatan. Yaitu ism marfu’ yang terletak setelah fi’il ma’lum dan menunjukkan
pelaku suatu perbuatan. Adapun Anwar (2013:72) menyatakan bahwa fa il adalah

ism marfu’ yang disebutkan terlebih dahulu fi’ilnya.

Contoh: :_J51 JLs5 ‘Nabi telah bersabda’

Luydadl oyas ‘lbu guru telah datang’
Lafazh ;51— Lole - (iiedl - dw)isdr , dalam contoh
di atas adalah fa’il, yaitu pelaku suatu pekerjaan (subjek). Dalam contoh JL3
(51, lafazh g3 (telah bersabda) adalah fi il madli ma’lum, 531 adalah
fa’il, yaitu yang melakukan perbuatan (yang berkata). Setiap fa il mesti marfi’,
karenanya harus dibaca rafa’; ;51 . Demikian juga dalam contoh lainnya.
Fa’il terbagi menjadi dua, yaitu:

1. . b, yaitu lafazh yang menunjukkan maknanya dengan tanpa tanda.

¢Zaid telah berdiri’

Contoh: i) pLs3

s 3 “Muhammad sedang membaca’
2. ,oeu, Yyaitu lafazh yang tidak menunjukkan makna kecuali dengan tanda
mutakallim, mukhathab, atau ghaib.
Contoh: 531 &5 150 = ‘sungguh aku telah mengatakan
kebenaran’
Fa’il juga terbagi menjadi fa il sharih dan muawwal.

& aoo, Seperti pada lafazh 4«5 L, iass o = ‘Muhammad telah

menyampaikan risalah Tuhannya.’
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Js 30, Yaitu fa’il yang berupa mashdar yang terbentuk dari fi’il yang jatuh
setelahnya.
Contoh: xx55 1 5w = ‘aku bahagia atas kesuksesanmu’
« peads 80 oL B30T LST pes®s pdsl » = ‘dan apakah
tidak cukup bagi mereka bahwasanya kami telah menurunkan Al-kitab (Al-
Quran) sedang dia dibacakan kepada mereka?’

Lafazh 2555 Gidan Li351 L5T merupakan fa’il yang berupa
mashdar muawwal. Adapun sebenarnya fa il yang dimaksudkan adalah lafazh

A Lasdan Lo ) .

Naibul Fa’illMaf’Ql yang Tidak Disebutkan F&’ilnya (Pro-Agent)

Naibul fa’il adalah ism yang disandarkan sesudah fi’i/ majhul atau yang

menyerupainya (Al-Ghalayaini 2005:363). Adapun menurut Zakaria (2004:88)

naibul fa’il yaitu pengganti fa’il. Yaitu ism marfu’ yang terletak setelah fi’il

majhul dan menunjukkan kepada orang yang dikenai suatu perbuatan (objek

penderita).

Contoh:  Jgisedl a)%% = ‘orang yang bersungguh-sugguh pasti akan

dimuliakan’
« paladws G3eyxedl G35 » = ‘orang-orang yang berdosa dikenal

dengan tanda-tandanya’
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Cara membentuk naibul fa’il menurut Isma’il (2000:99-100) adalah
sebagai berikut:
a. Apabila fi’ilya berupa fi’il madli, maka huruf awalnya didlammahkan dan
huruf sebelum akhirnya dikasrahkan. Contoh: oG5 2 ous
b. Apabila fi’ilnya berupa /i il mudlari’, maka huruf awalnya didlammahkan dan
huruf sebelum akhirnya difathahkan. Contoh: i35 = 5135
Zakaria (2004:90) menyebutkan bahwa naibul fa’il terbagi menjadi dua
bagian, yaitu:
1. . Ub, naibul fa’il yang terdiri dari ism dhabhir.
Contoh: &L L1 a3 = pintu itu telah dibuka
Sy sl = ustadz itu telah ditanya

2. ;o5 , naibul fa’il yang terdiri dari ism dlamir.

Contoh: épf ‘aku diperintah” Lwl_ ‘aku akan ditanya’

Lyl ‘kami diperintah’ 1. = ‘kami akan ditanya’
3. Mubtada’ (Topic)

Menurut Al-Ghalayaini (2005:369) mubtada’ merupakan ism yang
disandari khabar yang tidak didahului oleh ‘amil. Mubtada’ dan khabar
merupakan ism yang membentuk susunan jumlah mufidah (kalimah sempurna).
Adapun jumlah yang tersusun dari mubtada’ dan khabar disebut Jumlah

Ismiyyah.

‘ilmu itu bermanfaat’

Contoh: 2315 pledl

leins &0i = ‘engkau orang yang giat’
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Isma’il (2000:102) menyebutkan bahwa mubtada’ dibagi menjadi dua,
yaitu:
1. Sharih (jelas), yaitu seperti pada contoh-contoh di atas.

2. Muawwal, yaitu mubtada’ yang didahului salah satu huruf mashdariyyah.

Contoh: « a&3 3553  13%yas  4is  » yang dimaksudkan

adalah aS0 55 wShliw .
4. Ism Kéna Waakhawatuha (Noun of “To be”)

Kéna waakhawatuha masuk ke dalam mubtada’ dan khabar dengan
merafa’kan ism yang pertama sehingga disebut ismnya kana dan menashabkan
ism yang kedua maka disebut khabarnya kana. Adapun akhawat (saudara-
saudara) kana yaitu a_ml (waktu pagi), Gmo‘ (waktu dluha), Ji (waktu siang
hari), ‘_s_lu_joi (waktu sore hari), &L (waktu malam hari), L (menjadikan), g
(meniadakan), &5 L. - %51 Ls - zy5 L - JI3 L (tidak
terputus-putus), a! 5> L. (tetap dan terus-menerus) dan lafazh-lafazh yang bisa
ditashrif darinya, misalnya: .51 2. 250l 45 4a%s HLs (Isma’il
2000:105).

Contoh: Le3sls 15y 4Ls = ‘adalah Zaid berdiri’

LasL3 A0 god = ‘tidaklah Zaid berdiri’
Zakaria (2004:107) membagi ism kana menjadi dua, yaitu:
1. s b, contoh: o igiss S5 01 a5LS = ‘anak-anak (pr) itu giat’
L & LS = ‘Allah Maha Mendengar’

2. e, contoh:  LaJdle Lis = ‘kitaadalah orang-orang yang berilmu’

Lad,e &35 = ‘kamu sakit’
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5. Ism Inna Waakhawatuha (Noun of “Indeed”)

Inna waakhawatuhd masuk ke dalam mubtada’ dan khabar dengan
menashabkan ism yang pertama sehingga dinamakan ismnya inna dan merafa ’kan
ism yang kedua sehingga dinamakan khabarnya inna. Inna waakhawatuha disebut
dengan huruf nasakh karena ia merusak kedudukan mubtada’ dan menjadikannya
sebagai ismnya inna dan merusak kedudukan khabarnya mubtada’ dan
menjadikannya sebagai khabarnya inna. Adapun akhawat (saudara-saudara) inna
yaitu;

41 dan &1 untuk taukid (mengukuhkan pembicaraan)

583 untuk istidrak (susulan), yaitu menyusul perkataan yang ada di
belakangnya

4 L5 untuk tasybih (menyerupakan)

&5 untuk tamanni, yaitu mengharapkan sesuatu yang mustahil berhasil

JxJ untuk tarajji dan tawaqqu’. Tarajji yaitu mengahrapkan sesuatu yang
baik, yang mungkin berhasil

Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa ‘amalnya inna yaitu

“menashabkan ism dan merafa ’kan khabar”; maka ism inna dibaca nashab.

Contoh: ‘s 1155 §Ls Zaid bagaikan bulan

e pixdr Jed semoga musuh itu binasa
s Lol G J350 oIl (o 15 UaSE o) &S] =  seandainya aku

punya satu ginthar emas yang turun dari langit
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6. Ism La (Noun of “No”)

L& adalah huruf nafi yang berfungsi untuk meniadakan atau menyatakan
sesuatu yang tidak ada. L& berfungsi sebagaimana inna, yaitu menashabkan ism
dan merafa’kan khabar (Zakaria 2004:156). Anwar (2013:148) menyatakan
bahwa la nafi itu menashabkan ism nakirah (tidak menashabkan ism ma rifat)
tanpa tanwin (dengan syarat): bilamana Ia bertemu dengan ism nakirah (menjadi

ismla) dan lafazh la tidak berulang-ulang.

Contoh: 1 id1 35 55 ¥ tidak ada lelaki di rumah

tidak ada pendusta yang dipuji

£3iie 03LS Y

Jwls 2o Y tidak ada orang sholeh yang merugi
Ketentuan-ketentuan untuk ism 14, yaitu:
1. Jika ism 1a berupa ism nakirah, maka dianggap mabniy dan dibaca tanpa
tanwin.
Contoh: ,1 11 5 J>5 ¥ = tidak ada lelaki dirumah
2. Jika ism la berupa ism nakirah dan la-nya diulang (disebut dua kali), maka

boleh mabniy dan boleh marfu .

Contoh: il V| 553 Yy Jy> ¥ 4l V1 855 Yyly>

ABTINR FEELE S IR R TS L ST RIS R BTG

3. Jika ism l& berupa ism ma 'rifat, maka harus marfu’ dan 1&-nya harus diulang.
Contoh: i>35 01 Y3 aoa il 5 25500 9
4. Jika antara |a dan ismnya terpisah, maka harus marfu’ dan harus diulang la-
nya.

Contoh: ‘E;.,_‘fu Yy plalasball 3 Y




53

2.2.7.3 Objek (Object/4s J g2

Objek atau dalam bahasa Arab disebut maf’ul bih adalah fungsi
gramatikal yang ada pada kalimat atau klausa yang dihubungkan dengan penerima
atau tujuan perbuatan (Crystal dalam Kuswardono 2013:26). Objek merupakan
konstituen yang kalimat yang kehadirannya dituntun oleh predikat yang berupa
verba transitif apada kalimat aktif. Oleh karena itu objek dapat disebut sebagai
bagian dari verba yang menjadi predikat (Chaer dalam Kuswardono 2013:26).
Objek biasanya berupa kategori nomina atau frasa nominal (Alwi dalam
Kuswardono 2013:26).

Menurut Anwar (2013:126) maf ul bih adalah ism manshub yang menjadi
sasaran perbuatan (objek). Sedangkan menurut Zakaria (2004:122) maf ul bih
yaitu ism yang menunjukkan kepada objek penderita. Maf’ul bikh dikenai

pekerjaan fa il baik secara isbat maupun manfiy.

Contoh: o3ild1 J3d1 Q5s anak itu telah menulis pelajaran

Godl Roh G Maryam telah minum susu
Maf’ul bih terbagi menjadi dua, yaitu:

1. = W, maf’ul bih yang terdiri dari ism dhahir.

Contoh: L5 ‘e o4 Ali memukul anjing

L5155 Sas l)_g_, Muhammad sedang membaca Quran
2. oeb, maf’ul bih yang terdiri dari ism dlamir.
Contoh: g_lu = aku bertanya kepadamu

e300 = aku perintahkan kepada mereka
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2.2.7.4 Komplemen/Pelengkap (Complement/ {1<35)

Komplemen atau dalam bahasa Arab disebut takmilah atau fadhlah
(4a8) adalah bagian dari predikat verbal yang menjadikan predikat itu menjadi
lengkap. Keberadaan komplemen bukan ditentukan oleh faktor ketransitifan verba
yang menjadi predikat, melainkan oleh faktor keharusan untuk melengkapi
predikat (Chaer dalam Kuswardono 2013:27). Komplemen biasanya berupa
kategori nomina, frase nominal, adjektiva, frase adjektiva (Kridalaksana dalam
Kuswardono 2013:27).

Fungsi sintaksis fadhlah diisi oleh fungsi semantis tamyiz (specivicative),
haal (circumtantial), al maf’ul liajlih (causal patient), al maf ul muthlag (absolute
patient), al maf’'ul ma’ah (concomitant patient) dan ‘umdah (klausa terikat)
(Wahab dalam Kuswardono 2013:8).

1. Mashdar (Infinitive)

Mashdar adalah ism manshub yang dalam tashrifan fi’il jatuh pada
urutan ketiga (Anwar 2013:132). Mashdar disebut juga maf ul muthlag, yaitu ism
yang berfungsi sebagai penguat suatu perbuatan, menjelaskan bilangannya, atau

menjelaskan macamnya.

Contoh: 135 &3k saya melihatnya betul-betul melihat

i adsd saya makan satu kali suap

I ioWs Loy A0 saya memukul dengan pukulan yang keras
Mashdar terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. _at, mashdar yang lafazh mashdar dan lafazh fi’ilnya sama.

Contoh: Ly > &ads = aku duduk betul-betul duduk
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LoLos &3 = aku berdiri betul-betul berdiri

2. ss5=n, mashdar yang lafazh mashdar dan lafazh fi’ilnya tidak sama tetapi

bermakna sama.

Contoh: 1 53%x3 fils> = sayaduduk betul-betul duduk

Loy sy & saya berdiri betul-betul berdiri
2. Hal (Status)

Menurut Isma’il (2000:143) hal yaitu ism nakirah manshub yang
menjelaskan tingkah/keadaan fa il atau maf’ul bih atau keduanya sekaligus saat
terjadinya suatu perbuatan. Untuk mengetahui hal dapat menggunakan lafazh
yang sekiranya tepat sebagai jawaban dari pertanyaan “bagaimana”. Di antara

syarat hal yaitu hendaklah terdiri dari ism nakirah, sedangkan pelakunya ( & Lo

J 1) pasti terdiri dari ism ma rifat (Zakaria 2004:138).

Contoh: Lis1y Laxh il Muhammad datang dengan berkendaraan

Ali shalat sambil duduk

anak itu makan sambil berdiri

Lasls dda i1 Jsi
Hal dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Mufrad; hal yang terdiri dari kalimat tunggal, baik mutsanna atau jama’

anak itu shalat sambil duduk

Contoh: LuJls iy 31 o

oL o1 i3s3 s = kedua anak itu shalat sambil duduk

anak-anak itu shalat sambil duduk

Sl l> YRY b

2. Murakkab; hal yang terdiri dari jumlah, baik jumlah ismiyyah atau fi liyyah

Contoh: ;<55 i1 :l> anak itu datang sambil menangis

has e s Ali datang dengan jalan kaki
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A3 5T Ooms Y = janganlah minum sambil berdiri
3. Tamyiz (Distinctive)

Tamyiz adalah ism yang disebut setelah ism/keadaan yang mubham
(samar) dan berfungsi untuk menjelaskan kesamaran lafazh tersebut (Zakaria

2004:141).

Contoh: Lo Lscs G0 e S 5500 ) aku membeli dua puluh Kkitab

aku membeli satu kilogram beras

SPRIEEEREEPTeY

Isma’il (2000:147) menyebutkan bahwa tamyiz dibagi menjadi lima,

yaitu:

1. Tamyiz yang menyatakan timbangan
Contoh: ixs Lasys &3 s1 = aku telah membeli satu dirham emas
2. Tamyiz yang menyatakan sukatan atau takaran
Contoh: 1 551 15350 #39ad Lo = petani itu menjual satu liter padi
3. Tamyiz yang menyatakan bentuk ukuran
Contoh: LiLlass 1330 j>Ll501 ;Se Lo = pedagang itu menjual satu
meter kain kepadaku
4. Tamyiz yang menyatakan bilangan
Contoh: 1 5¢% Sae LS SO = dalam satu tahun ada dua belas
bulan
5. Tamyiz Nisbat; vyaitu tamyiz yang tersirat, artinya tidak disebutkan
mumayyaznya secara tegas, namun kalimat itu membutuhkan tamyiz.

Contoh: ¥ Lo &3 5351 L31 = aku lebih banyak darimu hartanya
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Le>s e Gw> = Ali tampan wajahnya
4. Maf’ul Min Ajlih (Causative Object)
Maf’ul min ajlih yaitu ism yang berfungsi untuk menjelaskan sebab atau

motif terjadinya perbuatan. Maf"ul min ajlih disebut juga maf’ul lah (Isma’il

2000:129).
Contoh: 4l L5l &odo = aku shalat karena iman kepada Allah
N [ ad, Lwhdadl &5t = aku datang ke sekolah Kkarena
mencintai ilmu
U LS Ude &) = aku berkunjung kepada Ali karena
cinta padanya
A UL a1 dono = aku memukul anak karena

bermaksud untuk mendidiknya

Ketentuan-ketentuan untuk maf ul min ajlih adalah sebagai berikut:

=

Maf’ul min ajlih harus senantiasa menggunakan mashdar

N

Maf’ul min ajlih harus terdiri dari perbuatan yang berhubungan dengan hati

3. Untuk mencari maf ul min ajlih dapat digunakan kata tanya “mengapa”.

5. Maf’ul Ma’ah (Object of Accompaniment)

Maf’ul ma’ah ialah ism manshub yang dinyatakan untuk menjelaskan
dzat yang menyertai perbuatan pelakunya (Anwar 2013:156). Sedangkan menurut
Ismail (2000:130) maf’ul ma’ah yaitu ism yang jatuh sesudah “wawu ma’iyah”
yang artinya “bersama”, untuk menunjukkan sesuatu yang terjadi bersamaan

dengannya.
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Contoh: gusxlJiy oY1 > = pemimpin beserta bala tentaranya telah
datang
sy fladl saillg = air itu telah merata bersama kayu

2.2.7.5 Keterangan (Adjunct/ gxJ i)

Keterangan atau dalam bahasa Arab disebut mustalhaq merupakan fungsi
sintaksis yang paling beragam dan paling mudah berpindah tempatnya.
Keterangan umumnya berkategori frasa nomina, frasa preposisional, atau frasa
adverbal (Alwi dalam Kuswardono 2013:27) yang dipakai untuk meluaskan atau
membatasi makna subjek atau predikat dalam klausa. Menurut Kridalaksana
(dalam Kuswardono 2013:28-29) fungsi keterangan dapat dikelompokkan
menjadi 17, yaitu keterangan akibat, keterangan alasan, keterangan alat,
keterangan asal, keterangan kualitas, keterangan kuantitas, keterangan modalitas,
keterangan perlawanan, keterangan peserta, keterangan perwatasan, keterangan
objek, keterangan sebab, keterangan subjek, keterangan syarat, keterangan tempat,

keterangan tujuan, dan keterangan waktu.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi tentang
ism ghayru munsharif. Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian kualitatif

dan menggunakan desain penelitian studi pustaka (library research).

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang tidak menggunakan
angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran hasilnya
(Arikunto 2010:27). Pendapat lain datang dari Moleong (2010:6) penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian ini digolongkan ke dalam
penelitian kualitatif sebab data yang dibahas dan dikumpulkan dalam penelitian
ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi berupa kata-kata yang merupakan

ism ghayru munsharif pada buku Thurugu Tadris Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka (library
research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan

penelitian (Zed 2004:3). Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi
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berdasarkan pada sumber-sumber yang tertulis, baik itu dari buku-buku yang
terkait dengan sintaksis, khususnya tentang ism ghayru munsharif maupun dari

penelitian-penelitian sebelumnya tentang sintaksis.

3.2 Data dan Sumber Data

Data adalah segala sesuatu baik berupa fakta maupun angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Data dalam penelitian ini
adalah kata-kata yang termasuk ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadris
Al-Lughah Al-‘4rabiyyah. Dan selanjutnya data ini disebut juga sebagai objek

formal dalam penelitian ini.

Sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data pada penelitian ini hanya meliputi sumber data primer.
Sumber data primer merupakan sumber data yang secara langsung memberikan
data kepada peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari buku
Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-‘Arabiyyah, karena dianggap representatif, artinya
sumber data tersebut dapat mewakili data yang dibutuhkan. Dan selanjutnya data

ini disebut sebagai objek material dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti memilih buku Thuruqu Tadris Al-Lughah
Al-"Arabiyyah sebagai bahan sekaligus sumber penelitian. Buku Thuruqu Tadris
Al-Lughah Al-"Arabiyyah merupakan salah satu karangan Dr. Jawdat Rikabi

(Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Damaskus pada masanya) yang terdiri dari
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268 halaman. Buku yang digunakan oleh peneliti ini diterbitkan oleh “Darul

Fikri”, Damaskus-Syuriah pada tahun 1968.

Buku ini berisi kumpulan teori yang dipersembahkan khususnya untuk
mahasiswa Fakultas Tarbiyah di Universitas Damaskus sebagai bekal bagi mereka
yang sedang menyiapkan dirinya agar menjadi pendidik yang mahir dan ahli
dalam mengajar bahasa dan sastra Arab di sekolah-sekolah tingkat dasar maupun
tingkat lanjut dan umumnya ditujukan kepada seluruh calon pendidik bahasa Arab

di jagad raya ini.

Buku ini terdapat 3 bagian dan masing-masing bagian ini tediri dari
beberapa bab. Bagian pertama, berisi tentang bahasa Arab, pertumbuhannya, dan
keistimewaannya, perkembangan metode-metode bahasa Arab dan bagaimana
persiapan seorang pendidik bahasa Arab. Bagian kedua, berisi tentang teknik-
teknik mengajar cabang-cabang bahasa Arab dan dilengkapi dengan contoh-
contoh rencana praktik mengajar baik untuk sekolah tingkat dasar maupun tingkat
lanjut. Sedangkan bagian ketiga, berisi tentang kesigapan pembelajar dalam

berbahasa Arab.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut
Sugiyono (2010:309) ada empat teknik dalam mengumpulkan data, yaitu

observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Teknik yang
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digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa ism ghayru munsharif pada
penelitian ini adalah teknik dokumentasi, karena data yang dianalisis dalam
penelitian ini berupa dokumen. Yaitu diawali dengan teknik pengumpulan data
dokumentasi, artinya peneliti mendokumentasikan beberapa ism ghayru munsharif
yang terdapat pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.

Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data pada penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Menemukan ism-ism ghayru munsharif yang terdapat pada buku Thuruqu

Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.

2. Memberi tanda Chek-List pada ism ghayru munsharif berdasarkan illatnya

kemudian mencatatnya pada kartu data.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian atau disebut juga alat penelitian merupakan media
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pada suatu penelitian sehingga
dapat mempermudah dan membantu peneliti untuk mencapai hasil yang lebih

baik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kartu data dan
lembar rekapitulasi. Kartu data berguna untuk mengumpulkan dan
mengelompokkan data yang mengandung objek kajian penelitian tersebut. Kartu
data pada penelitian ini digunakan untuk menyaring dan mengelompokkan ism-

ism yang termasuk ism ghayru munsharif.
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Berikut adalah contoh format instrumen yang berbentuk kartu data yang

bersumber pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.

Tabel 3.1 Contoh Format Kartu Data

No. KD: 01

Hal: 05 [ Bab: 5. .51 dxyhl aouis | Baris: 01

Konteks Data

R I U W S R U S U Y NEU U I U R N I W 5 R I R
oy O Jof g 55w

Perhatian untuk mempelajari bahasa Arab di berbagai

Terjemah tingkatan semakin bertambah,
Jenis Satu Illat/Buatiat gsoal o i
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai «. 11 < Lao (mudlaf ilaih)

Penanda

gramatikal Kasrah ()
Kata J>! . dalam konstruksi g y.idi J>1 40 Gliso
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat yaitu
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai

Analisis keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai mudlaf
ilaih. la tetap ditandai dengan kasrah karena berstatus jar dan
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu kalimah g y .51 dan
ia berupa jama’ taksir.

Ketrangan:

1. Nomor KD/Hal./Bab/Baris, merupakan urutan kartu dan letak di mana data

berupa ism ghayru munsharif ditemukan.

2. Konteks data, merupakan kumpulan kalimat yang di dalamnya mengandung

ism ghayru munsharif.

3. Terjemah, merupakan arti dari kalimat yang di dalamnya mengandung ism

ghayru munsharif.

4. Data, merupakan ism yang termasuk ism ghayru munsharif.

6. Jenis, merupakan jenis dari ism ghayru munsharif yang ditemukan pada buku

Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.
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7. Fungsi, merupakan fungsi dari ism ghayru munsharif tersebut dalam kalimat.

8. Penanda gramatikal, merupakan penanda gramatikal dari ism ghayru munsharif

sesuai fungsinya dalam kalimat.

9. Analisis, merupakan hasil analisis dari berbagai ism ghayru munsharif yang

ditemukan pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.

Lembar rekapitulasi berfungsi

untuk merekap data yang sudah

terkumpul, kemudian dikategorikan dan menyeleksi data yang akan digunakan

dalam penelitian.

Berikut merupakan format instrumen yang berbentuk lembar rekapitulasi

yang bersumber dari buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.

Tabel 3.2 Lembar Rekapitulasi Jenis Ism Ghayru Munsharif

No. Jenis Ism ghayru munsharif No. KD Jumlah
1. Satu Illat
2. Dua lllat

Total
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Tabel 3.3 Lembar Rekapitulasi Fungsi Ism Ghayru Munsharif

No. Fungsi Ism ghayru munsharif No. KD Jumlah
Mubtada’
Fa'il
1 Subjek Naibul Fa'il
" | (Musnad llaih) | Ism Kéna Waakhawatuha
Ism Inna Waakhawatuha
Ism L&
Khabar Mubtada’
: Khabar Kana
2 (mﬁgéﬁ) Waakhawatuha
Khabar Inna
Waakhawatuha
3 Objek
' (Maf’ul Bih)
Tamyiz
Komplemen Hal
4. (Takmilah/ Maf’ul Min Ajlih
Fadhlah) Mashdar
Maf’ul Ma’ah
5 Keterangan
' (Mustalhaq)
Total

Tabel 3.4 Lembar Rekapitulasi Penanda Gramatikal pada Ism Ghayru

Munsharif

Penanda Gramatikal Ism
ghayru munsharif

No. KD

Jumlah

Dlammah

Fathah

Kasrah

Dlammah Mugaddarah

Fathah Mugaddarah

SEEA IR I

Kasrah Mugaddarah

Total

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh (Sugiyono 2012:335). Melalui kegiatan analisis inilah data yang
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dikumpulkan menjadi lebih bermakna. Dalam proses analisis data, peneliti
menggunakan metode distribusional teknik bagi unsur langsung. Metode
distribusional atau metode agih adalah metode analisis yang alat penentunya ada
di dalam dan merupakan bagian dari data yang diteliti. Adapun teknik bagi unsur
langsung adalah teknik analisis data dengan cara membagi suatu konstruksi
menjadi beberapa bagian atau unsur dan bagian-bagian atau unsur-unsur itu
dipandang sebagai bagian atau unsur yang langsung membentuk konstruksi yang

dimaksud (Kesuma 2007:54-55).

Menurut Mile dan Huberman (dalam Ainin 2010:134) dalam menganalisis
data langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data dan pengecekan (pemeriksaan kembali) catatan lapangan.
2. Reduksi data, dalam hal ini peneliti memilah dan memilih data yang relevan
dan kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan akan
dianalisis, sedangkan data yang kurang relevan akan disisinkan (tidak
dianalisis).
3. Penyajian data setelah reduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data
yang meliputi: (a) identifikasi, (b) klasifikasi, (c) penyusunan, (d) penjelasan

data secara sistematis, objektif, dan menyeluruh, dan (e) pemaknaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menganalisis data dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kata-kata pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-

"Arabiyyah.
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Memilih kata yang termasuk ism ghayru munsharif berdasarkan illatnya.
Kata-kata tersebut dicatat dalam kartu data untuk dianalisis kemudian direkap
pada lembar rekapitulasi data.

Peneliti menyimpulkan tentang hasil penelitian tentang ism ghayru munsharif

pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-"Arabiyyah.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis ism ghayru munsharif dalam buku
Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-‘Arabiyyah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, dapat dismpulkan bahwa dalam buku Thurugu Tadris Al-Lughah Al-
‘Arabiyyah peneliti menemukan sekitar 1500 data ism ghayru munsharif namun
karena jumlah data terlalu banyak, maka peneliti hanya mengambil 120 data dari
data tersebut. Dari 120 data tersebut, peneliti menemukan 75 data ism ghayru
munsharif dengan satu illat dan 45 data ism ghayru munsharif dengan dua illat.
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 17 data berupa ism yang diakhiri alif
ta’nits mamdudah, 7 data berupa ism yang diakhiri alif ta nits magshurah, 51 data
berupa shighat muntahal jumu’, 7 data berupa ism ‘alam dan berbentuk muannats,
14 data berupa ism ‘alam dan ‘ajam, 1 data berupa ism ‘alam dan mengikuti
wazan fi’il, 4 data berupa ism ‘alam dan diakhiri alif nun, 18 data berupa ism

shifat ashli dan mengikuti wazan “* =1, dan 1 data berupa ism shifat dan ‘adl.

Fungsi ism ghayru munsharif terdiri atas 19 data ism ghayru munsharif
yang berfungsi sebagai predikat (musnad), 29 data berfungsi sebagai subjek
(musnad ilaih), 26 data berfungsi sebagai objek (maf’ul bih), 8 data berfungsi
sebagai komplemen (takmilah/fadhlah), dan 38 data berfungsi sebagai keterangan

(mustalhaqg). Fungsi sebagai predikat (musnad) terdiri atas 8 data berfungsi
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sebagai khabar mubtada’, 8 data berfungsi sebagai khabar kana waakhawatuha,
dan 3 data berfungsi sebagai khabar inna waakhawatuha. Fungsi sebagai subjek
(musnad ilaih) terdiri atas 11 data berfungsi sebagai fa 'il, 1 data berfungsi sebagai
naibul fa’il, 10 data berfungsi sebagai mubtada’, 5 data berfungsi sebagai ism
inna waakhawatuha, dan 2 data berfungsi sebagai ism la. Fungsi sebagai
komplemen (takmilah/fadhlah) terdiri atas 1 data berfungsi sebagai maf ul
muthlag, 1 data berfungsi sebagai hal, 1 data sebagai mudlaf, 2 data sebagai

majrur dengan huruf jar, 3 data sebagai ma thuf.

Penanda gramatikal pada ism ghayru munsharif terdiri atas 16 data
ditandai dengan dlammah, 45 data ditandai dengan fathah, 51 data ditandai
dengan kasrah, 3 data ditandai dengan dlammah mugaddarah, 3 data ditandai

dengan fathah mugaddarah, dan 2 data ditandai dengan kasrah mugaddarah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran kepada pembaca dan pembelajar bahasa Arab agar
mampu memahami dan meningkatkan kemampuan berbahasa khususnya dalam
hal penguasaan kaidah bahasa Arab yang berhubungan dengan ism ghayru

munsharif (diptote) yaitu:

1. Bagi mahasiswa bahasa Arab hendaknya selalu mempelajari dan
mendalami bahasa Arab dan kaidah bahasanya karena hal ini sangat

penting untuk memahami teks Arab dan menulis bahasa Arab.
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2. Dilakukan penelitian lanjutan untuk memahami kaidah tentang ism ghayru

munsharif sebab masih banyak kekurangan dalam penelitian ini.



DAFTAR PUSTAKA

a. Buku

Ainin, Moh. 2013. Metodologi Penelitian Bahasa Arab. Malang: CV Bintang
Sejahtera.

Anwar, Moh. 1995. Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al Ajurumiyyah dan’Imrithy
Berikut Penjelasannya. Bandung: Sinar Baru Algensindo.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik).
Jakarta: Rineka Cipta.

Arsyad, Azhar. 2003. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Asrori, Imam. 2004. Sintaksis Bahasa Arab. Malang: Misykat.
Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta:
Rineka Cipta.

. 2012. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

Effendy, Ahmad Fuad. 2012. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang:
Misykat.

El-Dahdah, Antonie. 2001. Mu’jam Qawa’id Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Al-
‘Alamiyyah. Beirut: Maktabah Lubnan Nasyirun.

Ibnu ‘Aqil, Bahauddin ‘Abdullah. 2009. Terjemahan Alfiyyah Syarah Ibnu ‘Aqil.
Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Irawati, Retno Purnama. 2013. Mengenal Sejarah Sastra Arab.
Semarang:Egaacitya.

Kesuma, Tri Mastoyo, 2007. Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa. Yogyakarta:
Carasvatibook.

Kridalaksana, Harimurti. 2008. Kamus Linguistik Edisi Keempat. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Kuswardono, Singgih. 2013. Handout Muqoddimah Fii ‘llmi Nahwu. Universitas
Negeri Semarang.

Moelong, Lexy J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya.

116



117

Rifa’i, Ilyas. 2012. Pokok-pokok Ilmu Sharaf. Bandung: Fajar Media.
. 2013 a. Gramatika Arab Dasar. Bandung: Fajar Media.
. 2013 b. Pandai Berbahasa Arab. Bandung: Fajar Media.

Sugiyono. 2012. Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
R & D. Bandung: Alfabeta.

Sukini. 2010. Sintaksis Sebuah Panduan Praktis. Surakarta: Yuma Pustaka.

Zakaria, A. 2004. llmu Nahwu Praktis: Sistem Belajar 40 Jam. Garut: 1bn Azka
Press.

Zed, Mestika. 2004. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia.

Zulaeha, Ida. 2010. Dialektologi Dialek Geografi & Dialek Sosial. Yogyakarta:

Graha limu.
DNE L bl ool o]l Jlex @ e # ol Loyl ‘Q—JL;A_’,SH
o O . ULl o) dudd) ) dlJlwa )] abg )

L gai !
Ol eud Dl gean A e oo B o goudl Jles cddle (ol
.Ls.L_@_H )5_') 21_31_‘)‘)5_‘41 .“L”A_ﬂ:c

18 L8 . ae ) adw¥ly gaildl uelgd (Yo LS # cJoe Law!
oLl yl

Dl tog s duam )l we ) moels YN L Sl ot i
Clcad ! oo

Ao/ 4l 4"_§_wLw}’/ el g &)/ XYY . Las| w o adledl
,Qtnlsz_ﬂ ‘.‘1<H )‘J I N W W

LoSxdl Hlo b0y duoamt/ dx L) ue) g b paxlo O 38 ¢ dax



118

b. Skripsi

Akbar, Taufik. 2013. “Analisis Sintaksis Ism Marfu’ dalam Naskah Qira’ah pada
Buku Al-Arobiyyah Lin Nasyi’in jilid 4”. Skripsi. Universitas Negeri
Semarang.

Mujiyanto. 2012. “Analisis Sntaksis Frasa Non Verba dalam Buku Al Arobiyah
Lin Nasyiin Jilid 3”. Skripsi.Universitas Negeri Semarang.

Rochbani, Ita Triyas Nur. 2013. “Majrurat Al-Asma (Kasus Genetif) dalam Surat
Yasin”. Skripsi. Universitas Negeri Semarang.

Surayya, Naili. 2013. “Na’at Man’ut dalam Buku Al Akhlaq Li Al Banin Juz 1
Karya Umar Bin Ahmad Baraja (Stidi Analisis Sintaksis)”. SKripsi.
Universitas Negeri Semarang.



KARTU DATA

No. KD: 01

Hal: 05 [ Bab: 5. .51 dxyhl aouss | Baris: 01

Konteks Data

R I W S L I S U Y NEU U S U R N I W 5 R O R 2
oy B! Jof ye W55

Perhatian untuk mempelajari bahasa Arab di berbagai

Terjemah tingkatan semakin bertambah,
- gl i daw
Jenis Satu lllat/BuatHat (shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai <. 11 < Lao (mudlaf ilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata J>! . dalam konstruksi g y.idi J>i 30 Gliso
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat yaitu
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai

Analisis keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai mudlaf
ilaih. la tetap ditandai dengan kasrah karena berstatus jar dan
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu kalimah g y .51 dan
ia berupa jama’ taksir.

No. KD: 02 Hal: 05 | Bab: 5. ,ux 1 i:l ] .5 | Baris: 04

Konteks Data

R

oo oS Tigd (eI dah )l Oyde Leasey
@ui gr,l Ol yudl o b J_JJJT Ui 4 (g
Jow I

Ketika cetakan yang pertama dari buku ini terbit, .saya

Terjemah termotivasi memberi bimbingan kepada para siswa dan
pengajar untuk menuju ke jalan yang lebih bermanfaat
el oIl awY
. 0yl 9 by gumadall
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri alif ta nits
magshurah)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai na’ar dari fa il
gpfggr;?ﬁ(al Dlammah (:) yang dikira-kirakan
Kata 1,3 1dalam konstruksi .J4%1 isz.h i merupakan
ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism
yang diakhiri dengan alif ta’nits magshurah dan berfungsi
sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai
Analisis na’at. la mengikuti ism sebelumnya yaitu ix.l I Yyang

berstatus rafa’ (berfungsi sebagai fa’il) sehingga ia juga
berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah, namun
dlammah tersebut tidak nampak jelas, melainkan hanya dikira-
kirakan karena ia berupa ism maqgshur.
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No. KD: 03

Hal: 05 | Bab: 5. .51 i=.l ] .5 | Baris: 08

Konteks Data

T W R ﬁ bt Tl 8 a_x_m;l;e
cdz il

Sehingga buku Thuruqu Tadris Al-lughah Al-arabiyyah dalam

Terjemah edisi yang baru ini semakin baik dan bermanfaat.
GO e Ll Laall
] ":,L;?—Gé;‘ "
Jenis Satt-Hiat/ Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
“:}—;{—Béi //)
Fungsi Predikat (Musnad) sebagai x..»1 ;.= (khabarnya . .i)
Penanda
gramatikal Fathah ()
Kata ,3<i dalam konstruksi L., 3 %<7 merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat dan
Analisis mengikuti wazan “Jx1” yang berfungsi sebagai predikat
(musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya z.51. la
berstatus nashab dan ditandai dengan fathah karena ia berupa
ism mufrad.
No. KD: 04 Hal: 06 | Bab: 1s. a0 | Baris: 03

Konteks Data

Loyl Al oyt Guda o Gowydo |3_>_§_.a_§_5
Ciog Ll g Aol aeY ! gyldadl 5 Lgoolg

Agar para mahasiswa fakultas Tarbiyah menjadi pendidik

Terjemah bahasa dan sastra Arab yang berkompeten baik di sekolah
dasar maupun menengah.

Jenis Satu Illat/BuatHiat o

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhag), majrur dengan ;5"

Penanda

gramatikal Kasrah (©)
Kata 1 wed! dalam Konstruksi sl aey ! gyl aed!
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia

Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan huruf jar “:, 3" . la
berstatus jar dan tetap ditandai dengan kasrah karena ia
didahului dengan J1dan ia berupa jama’ taksir.
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No. KD: 05

Hal: 06 | Bab: .o | Baris: 06

Konteks Data

QIS o gadbeall Tis 3 Gl Lae ouwdl Las
d>ga " OLES  Lasw Yy ia> Olwl yog b de
Y ) U W | (U U ) W R W i

Sebagaimana yang telah kami ambil dari beberapa buku dan

Terjemah jurnal tentang tema ini, termasuk buku “Al-Muwajjih Al-
Fanniyy” karangan ustadz ‘Abdul ‘Alim Ibrahim

Jenis SatuHiat/ Dua lllat T 7 T |

(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai mudlaf ilaih

Penanda

gramatikal Fathah ()
Kata sua! ! dalam konstruksieaia ! j o) adzdl ae
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan ‘ajam dan berfungsi sebagai keterangan

Analisis (mustalhag), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la
berstatus jar dan ditandai dengan fathah karena ia berupa ism
mufrad dan tidak didahului Jrdan juga tidak diidlafahkan
dengan kalimah lain.

No. KD: 06 Hal: 06 | Bab: Lsuiall | Baris: 09

Konteks Data

Loyadl Ll slas 8 adee JoY1 pwidl ol
clgwydo dlae] by Lgmalio yahiy Lgwnilas,

Bagian pertama (yaitu) tentang munculnya bahasa Arab,

Terjemah karakteristik dan perkembangan metode-metodenya, serta apa
saja persiapan bagi para pendidiknya,
Jenis Satu Illat/BuatHiat gaeadl o Lire
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai + 11 <Lao (mudlaf ilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (©)
Kata z»ls. dalam konstruksi Lexalio gk
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek
Analisis (maf’ul bih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah sebab ia diidlafahkan
dengan kalimah lain, yaitu ism dlamir L. yang kembali
kepada i =1 ixd Il .
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No. KD: 07

Hal: 06 | Bab: ..o | Baris: 11

Konteks Data

o puyds wadlwl 8 LT pw @l adr>g
e oyl dxd ]!

Pada bagian kedua (yaitu) tentang teknik-teknik mengajar

Terjemah cabang bahasa Arab
Jenis Satu Illat/BuaHlat A
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Objek (maf’ul bih), majrur dengan ™ __3”

Penanda

gramatikal Kasrah ()
Kata oo Jlwi dalam konstruksi goyas oo dlel 3
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia

Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek
(maf°ul bih), ia majrur dengan “_5”. la berstatus jar dan
ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan dengan kalimah
lain, yaitu kalimah .y .5 .

No. KD: 08 Hal: 06 | Bab: .. iall | Baris: 18

Konteks Data

Lexdl Ol oleiall oda oS5 ol g2yl HuS
Ixdlo 31 g5 Goawydaldl Lx_;s)(..ozﬁ Lo &54_3? O
¢yl g Gmadl dxoUices sl Jo Lo

Tetapi saya berharap beberapa halaman yang saya suguhkan
kepada para mahasiswa dan teman-teman saya yang menjadi

Terjemah pendidik dapat menjadi niatan baik untuk bertukar pikiran dan

diskusi,
el oIl awY
. 09 g0
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & s bz o (ma ‘thuf)

Penanda

gramatikal Kasrah (%)
Kata <33 dalam konstruksi o wyaedl  Li5ds),
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif za 'nits mamdudah dan berfungsi
sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai

Analisis ma thuf. la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu o3 yang

berstatus jar (berfungsi sebagai mudlaf ilaih) sehingga ia juga
berstatus jar. la ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan
dengan kalimah lain, yaitu ism dlamir L5 yang kembali
kepada si pengarang.
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No. KD: 09

Hal: 09 | Bab: i:1)1 ii,b, | Baris: 01

Konteks Data

¢ ol Bpr‘s_)_}_f by 4t Gl

Terjemah

Bahasa mempunyai peran yang sangat besar bagi kehidupan
seseorang,

Jenis

AL ol awYd

o) Fl 8 B yguadall
Satu lllat/Buatat (ism yang diakhiri alif ta nits

magshurah)

Fungsi

Subjek (musnad ilaih) sebagai na 'at dari ism inna

Penanda
gramatikal

Fathah () yang dikira-kirakan

Analisis

Kata s s dalam konstruksi s s i, merupakan ism
ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism yang
diakhiri dengan alif ta’nits magshurah dan berfungsi sebagai
subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai na’at
(sifat). la mengikuti ism sebelumnya yaitu ik, yang
berstatus nashab (berfungsi sebagai ismnya (1) sehingga ia
juga berstatus nashab. la ditandai dengan fathah, namun
fathah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-
Kirakan karena ia berupa ism maqgshur.

No. KD: 10

Hal: 09 [ Bab: i1 ik, | Baris: 05

Konteks Data

g Lainld 5,088 Loy o) s Al
xSl del 81 Gugb e glaadl ol Ly
cs Sl 4],

Bahasa banyak memberikan kesempatan untuk memanfaatkan

Terjemah waktu luang dengan membaca sehingga menjadikannya
bertambah pengetahuan dan pola berfikirnya.

Jenis Satu Illat/Bua-Hiat geal oo Ao

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Subjek (musnad ilaih), majrur dengan ;"

Penanda

gramatikal Kasrah (©)
Kata &, Lxno dalam konstruksi s, Lx» (. merupakan ism
ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa shighat

Analisis muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih),

la majrur dengan “;, »”. Ia berstatus jar dan ditandai dengan
kasrah karena ia diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu
dlamir » yang kembali kepada > ;&1




124

No. KD: 11

Hal: 09 | Bab: 1111 ik, | Baris: 11

Konteks Data

oo g Liyeadl Jiy ol ey Laldlg
s T dae s g

Dan dengan bahasa kita dapat mentransfer pengetahuan dari

Terjemah satu individu ke individu yang lain bahkan dari satu suku
bangsa ke suku bangsa yang lain.
: Jasa I Laall
Jenis SatuHlat/Dua lllat (ism Shifgdan ‘udl)
Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan ™ _J1”
Penanda .
gramatikal Fathah ()
Kata ,=7 dalam konstruksi ,=7 _J! merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat dan
Analisis ‘udl dan berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia majrur
dengan ™ _J!”. la berstatus jar dan ditandai dengan fathah
karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului J1 dan juga
tidak diidlafahkan dengan kalimah lain.
No. KD: 12 Hal: 09 |Bab: 111 ik, | Baris: 13
Sl gadl G IS dgrlae B o]l e e
Konteks Data PR S I € | R B U 67 R B K | B
chel @l

Bahasa adalah senjata individu dalam menghadapi berbagai

Terjemah situasi, senjata itu adalah kalam (berbicara), istima’
(menyimak), kitabah (menulis), atau gira 'ah (membaca).

Jenis Satu Illat/BuatHiat gaonl oo Liis

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan "

Penanda

gramatikal Kasrah (©)
Kata <isl 4ot dalam konstruksi sl galdl o ,04S
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia

Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “(,»”. Ia berstatus
jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan didahului dengan J 1.
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No. KD: 13

Hal: 09 | Bab: i:1)1 ii,b, | Baris: 17

Konteks Data

LedS  deld¥ly ol iy o¥lially b ls
sk ol Led auel S Lo add dogad JOlwy
SV L S

Pidato, makalah, berita, dan radio merupakan media lingual

Terjemah untuk berdakwah yang dapat mendatangkan bahaya bagi hidup
manusia.

. goox 1l 5 > W
Jenis Satu Illat/DuaHiat (&shighat muunétahaljumu’)
Fungsi Predikat (musnad) sebagai khabar mubtada’

Penanda :

gramatikal Dlammabh (:3)
Kata J5Lw, dalam konstruki iLsxJ J5Lw, merupakan
ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa
shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai predikat

Analisis (musnad), ia menempati peran sebagai khabar mubtada’. la
berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa
jama’ taksir dan tidak didahului dengan Jidan juga tidak
diidlafahkan dengan kalimah lain.

No. KD: 14 Hal: 10 [ Bab: i1l ik, | Baris: 13
O oS deodidl budai !l ada e LA Jb,

Konteks Data Lol yudl o Ul 1 Lgazsy gy s LhsYI

ey ST @Al ab (I Lgazgg

Pada teori klasik ini banyak terjadi kesalahan baik pada

Terjemah kurikulum maupun pada metode pengajaran,
Jenis Satu Illat/DuaHiat goardl i L
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mstalhaq), majrur dengan “ 1"~
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata 351 b dalam konstruksi gyt G50 b
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “ i1 ”. la berstatus
jar dan ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan dengan
kalimah lain yaitu g y 1531
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No. KD: 15

Hal: 10 | Bab: i:JJ1 ii,b, | Baris: 17

Konteks Data

cdoodid ) Lghax s 4zl

maka dari itu munculah kurikulum yang mencakup kumpulan

Terjemah esensi bahasa yang dijaga oleh para siswa,

- goexdl el diae
Jenis Satu lllat/BuatHat (shighat muntahal jumu’)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai fa il
Penanda
gramatikal Dlammah ()

Kata i .yt dalam konstruksi Joodidl  Lghhix
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek
(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai fa’il. la berstatus
rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa jama’
taksir dan didahului dengan J1 .
No. KD: 16 Hal: 11 | Bab: 1101 ii,b, | Baris: 03
Konteks Data bl Ll I oghs s Bous 4_,_,)_,6)1_-:;

sedangkan pendidikan modern memandang bahasa sesuai

Terjemah q R
engan teori lain,
el oIl awY
. 0yl 9 by gumadall
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri alif ta ‘nits
magshurah)
Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai na 'at dari maf’ul muthlaq
Penanda Fathah (=) yang dikira-kirakan
gramatikal
Kata s, =i dalam konstruksi s,=1 5 a5 merupakan ism
ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism yang
diakhiri dengan alif ta’nits magshurah dan berfungsi sebagai
komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai na’at
Analisis (sifat). la mengikuti ism sebelumnya yaitu s 15 yang

berstatus nashab (berfungsi sebagai maf ul muthlaq) sehingga
ia juga berstatus nashab. la ditandai dengan fathah namun
fathah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-
kirakan karena ia berupa ism maqgshur.
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No. KD: 17

Konteks Data

Hal: 11 | Bab: i:J)1 ik, | Baris: 10

L:sg_;l_l_ll Jlaxdw¥ ! de Lt a1 p_x_g_x_e

Gy Lasdl g de | g0 p_g_kL):_ﬂ)Ll_) N a_)oga_ll
¢ paw LS g

maka melatih siswa untuk praktik menggunakan bahasa yang

Terjemah baik dan benar itu sangat penting, bukan dengan menghafal
tata bahasa, definisi dan pembagian bahasa saja,
Jenis Satu Illat/Buatiat gaerdl i Liie
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih)
Penanda .
gramatikal Fathah (©)
Kata .c ! 4311 dalam konstruksiae | o 411 gl axsy Y
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek
(maf’ul bih). la berstatus nashab dan ditandai dengan fathah
karena ia berupa jama’ taksir dan didahului dengan J1.
No. KD: 18 Hal: 11 | Bab: 14001 a5, | Baris: 11
gj_Lul J Lz wY | Lrl_c i I ay WS P_L.@_LJ
Konteks Data oy Ll g de | gl pebixis Y auxall
¢ pow LIS

melatih siswa untuk praktik menggunakan bahasa yang baik

Terjemah dan benar itu sangat penting, bukan dengan menghafal tata
bahasa, definisi dan pembagian bahasa,

Jenis Satu Illat/DuaHiat T A

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai & g bhx o (ma thuf)

Penanda .

gramatikal Fathah ()
Kata iy Les 1 dalam konstruksi sy lxidl guc ! 441l
pw L8514 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu
illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi

Analisis sebagai objek (maful bih), ia menempati peran sebagai

ma thuf. la mengikuti ism sebelumnya yaitu a.c 1 451 yang
berstatus nashab (berfungsi sebagai maf ul bih) sehingga ia
juga berstatus nashab. la ditandai dengan fathah karena
berbentuk jama’ taksir dan didahului dengan J1 .
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No. KD: 19 Hal:13 | Bab: 1.,,=131 4z ol |Baris: 09
Lagos  Jool ge Leslisy
Lg_m_>; 5ot g ;
= OLS pedl oda age o (I paysgax Joag

Konteks Data

Byl

kebanyakan dari mereka (sejarawan) lebih condong

Terjemah berpendapat bahwa tempat lahir kaum ini (kaum Semit) yaitu
di tanah Babil,

Jenis Satu-Hlat/Dua lllat S ‘P.”L“L“

(‘alam ‘ajam)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai «. 11 < Lao (mudlaf ilaih)

Penanda

gramatikal Fathah (©)
Kata L dalam konstruksi L ,1 -3 merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu ism ‘alam dan ‘ajam

Analisis dan berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati
peran sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai
dengan fathah karena tidak didahului dengan J! dan juga
tidak diidlafahkan dengan kalimah lain.

No. KD: 20 Hal: 13 Bab: i, =1 1xJl  Jwi | Baris:11

La g Jol se Ll

Leass Lo g

Konteks Data

3 OLS pa¥l ol dge O Il paysgan Joa
u_"x_['ﬁ H |_9)_flx_1_3| 9_3 (=09 ¢!§| E' H ‘J—’l—’ Ub)|
ce LY

kebanyakan dari mereka (sejarawan) lebih condong
berpendapat bahwa tempat lahir kaum ini (kaum Semit) yaitu

Terjemah di tanah Babil, di Irag, kemudian menyebar ke seluruh
penjuru.
Jenis Satu-tllat/Dua Illat wexe ) pled]
(‘alam ‘ajam)
Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “__s”
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata ;5! =11 dalam konstruksi 51 =11 5 merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu ism ‘alam dan
Analisis ‘ajam dan berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia majrur

dengan “__5”. la berstatus jar dan ditandai dengan kasrah
karena didahului dengan J1 dan tidak diidlafahkan dengan
kalimah lain.
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No. KD: 21

Hal: 13 | Bab: i.,,=J1 1i)J1 Jwi |Baris:13
Lagos  Jool ge Leslisy
Lo Lo g

Konteks Data

Ll 3 1ga>g 43 oladdl slade ol Laaw Yo
olwldl Il oS Tus> deaouad jolie 4=l
¢ pY I

Para ulama bahasa juga telah menemukan unsur-unsur bahasa

Terjemah Arab sejak dulu kala sampai masa kaum Semit,
el ool awY
. 3D g oo
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ism inna waakhawatuha
Penanda
gramatikal Fathah (%)
Kata Lol dalam konstruksi .5 olid i s lade i
I 3 4>4 Merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat
Analisis karena ia berupa ism yang diakhiri alif za ’'nits mamdudah dan
berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran
sebagai ismnya (,7 . la berstatus nashab dan ditandai dengan
fathah sebab ia berupa jama’ taksir.
No. KD: 22 Hal: 13 Bab: i.,,x11  4ixJl  J.i | Baris: 15

La g0 Jol gy Leo LS g

LguadLas g

Konteks Data

Ll 8 1gaey 4b oladdl slede ol Loow Yy
o L ]! U ) W R NS doydd ).;ol_ﬁ_c =]l
sp‘ﬁl

Begitu pula para ulama ahli bahasa telah menemukan unsur-

Terjemah unsur yang sangat kuno pada bahasa Arab sampai pada kaum
Semit,

Jenis Satu Illat/Bua-tiat gaoatl e i

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Objek (maf’ul bih)

Penanda .

gramatikal Fathah (©)
Kata ,.»Lic dalam konstruksi i..3 ,.,Liec merupakan
ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa
shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek (maf’ul

Analisis bih), ia berfungsi sebagai man ut (yang disifati). la berstatus

nashab dan ditandai dengan fathah karena berbentuk jama’
taksir dan tidak didahului dengan J! dan juga tidak
diidlafahkan dengan kalimah lain.
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No. KD: 23

Hal: 14 | Bab: 1,,,=11 1iJJ1 Jwi | Baris: 10
Lagos  Jol so LesLisy
Lo Lo g

Konteks Data

«leldS sV pdl pley» 1 Jlas 4ds3 Lgie

Diantaranya yaitu firman Allah: “Dan Dia mengajarkan

Terjemah kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya”
. u.,oy;_c;ﬁ NI S
Jenis Sata-Hiat/Dua lllat (‘alam dan ‘ajam)
Fungsi Objek (maf’ul bih)
Penanda
gramatikal Fathah (©)
Kata @57 dalam konstruksi ¢ lau¥1  a3T  aleg
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
Analisis berupa ism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai objek
(maf’ul bih). la berstatus nashab dan ditandai dengan fathah
karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului dengan J1 .
No. KD: 24 Hal: 14 | Bab: i.,,x11 4ixd1 Jwi | Baris: 15
La g0 Jolse g Lgs L
Lgaslat s
> 3 W ) RN BT IR (:gj — oadad!l Tiey iV (g
gt guadl a0l = algdls GadeS Luoyall
Konteks Data id L s lall™ aulhsS L5 owyls oo Jdeol

"“')]I

Di antara ulama yang mengikuti madzhab ini (madzhab yang
menganggap bahwa bahasa Arab merupakan taufig dan ilham

Terjemah dari Allah) yaitu Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam
Ahmad bin Faris dalam bukunya “Ash-Shahabiyy fi Fighi Al-
Lughah”

- Jdl 0 !
Jenis Satu-Hiat/Dua lllat (‘alam dan mengilijlii; ng;;_lz’il)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai < ¢ s o (ma thuf)

Penanda :

gramatikal Dlammah (:3)
Kata .o>1 dalam konstruksi  w, L3 (o  das>i g
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan mengikuti wazan fi’il dan berfungsi

Analisis sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai

ma’thuf. la mengikuti ism sebelumnya yaitu ;uxJi 4]
yang berstatus rafa’ (berfungsi sebagai mubtada’) sehingga ia
juga berstatus rafa’. la ditandai dengan dlammah sebab
berbentuk mufrad.
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No. KD: 25 Hal: 15 | Bab: i,,,~11  1sJJ1 i | Baris: 10
Legos  Jolge Les L
Lo Lo g
Ol 01 oSl psndl oLl slade Slxolg

Konteks Data

coaidlg egaidl a8 asls > 5LS daddl

Dan beberapa penelitian ulama-ulama bahasa di masa sekarang

Terjemah dengan hasil penelitian bahwa bahasa merupakan wujud nyata
bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia,
Jenis Satu lllat/Bua-Hiat goeal i i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ 517
Penanda
gramatikal Kasrah (0)
Kata (3143 dalam konstruksi s gis 1 o5l g4
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai
Analisis keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan huruf “a>17. la
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena berbentuk
jama’ taksir dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu
kalimah s g 11 .
No. KD: 26 Hal: 16 |Bab: i,.,,x11  ixd1  Jwi | Baris: 19
Lo g0 Jolse g Leslisss
e L

Konteks Data

Goadyg Jdoxo dge o Jlexdw¥Il o 3 C}_,L_x_ﬁ N
‘p.?l_av_ulj FE uﬁJ H B.L_.OL?- I‘)M

Kata-kata yang serupa tersebut telah dihapuskan sejak lama

Terjemah dan ditetapkan bentuk baku dalam kitab-kitab bahasa dan
kamus-kamus,

Jenis Satu llat/Dua-Hiat gaandl i i

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & s s o (ma 'thuf)

Penanda

gramatikal Kasrah (2)
Kata pa>lxadi dalam Konstruksi izl Jr o< 3
a>Lzod! 3 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu
illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi

Analisis sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai

ma’thuf. 1a mengikuti kalimah sebelumnya yaitu s yang
berstatus jar (majrur dengan “__5") sehingga ia juga berstatus
jar. la ditandai dengan kasrah karena berbentuk jama’ taksir
dan didahului dengan J1.
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No. KD: 27

Hal:17 | Bab: 1,,,=11 4ix)Jl I |Baris: 06
Lagos  Jol so LesLisy
Lo Las g

Konteks Data

GLide izl ol Jladdl oye i) I a5l

Terjemah Ada bahasa Arab bagian utara yaitu bahasa ‘Adnan
Osos ddl solojy plell
Jenis SatuHat/Dua lllat (‘alam dan mendapat tambahan
alif dan nun)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai «. 11 «Lao (mudlaf ilaih)
Penanda .
gramatikal Fathah (©)
Kata ;L s.c dalam konstruksi ;Ls.c 1xJ merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism ‘alam dan
Analisis mendapa_t tambqhan _alif dan nun _di _akhir kalimz_ﬂ dan
berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran
sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan
fathah karena berbentuk mufrad.
No. KD: 28 Hal: 17 | Bab: i.,,=J1 4:1J1 Jwi | Baris: 07

L sos  Jol se g Le S Loy

LguadLas g

Konteks Data

UM iz éi oeixll oye dx]) JUa oLS

Terjemah Ada juga bahasa Arab bagian selatan yaitu bahasa Qahthan
Os0s @l Balaiy aladl
Jenis SatuHlat/Dua lllat (‘alam dan mendapat tambahan
alif dan nun)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai «, 11 < Lao (mudlaf ilaih)
Penanda ;
gramatikal Fathah (©)
Kata (L3 dalam konstruksi ;lbx3 ix3 merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism ‘alam dan
Analisis mendapat tambahan alif dan nun di akhir kalimat dan

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran
sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan
fathah karena berbentuk ism mufrad.
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No. KD: 29

Hal: 17 | Bab:  i,,,=J1 1s)J1 I | Baris: 08
La g0 Jol e Lg3 L
Leos Las g

Konteks Data

U Aty oy LS olaeddl oda odsl af
JIH:YI o pges Ladal g i, ol g Ll
cpwl galdlg

Kemudian dialek-dialek itu diambil yang mendekati dan
menyatu dengan bekas perkumpulan orang-orang Arab di

Terjemah Makkah dan perkumpulan mereka di pasar-pasar dan di

berbagai musim,
: : ot/ E5iall adall

Jenis Dua lllat (‘alam dan berbentuk muannats)

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan*__s”

Penanda

gramatikal Fathah ()
Kata is_ dalam konstruksi pgeclas>ty 48 5
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan berbentuk muannats dan berfungsi

Analisis sebagai keterangan (mustalhag), ia majrur dengan"_s”. la
berstatus jar dan ditandai dengan fathah karena ia tidak
didahului dengan Jidan juga tidak diidlafahkan dengan
kalimah lain.

No. KD: 30 Hal: 18 | Bab: i, isJ i,,,=J1 i) | Baris: 03

Konteks Data

QJ 4_x_>"“'>x ol ;a_]‘ oo LS ‘ag‘ 09 }_ﬂ_‘ | 9_‘.!5
Ley Uxo (}?IJ—"’ Sbwoloydl g odaldly dowd ol
cOory sl sl

Pada masa abad pertengahan banyak pengarang-pengarang

Terjemah Arab di bidang filsafat, kedokteran, dan matematika yang
menjadi rujukan bagi orang-orang Eropa,
aas L Gl awYl
. 0yl 9 by gumadall
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri alif ta 'nits
magshurah)
Fungsi Predikat (musnad) sebagai na’at dari khabar mubtada’
gpfggr;?ﬁ(al Kasrah (:v) yang dikira-kirakan
Kata  we i dalam konstruksi  bwst1 Goildl 5
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupaism yang diakhiri dengan alif ta’nits magshurah dan
Analisis berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran

sebagai na’at. la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu
O —iJ! yang berstatus jar sehingga ia juga berstatus jar
dan ditandai dengan kasrah karena ia didahului dengan Jr,
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namun kasrah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya
dikira-kirakan karena ia berupa ism magshur.

No. KD: 31

Hal: 18 | Bab: i.» i) 4., i)l | Baris: 04

Konteks Data

=l olddie )l olS Jawe Il e8]l 8y
Les Uxo E'H Sboloydl g odadl g dawl ol
ISSEPRTL LTS

Pada masa abad pertengahan banyak pengarang-pengarang

Terjemah Arab di bidang filsafat, kedokteran, dan matematika yang
menjadi rujukan bagi orang-orang Eropa,

Jenis Satu Illat/Bua-Hat gaondl oo Liis

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Predikat (musnad) sebagai ;Ls .5 (Khabarnya ;Ls)

Penanda .

gramatikal Fathah ()
Kata z>!,» dalam Konstruksi Lgeon 1z g>! o
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai predikat

Analisis (musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya (Ls. la
berstatus nashab dan ditandai dengan fathah karena ia berupa
jama’ taksir dan tidak didahului dengan Jrdan juga tidak
diidlafahkan dengan kalimah lain.

No. KD: 32 Hal: 18 | Bab: i.»> iiJ i.,,=11 i:JJ/ | Baris: 08

Konteks Data

pol o=l 3 dogsdl galoadl ool
cQLx_,oLzr_H Q.JJ_X_;ﬁ Ls‘)_{\j_ﬂ

Lyl

Dan bermunculan organisais-organisasi kebahasaan di ibu

Terjemah kota-ibu kota besar di Arab serta banyak perguruan tinggi.
Jenis Satu Illat/Buatiat gaandl i i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai Je Lot w3515 (naibul fa’il)
Penanda
gramatikal Dlammah (:3)
Kata solxall dalam konstruksi soelxedl oo
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai naibul fa’il. la
berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa
Jjama’ taksir dan didahului dengan J1.
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No. KD: 33 Hal: 22 | Bab: i1 qoyds g sl | Baris: 15
04:)|J._A_)| H :X_J:_)J_X_H
15 LE )
Bl ]l S Lipal gual zoan iy
Konteks Data Adgdxy  |ygexd A STy aodde by 4Sglw
e AN

Dengan ini (belajar dari apa yang telah lalu) hidupnya akan

Terjemah semakin teratur, perilaku dan pengetahuannya akan semakin
meningkat, dan perasaannya semakin bertambah.
0)s e Llo¥ ! Laall
: "R
Jenis Sat-that/Dua Illat (ism shifat ashli dan mengikuti
wazan " 51 ")
Fungsi Predikat (musnad) sebagai xo1 ;o5 (khabarnya “xsi )
Penanda ;
gramatikal Fathah ()
Kata jw>1 dalam konstruksi L a5 (w1 merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat
Analisis ashli_ dan mengikuti_wazan J_x_et " yang berfu_ngsi sebagai
predikat (musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya
“asol 7. la berstatus nashab dan ditandai dengan fathah
sebab berbentuk mufrad.
No. KD: 34 Hal: 23 | Bab: i1 qoyds5 g @il | Baris: 14
) (NN H Q_&_)_)_x_ﬂ
L5 L

Konteks Data

Lesol yos LgldLBy pgeyds aii) cpoall o5 Sag
I oS 4y by Loy Loy 4 3Ll oLs
¢ Lxdog

Dan ketika seseorang mengumpulkan bahasanya beserta

Terjemah elemen dan sasarannya yang berhubungan dengan lingkungan
dan sekitarnya,

- N e i v
Jenis Satu lllat/BuatHiat (shighat muntahal jumu’)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai 1 .o (mubtada’)

Penanda

gramatikal Dlammah (©)
Kata s5L3> dalam konstruksi  LgisLiss  pgeidg
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek

Analisis (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mubtada’. la

berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena ia
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamirL. yang
kembali kepada ix dan ia berupa jama’ taksir.
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No. KD: 35

Hal: 28 |Bab: i,,,<01 izl s,,3 |Baris:16

Konteks Data

Leio L0 oddl paxn dioyhll 1igd ol 5 b Y
gl Il olwl Hyudl jaxy gaxs UT woydal ) xa i U‘
B oy 8 AUl G0 J e

Dan tidak diragukan lagi bahwa metode ini memiliki beberapa

Terjemah faidah, diantaranya yaitu membantu pendidik menentukan
materi dengan perhatian yang lebih pada waktu tertentu
Jenis Satu lllat/Bua-Hiat goazl e
(shlghat muntahal]umu )
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai <. 11 < Lao (mudlaf ilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (2)
Kata .51 4411 dalam konstruksi Lgio 5! 40l gax
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek
(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa
jama’ taksir dan didahului dengan J1.
No. KD: 36 Hal: 28 | Bab: i, 11 101 g,,5 | Baris: 17
Konteks Data < A Bheedl e s ol e =
¢ Ledwl yo

Sebagaimana yang telah dimurahkan padanya untuk

Terjemah menguasai masalah-masalah yang ada pada materi,
Jenis Satu Illat/Buatiat gaeadl i it
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih)
Penanda
gramatikal Fathah (©)
Kata J5Luall dalam konstruksi J5lwa ! os ghiwy ol
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek

(maf’ul bih). la berstatus nashab dan ditandai dengan fathah
karena ia berupa jama’ taksir dan didahului dengan J1 .
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No. KD: 37

Hal:31 |Bab: i.,,=1 i)l s,,5 |Baris:06

Konteks Data

LLadl e gl ol gadl &5 dwlys Guyb e )
cdwyd A el dolS ouSl gy buds

Sedangkan kalau dari segi metode pembelajaran tentang materi

Terjemah itu kita dapat menemukan lafazh-lafazh baru dan tarkib-tarkib
tertentu melalui cabang materi yang telah kita pelajari,

Jenis Satu Illat/BuaHlat goradl gl i

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai & oz (ma thuf)

Penanda .

gramatikal Fathah ()
Kata oo s, 35 dalam konstruksi 1ol oSl 35,
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek

Analisis (maf’ul bih), ia menempati peran sebagai ma thuf . la berstatus
jar karena mengikuti ism sebelumnya yaitu Ll yang
berstatus jar (majrur dengan “_<”). la ditandai dengan
fathah karena ia tidak didahului dengan Jidan juga tidak
diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa jama’ taksir.

No. KD: 38 Hal: 32 [Bab: i,,,~11 iilJi §,,s |Baris:03

Konteks Data

i ) daa sdd ) dd ga e el Juadl g
cledn prpbin ST ATl Len ] a2

Penerjemah yang baik yaitu penerjemah yang menguasai betul

Terjemah bahasa yang akan diterjemahkan (bahasa sumber) dan bahasa
yang akan diterjemahkan (bahasa target).
0)s e Llo¥ ! Laall
: ST
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
Nl )
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai mubtada’
Penanda :
gramatikal Dlammah (©)
Kata J.asi  dalam  konstruksi o> iadl  Juasl g
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat,
yaituberupa ism shifat dan mengikuti wazan “Jx1” yang
Analisis berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran

sebagai mubtada’. 1a berstatus rafa’ ditandai dengan dlammah
karena ia berbentuk mufrad dan ia diidlafahkan dengan

kalimah lain yaitu ;o> )5 a 1.
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No. KD: 39 Hal: 33 | Bab: 5 d.l<dl  JsoY1| Baris: 02
pi ) LS|
I s Lo Lojia | Touaxdl SRl N
L pby adlwl s dgel Olaoy ey
Konteks Data oy lxidl g Lo &gl ! 3 J e
oy LS| !‘g.:l_u P = Lidca ) g5l
ced =il
Teknik pengajaran modern sangat penting dengan

pembelajaran, sumber, pendekatan, dan metodenya yang

Terjemah berpangkal dari penelitian-penelitian psikologi dan uji coba
pendidikan yang berurutan di medan pendidikan dan
pengajaran.

Jenis Satu Illat/Bua-Hat gaandl i Liis

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan * 5"

Penanda

gramatikal Kasrah ()

Kata oL dalam konstruksi gyl goolas b
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
. berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai

Analisis . . “ e
keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “_3". la berstatus
jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu kalimah . y .5 11

No. KD: 40 Hal: 35 Bab: o A lal J oy 1| Baris: 11

Uu_g‘).k_?_llx

Konteks Data

i8Sy b oda oS s Galdl o wodaedl Jrus Wl
5;_3‘)_’};” )_9400_,0&1_‘) L g &JJD‘}

Terkadang guru masuk kelas dan melihat para siswanya

Terjemah berlarian dan gaduh,
Jenis Satu Illat/Dua-Hiat gaandl i e
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & s b o (ma 'thuf)

Penanda .

gramatikal Fathah (©)
Kata &sl>1  dalam konstruksi ¢oslsiy  ds,> 3
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi sebagai
keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma thuf.

Analisis la berstatus jar karena mengikuti kalimah sebelumnya

yaitu is,> Yyang berstatus jar (majrur dengan “_3”). la
ditandai dengan fathah karena ia berupa jama’ taksir dan tidak
didahului Jrdengan dan juga tidak diidlafahkan dengan
kalimah lain.
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No. KD: 41 Hal:36 | Bab: 35 i.lsJl  Jso¥/| Baris:18
gy L
Sl U]l LS S Ledos

Konteks Data

.L5‘)._>'i ol 3l 38

Teriemah (yaitu) ketika kita menulis bagian-bagian tanda ke
] keterampilan membaca diam yang lain.
Jenis Satu Illat/Buatiat gaantl dis i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai mudlIaf ilaih
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata -, LixJl dalam konstruksi ;oo Lixldl i3S
L5311 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu
Analisis illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi
sebagai objek (maf’ul bih), ia menempati peran mudlaf ilaih. la
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa
Jjama’ taksir dan didahului dengan J1 .
No. KD: 42 Hal:37 | Bab: 5 i.lxd1 U0y | Baris: 22
gy L
Jibin S oladl dxsy ol sedl o ose et

Konteks Data

csluea¥ !l galihie !l 4ule

Pengajaran bukanlah sesuatu yang hina dan bertujuan untuk

Terjemah menyembunyikan sesuatu sehingga menjadikan seseorang

bertingkah kekanak-kanakan,
ol Gl pwY
. 09 9o
Jenis Satu Illat/Bua-Hiak (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Subjek (Musnad llaih) sebagai na’at dari fa’il

Penanda :

gramatikal Dlammah (©)
Kata = L,coY1 dalam konstruksi s Lic oY1 ol ahiall
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif za nits mamdudah dan berfungsi

Analisis sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran na’at

(sifat). la mengikuti ism sebelumnya yaitu ;o) a1 yang
berstatus rafa’ (berfungsi sebagai fa’il) sehingga ia juga
berstatus rafa’. la ditandai dengan dlammah dan ia berupa
jama’ taksir.
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No. KD: 43 Hal:38 | Bab: 35 iolsdl  JgsoVl Baris: 20
g rEEy
R ENY I [P S S U | B S EXPS I U N I U I

Konteks Data

cpdaiiadly pdraldl iy g gwoslg by 3]

Metode yang sukses yaitu metode yang mampu mencapai

Terjemah tujuan pengajaran dalam waktu singkat dan mempermudah
guru dan siswa,
GO e LY Laall
. ":,L;?_aé;‘ "
Jenis sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
NN
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & sz o (Ma thuf)
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata ,.1 dalam konstruksi .e> w1, merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat dan
mengikuti wazan “Jxs1” yang berfungsi sebagai keterangan
. (mustalhag), ia menempati peran sebagai ma’thuf. la
Analisis L 3 p i
mengikuti ism sebelumnya yaitu J.3iyang berstatus jar
(majrur dengan “_, ") sehingga ia juga berstatus jar. la
ditandai dengan kasrah karena diidlafahkan dengan kalimah
lain yaitu kalimah .,> dan ia berbentuk mufrad.
No. KD: 44 Hal: 44 [Bab: , 401 >, | Baris: 15
Konteks Data couS O G Jegar | Jodxidl
Terjemah Menganalisis lebih mudah dari pada tarkib (tata bahasa),
0)s e Ldo¥ ! Laall
: "Rl
Jenis Sat-that/Dua Illat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
\\j_u‘ n)
Fungsi Predikat (musnad) sebagai khabar mubtada’
Penanda s
gramatikal Dlammah (©)
Kata Jgwi dalam konstruksi oS il g Jgwl
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
Analisis berupa ism shifat dan mengikuti wazan “Jx31” yang

berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran
sebagai khabar mubtada’. la berstatus rafa’ dan ditandai
dengan dlammabh karena ia berbentuk mufrad.
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No. KD: 45

Hal: 46 | Bab: i.,,-11 i:1J1 w,.. |Baris:01

Konteks Data

Yy Lises g9 (0 () do ;t_)”;_JJ\_x_H i_;‘a_l_;]l W) do
cdidlwy sl dago Jolo poin

Guru bahasa Arab merupakan salah satu profesi yang sukses,

Terjemah karena ia berkontribusi dengan cita-cita yang mulia dan tugas
yang terhormat,
008 e ¥l dsall
: "Rl
Jenis Sat-that/Dua Illat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
NEEIE
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & s bz o (ma thuf)
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata ,1.si dalam konstruksi iJlw, ,hsi, merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat
dan mengikuti wazan “)x1” yang berfungsi sebagai
. keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma thuf.
Analisis AU : . .
la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu J>1yang berstatus jar
(majrur dengan “s L J1”) sehingga ia juga berstatus jar. la
ditandai dengan kasrah karena ia berbentuk mufrad dan
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu i L. .
No. KD: 46 Hal: 46 | Bab: i.,,<11 il w,4. |Baris:12

Konteks Data

e Dw N oyun Y ]l Lyl Gl
LUy e JoUY1 Yoo caumall Ghildl
¢ doadw VI

Seorang guru bahasa Arab tidak perlu berlatih Iiéannya

Terjemah menuturkan ucapan yang baik dan jemarinya menulis yang
benar,
Jenis Satu Illat/Buatiat gaoztl ddie i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai & oz o (ma thuf)
Penanda .
gramatikal Fathah (©)
Kata J.L5Y1 dalam konstruksi e JoLs¥1 Y,
i, LS merupakan ism ghayru munsharif dengan satu
illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi
Analisis sebagai objek (maf’ul bih), ia menempati peran sebagai

ma’thuf. la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu i 1Y
yang berstatus nashab (berfungsi sebagai maf’ul bih) sehingga
ia juga berstatus nashab. la ditandai dengan fathah karena ia
berupa jama’ taksir dan didahului dengan J1 .
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No. KD: 47

Hal: 46 | Bab: i.,,x11 i)l w,.. |Baris:16

Konteks Data

SR WS Wl B S G 50 8 W [ O 7 5 S Ryt I P SR S
Ls ye Lio

Dan untuk bertaruh dalam mengembangkan diri dan

Terjemah mengekspresikan apa yang dirasakan
Jenis Satu Illat/Bua-Hat gaondl oo i
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Objek (maf’ul bik), majrur dengan ;<"

Penanda

gramatikal Kasrah (2)
Kata ¢ Lio dalam konstruksi La e Lie (e merupakan
ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa
shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek (maf ul

Analisis bih), ia menempati peran majrur dengan “<”. la berstatus jar
dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamir L. yang
kembali kepada i ;i J1.

No. KD: 48 Hal: 47 | Bab: i.,,<J1 il w,.. |Baris:02

Konteks Data

Jror ) ol pgee Haho of 4 s Las
codtbog sl yrdy cGawlady s L] pgio

mereka dianjurkan untuk mengembangkan rasanya yang indah

Terjemah sehingga mereka menjadi sastrawan, pecerita, penyair, dan

penulis.
ans Ul Gl awYd
. 00 94
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang dialﬁhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi objek (maf’ul bih)

Penanda )

gramatikal Fathah ()
Kata - Losi dalam konstruksi guolasy, «losl  aeios
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia

Analisis berupa ism yang diakhiri alif za nits mamdudah dan berfungsi

sebagai objek (maf’ul bih). la berstatus nashab dan ditandai
dengan fathah karena ia berupa jama’ taksir.
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No. KD: 49

Hal: 47 | Bab: i.,,x11 i)l w,.. |Baris:02

Konteks Data

oo ol pges Hsbo ol 40 o Las
cOi b0y 9‘).9-1.“05 e ladg s Lol pg o

mereka dianjurkan untuk mengembangkan rasanya yang indah

Terjemah sehingga mereka menjadi sastrawan, pecerita, penyair, dan
penulis.
ol oIl awY
. 09 gJd o0
Jenis Satu [llat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai & 4hs o (ma'thuf)
Penanda )
gramatikal Fathah ()
Kata 1 ,<5 dalam Kkonstruksi (o il309 <1 yxdy
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif za nits mamdudah dan berfungsi
. sebagai objek (maf’ul bih), ia menempati peran sebagai
Analisis , A . .
ma’thuf. la mengikuti ism sebelumnya yaitu «L,s1 yang
berstatus nashab (berfungsi sebagai maf’ul bih) sehingga ia
juga berstatus nashab. la ditandai dengan fathah karena ia
berupa jama’ taksir.
No. KD: 50 Hal: 48 | Bab: i.,,<11 il w,4. |Baris:17
Konteks Data e e et S by
.09 Liao
. Seorang pendidik bahasa Arab harus luas kebudayaannya dan
Terjemah K )
aya akan referensi.
Jenis Satu lllat/DuatHiat goeadl g i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai +, 1 La. (mudlafilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (©)
Kata ,>Lao dalam Kkonstruksi o> Las & merupakan
ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa
shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek (musnad
Analisis ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la berstatus

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan dengan
kalimah lain yaitu dlamir s yang kembali kepada (ol
dan ia berupa jama’ taksir.
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No. KD: 51

Hal: 48 | Bab: i.,,x11 i)l w,.. |Baris:2l

Konteks Data

e Lisly solaadly Liie 0sSy o axy Las
¢ o dl OS] g Lzd

Sebagaimana ia harus mempunyai banyak referensi sesuai

Terjemah dengan simpanan warisan Arab,
Jenis Satu lllat/Dua-Hiat gaendl oo Liis
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Predikat (musnad), majrur dengan “ _J<”

Penanda

gramatikal Kasrah (©)
Kata ,5Ls3 dalam konstruksi &1 531 45155 e
——_ =1 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat
karena ia berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi

Analisis sebagai predikat (musnad), ia menempati peran majrur dengan
“J<”. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia
berupa jama’ taksir dan diidlafahkan dengan kalimah lain
yaitu &1 51 dan ia berupa jama’ taksir .

No. KD: 52 Hal: 49 | Bab: i.,,<J1 il w,.. |Baris:14

Konteks Data

oy Ll Jwi [N UT 4515 adg Il 8 ralhiwi ]
Clediael g ALY |

Agar mereka (siswa) dapat memahami sebaik-baik dan

Terjemah sedalam-dalamnya latihan.
0)s e Llo¥ ! Liaall
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
“ Rl
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai mudIlaf
Penanda )
gramatikal Fathah (©)
Kata J.>1 dalam konstruksi i, 5Lusy ! o) Leid! Jaod
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism shifat dan mengikuti wazan “Jx31” yang
Analisis berfungsi sebagai objek (maf’ul bih), ia menempati peran

sebagai mudlaf. ia berstatus nashab dan ditandai dengan
fathah dan ia juga diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu
oo il
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No. KD: 53

Hal: 51 | Bab: i.,,x11 i)l w,.. |Baris:08

Konteks Data

o0 padlinl e dl by 3L
cpeidly ddre ]l ped (g bl

IA_BIJ Jjﬁ

ketika anak-anak mereka kembali, mereka (orang tua)

Terjemah menunggu ilmu dan pengetahuan (yang mereka dapat),
Su Lt l_a pwY |
. 0 yFl 8 by gumadall
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri alif ta nits
magshurah)
Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai J L1 (hal)
gfg‘ﬁ‘{;‘t’ﬁml Fathah (¢) yang dikira-kirakan
Kata _»,. dalam konstruksi _»,» a»j3Lio! merupakan
ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism
yang diakhiri dengan alif ta’nits magshurah dan berfungsi
Analisis sebagai komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai
hal. la berstatus nashab dan ditandai dengan fathah, namun
fathah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-
kirakan karena ia berupa ism magshur.
No. KD: 54 Hal: 51 | Bab: i.,,<11 i)l w,4. |Baris:02

Konteks Data

G e ey ol aSlaaty sl g pdaaldl
sl e g b s plle

Tugas utama guru yaitu mencetak akademisi baru yang

Terjemah menjadi sumber segala kebaikan.
Jenis Satu Illat/Buatiat gaeadl i it
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Subjek (Musnad Ilaih) sebagai «. 11 & Las (mudlaf ilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (©)
Kata ~»Lio dalam konstruksi ,sxli ol ooz
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek
Analisis (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah Kkarena ia
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu ;.= J1dan ia berupa
jama’ taksir.
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No. KD: 55

Hal:54 | Bab: ws,ail 51 us| | Baris: 17

Konteks Data

o gydadl e w0l woayadl olael S 3
poleldl zleio &)s Ui sl ydl alzr ]l rlho
sl paolwl ey Lawlyadl Ll eal e

sJ._>|‘9_]|

Sebelum menyiapkan pembelajaran harian setiap guru harus

Terjemah membagi materi pembelajaran ke dalam masing-masing bulan
dan minggu sejak mulainya tahun ajaran baru.

Jenis Satu Illat/Buatiat gaeatl o Lipe

(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Pelengkap (takmilah), majrur dengan “ _i<”

Penanda

gramatikal Kasrah (2)
Kata s Llwi dalam konstruksi ,gatl soolwl ey
4>1 o 31 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat
karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi

Analisis sebagai komplemen (takmilah), ia menempati peran majrur
dengan “_J<”. la berstatus jar dan ditandai dengan kasrah
karena ia diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu s 1 dan
ia berupa jama’ taksir.

No. KD: 56 Hal:55 [Bab: s adl slas| | Baris: 15
odl gty i YT wyded! e gLS il

Konteks Data Wyl alael 3 LSgyealdl blas¥lg  Baalxll

Coosand !l 358y ddg S

Karena itu seorang guru hendaknya jangan bergantung pada

Terjemah perubahan dan sekelompok orang dalam menyiapkan kegiatan
pembelajaran dan daftar hadir.
Jenis Satu lllat/Bua-Hiat goazl e
(shlghat muntahal ]umu )
Fungsi Objek (maf’ul bih), majrur dengan “s L 1”7
Penanda
gramatikal Kasrah (©)
Kata w1 o i1 dalam konstruksi o i o i1 i diy Y
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek

(maf’ul bih), ia menempati peran majrur dengan “: L._11". la
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa
Jjama’ taksir dan didahului dengan J1 .
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No. KD: 57

Hal: 64 |Bab: i.,,x11 iiJ ! »a L, | Baris: 08

Konteks Data

Cwxy pod A 2] I Sy LS Bde rog g
cdg sl dadn Law

Dan menetapkan beberapa ketentuan yang mengarah pada

Terjemah perbaikan pengajaran berdasarkan pemahaman,
Jenis Satu Illat/BuatHiat goaadl gt A
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai <. 11 < Lao (mudlaf ilaih)

Penanda

gramatikal Kasrah (0)
Kata ~2lao dalam  konstruksi 4ealio  cuss
14,501 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu
illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi

Analisis sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai
mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan kasrah
karena ia berupa jama’ taksir dan juga diidlafahkan dengan
kalimah lain yaitu dlamir » yang kembali kepada o J <511 .

No. KD: 58 Hal: 66 | Bab: i.,,<11 i)l .l | Baris: 20

Konteks Data

Lo JS pgy=dl g dedJl Cv-l_»_ou_/o z Leia]l M_>i
¢ Goodai I e 4o bu 5L Y

(Kurikulum Th. 1947) menghindari pembahasan tentang

Terjemah Balaghah dan ‘Arudl yang tidak dibutuhkan dalam penuturan,
Jenis Satu Illat/Bua-Hiat goeadl i i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih), jo 4 >0 (Majrur dengan “; »”)
Penanda Kasrah (o)
gramatikal
Kata &>l dalam issudl &slas o merupakan ism
ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa shighat
Analisis muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek (maf’ul bih), ia

menempati peran majrur dengan “;»”. Ia berstatus jar dan
ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu is>. 1 .
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No. KD: 59

Hal: 71 | Bab:i,,,-11 i1 ».Li. |Baris: 14

Konteks Data

B¢>%J| GlLasl) gabdgidl JJIad xS a3 g
o1 Yoo 3 Gwod Uues (=]l dslas
.Qsjﬁlj o0y dAoygw o p VA0V

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan

Terjemah persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957
antara Syuria, Mesir, dan Ordon.

Jenis Sata-Hiat/Dua lllat *Tww P,'L'.X_H

(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai «. 11 < Lao (mudlaf ilaih)

Penanda ;

gramatikal Fathah (%)
Kata sio dalam konstruksi sios 45 4. merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism ‘alam
dan ‘ajam yang berfungsi sebagai keterangan (mustalhag), ia

Analisis menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar dan
ditandai dengan fathah karena ia tidak didahului dengan J1
dan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa
ism mufrad.

No. KD: 60 Hal: 71 | Bab:i, ;=1 24l sali. |Baris:15
L L = S R = = =

Konteks Data

13T Yo o Edey o (st sl ai
.QJJ%IA a0y Ay gw O o VAoV Lw

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan

Terjemah persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957

antara Syuria, Mesir, dan Ordon.
. Satutllat/ a0l aladl

Jenis Dua lllat (‘alam dan berbentuk muannats)

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai + /| <La. (mudlafilaih)

Penanda

gramatikal Fathah ()
Kata i,,,. dalam Kkonstruksi juss do)sw (oo
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan berbentuk muannats yang berfungsi

Analisis sebagai komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai

mudlaf ilaih. la berbentuk jar dan ditandai dengan fathah
karena ia tidak didahului dengan J1 atau diidlafahkan dengan
kalimah lain dan ia berupa ism mufrad.
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No. KD: 61

Hal: 71 | Bab:i,,,-11 13101 »»li, |Baris:15

Konteks Data

B.oé_ll GlLasl) gabdgidl JIid A [N
D13 Yoo 8 @hied duen (4=t A8l as b
c020Y 1y pany Aoyew uo p VA0V L

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan

Terjemah persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957
antara Syuria, Mesir, dan Ordon.
Jenis Sata-Hiat/Dua lllat *Tww P,'L'.X_H
(‘alam dan ‘ajam)
Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai & 4oz o (ma thuf)
Penanda ;
gramatikal Fathah (%)
Kata ,... dalam konstruksi ynog iy sw Gu Merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism ‘alam
dan ‘ajam yang berfungsi sebagai komplemen (takmilah), ia
. menempati peran sebagai ma’thuf. la mengikuti ism
Analisis oo . . .
sebelumnya yaitu i, . Yang berstatus jar (berfungsi sebagai
mudlaf ilaih) sehingga ia juga berstatus jar. la ditandai dengan
fathah karena tidak didahului dengan J! dan juga tidak
diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa ism mufrad.
No. KD: 62 Hal: 71 | Bab:i,,,=1 i1l z»li, |Baris:15
baxgdl LS egabeidl AT A pdy

Konteks Data

13T Yo = Gdey o (e dl o sl ail
030815 yass Loyew gu p VA0V Liw

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan

Terjemah persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957
antara Syuria, Mesir, dan Ordon.

Jenis Satu-Hiat/Dua Illat peaed | plad]

(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai < sz o (ma thuy)

Penanda )

gramatikal Fathah (%)
Kata o,¥1 dalam konstruksi i ,sw (o juang
0, Y1 4 merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat,
yaitu berupa ism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai
komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai ma thuf.

Analisis la mengikuti ism sebelumnya yaitu i, s yang berstatus jar

(berfungsi sebagai mudlaf ilaih) sehingga ia juga berstatus jar.
la ditandai dengan fathah karena tidak didahului dengan J!
dan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa
ism mufrad.
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No. KD: 63

Hal: 71 | Bab: i.,,-11 i:1J1 a» i | Baris: 21

Konteks Data

s I aBladed! Joudl Guwl Ay ew aSLS
cGLASY T ods e diiadall aa Liall

Syuria merupakan negara yang paling awal yang mengakui

Terjemah atas dibentuknya kurikulum berdasarkan kesepakatan ini,
GO e LY Laall
] ":,L;?—Gé;‘ "
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
\\j:x_“é" //)
Fungsi Predikat (Musnad) sebagai Ls . (khabarnya  Ls)
Penanda
gramatikal Fathah ()
Kata .1 dalam konstruksi s uslsialdl Jgudl  Gowl
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
Analisis berupa ism shifat yang mengikuti wazan “Jx’i” yang
berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran
sebagai khabarnya (Ls. la berstatus nashab dan ditandai
dengan fathah karena ia berbentuk mufrad.
No. KD: 64 Hal: 87 | Bab: .1 a1l | Baris: 08

Konteks Data

edLY I oLl usges b |51 mbgl Lgsl  Las
Cpedl b dwis Je slaseYl

Dan membaca keras juga merupakan efek yang nyata bagi

Terjemah penguatan pemahaman siswa.
0)s e Llo¥ ! Liaall
. " ”] - °~9“‘ "
Jenis Sate-HatDua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
A\ ”] - °~“‘ //)
Fungsi Predikat (Musnad) sebagai i .= (khabarnya ;1)
Penanda
gramatikal Dlammanh ()
Kata xo,1 dalam konstruksi 1,31  axssl  Lesi
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
Analisis berupa ism shifat dan mengikuti wazan “jx’i” yang

berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran
sebagai khabarnya 1. la berstatus rafa’ dan ditandai dengan
dlammah karena berbentuk mufrad.
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No. KD: 65 Hal: 88 [Bab: -1 i1l | Baris: 14
Konteks Data Bel il O gl Aol Bl D aOLs g
. Lo Lol

Dengan demikian membaca keras lebih sulit dari pada

Terjemah membaca diam.
O)s e oYl Laall
: "Rl
Jenis Sat-HHat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
“Jaii)
Fungsi Predikat (Musnad) sebagai Ls . (khabarnya  Ls)
Penanda )
gramatikal Fathah ()
Kata oxoi dalam konstruksi — 5¢1 4,531 0 ool
Lo Lot merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat,
Analisis yaitu ber_upa ism_shifat_dan mengikuti wazan J_x_el yang
berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran
sebagai khabarnya (Ls. la berstatus nashab dan ditandai
dengan fathah karena ia berbentuk mufrad.
No. KD: 66 Hal: 90 | Bab: i.,,<11 i)l .l | Baris: 12

Konteks Data

S Jw g sb_“).)bgﬁlj S Lad et g 53_39_.;&|3 Uy Ls
M O gjwolxadl g Olrdl jodl g obx Il g jauad]l

cde I AY

Seperti tanya jawab, debat, cerita berangkai, pidato, sidang,

Terjemah ceramah, dan acara-acara (siaran) radio.
Jenis Satu Illat/Dua-Hat gaondl oo i
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Predikat (Musnad) sebagai < ¢ s o (ma 'thuf)

Penanda

gramatikal Kasrah (2)
Kata x»!, dalam ic13Y1 x=.! s merupakan ism
ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa shighat
muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai predikat (musnad), ia

Analisis menempati peran sebagai ma’thuf. la mengikuti kalimah

sebelumnya yaitu o1 4131 yang berstatus jar (berfungsi
sebagai ma thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. la
ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan juga
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu ic 1 3y 1.
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No. KD: 67 Hal: 93 |Bab: 1,4l | Baris: 01
Konteks Data codbdl yuBly suu Il uxg
Terjemah dimulai dari siswa yang paling bisa,
0ds e Ll Laall
: "R
Jenis Sat-HHat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
“ARG07)
Fungsi Komplemen (takmilah), majrur dengan “« L,_J1”
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata ;.31 dalam konstruksi wyl.Ji 431, merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat
- dan mengikuti wazan “Jx1” dan berfungsi sebagai
Analisis . . . « »
komplemen (takmilah), ia majrur dengan “:L.J1”. la
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berbentuk
mufrad dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu <sua i1 .
No. KD: 68 Hal: 97 [Bab: 51,31 | Baris: 05
Konteks Data e oL adel L i S
oAb Lia

Terjemah serta memilih tema yang paling tepat untuk debat/diskusi.
OO e Lo Laall
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
NEEIE
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai+ /| <Lao (mudlafilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (%)
Kata xJoi dalam konstruksi <Y1 xdol 5 Lyss!
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism shifat dan mengikuti wazan “Jx31” yang
Analisis berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran

sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan
kasrah karena ia berbentuk mufrad dan diidlafahkan dengan
kalimah lain yaitu , L<_ay 1.
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No. KD: 69

Hal: 107 | Bab:
el )_Zz_]l

3 k3 wyo | Baris: 08

Konteks Data

ool b 3L e ol oS Lad dslaY Ly
.l_gﬁ_l_miﬁ R cs Loy

Berdasarkan pada sesuatu yang membekas di hati orang-orang

Terjemah kaya, baik secara makna maupun perilaku.
ol Gl awY
. 03 gJd o0
Jenis Satu lllat/Bua-Hiat (ism yang diakhiri dengan
alifta’nits mamdudah)
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai« /1 <Lao (mudlafilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (%)
Kata s LoieY ! dalam konstruksi s L.ie¥1 ogls 3
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa_ism yang diakhiri alif za ’n.its mamdudah dan berfungs!
sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai
mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan kasrah
karena ia berupa jama’ taksir dan didahului dengan J1.
No. KD: 70 Hal: 110 | Bab: s s w o> | Baris: 07
¢ 95 5ol YN L2 Uno !
A1 g Jl

Konteks Data

Jodl oIl G = € el pud gl o

Terjemah Dari manakah llyas? — Dari Brazil
Jenis Sata-Hiat/Dua lllat oo 7 & |
(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Predikat (musnad), o ¢ >0 (majrur dengan “;»")
Penanda
gramatikal Kasrah ()

Kata Jo3! ot dalam  konstruksi 51 o0 dl (o

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
Analisis berupa ism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai predikat

(musnad), ia majrur dengan “(,”. la berstatus jar dan ditandai
dengan kasrah karena didahului dengan Jidan ia berbentuk
mufrad.
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No. KD: 71

Hal: 111 | Bab: s s w o | Baris: 04
£ i gall ol iz Uaa]l
a1 g 1l

Konteks Data

AW el gy Loy wbdl ¢ sl Lo
sl Vo laddl 3yl

Apa kesimpulannya? llyas, Hanna, dan Ibrahim adalah para

Terjemah pemuda yang tegar dan mereka menyayangi Mariya.
Jenis Satu-Hlat/Dua lllat *Tww P,'L'.X_H
(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai 1 .io (mubtada’)

Penanda :

gramatikal Dlammah (©)
Kata Ll J! dalam konstruksi soa ! 0l s Licsg glodl
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai subjek

Analisis (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mubtada’. la
berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena tidak
didahului dengan Jidan juga tidak diidlafahkan dengan
kalimah lain dan ia berbentuk mufrad.

No. KD: 72 Hal: 111 | Bab: s e w, o | Baris: 04

¢ 95 5ol YN L2 Uno !

A}l}_}l

Konteks Data

b S pal ol Loy el § ixildl Lo
coo e Yooy oladdl 3yl

Apa kesimpulannya? llyas, Hanna, dan lbrahim adalah para

Terjemah pemuda yang tegar dan mereka menyayangi Mariya.
. Satu Hiat/ el aladl

Jenis Dua lllat (‘alam dan berbentuk muannats)

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai < ¢ o (ma thuf)

Penanda L

gramatikal Dlammah (::) yang dikira-kirakan
Kata Ui> dalam konstruksi sl o1y Us>g @wlall
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan berbentuk muannats yang berfungsi
sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai

Analisis ma 'thuf. la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu 4. L.J| yang

berstatus rafa’ (berfungsi sebagai mubtada’) sehingga ia juga
berstatus rafa’. la ditandai dengan dlammah karena tidak
didahului dengan Jidan juga tidak diidlafahkan dengan
kalimah lain dan ia berbentuk mufrad.
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No. KD: 73

Hal: 111 | Bab: s s w o | Baris: 04
£ i gall ol iz Uaa]l
a1 g 1l

Konteks Data

— W pal gl Uogwldl ¢ il Lo
csolbo Gy oLddl 3 yds

Apa kesimpulannya? llyas, Hanna, dan Ibrahim adalah para

Terjemah pemuda yang tegar dan mereka mencintai Mariya.
: Esall adall

Jenis satu-Hia/Dua Illat (‘alam dan berbentuk muannats)

Fungsi Objek (maf’ul bih)

Penanda

gramatikal Fathah ()
Kata s, L. dalam Kkonstruksi s, L. s>y mMmerupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism ‘alam

Analisis dan berbentuk muannats yang berfungsi sebagai objek (mafu/
bih). la berstatus nashab ditandai dengan fathah karena tidak
didahului dengan Jidan juga tidak diidlafahkan dengan
kalimah lain dan ia berbentuk mufrad.

No. KD: 74 Hal: 115 [ Bab: .. =35] | Baris: 07
DY L VU S U | O ST PR GE

Konteks Data

gyl oYl ) Ledddy sbleadly e liolly
¢ 3y e d8gdn

Jenis yang kedua yaitu yang bertujuan untuk mengungkapkan
pokok-pokok  pikiran, perasaan, dan ide-ide dan

Terjemah ) i
menyampaikannya kepada orang lain dengan cara yang
berkesan dan membangkitkan semangat.
Jenis Satu llat/Dua-Hiat gaandl i i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai gz (ma 'thuf)
Penanda
gramatikal Kasrah (0)
Kata ;b1 ¢ 11 dalam konstruksi j LsaY 1 e ye Liall g
,bl g2l ¢ merupakan ism ghayru munsharif dengan satu
illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi
Analisis sebagai objek (maf’ul bih), ia menempati peran sebagai

ma’thuf. la mengikuti kalimah sebelumnya yang berstatus jar
yaitu e Lao 1 (berfungsi sebagai ma thuf majrur) sehingga
ila juga berstatus jar. laditandai dengan kasrah karena ia
berupa jama’ taksir dan didahului dengan . J !
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No. KD: 75

Hal: 130 | Bab: 3 ks wyo | Baris: 01
) B S W

Konteks Data

pagilds Lol g5
g 90 90|

s wodadl oz | g iS g

siswa mengeluarkan buku tulis mereka dan menulis paragraf

Terjemah b w
ersama guru tentang “....
Jenis Satu Illat/Buatiat gl o b
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Objek (maf’ul bih)
Penanda
gramatikal Fathah (©)
Kata ,5Lss dalam konstruksi aa ) 5Lss Jo o]l 2z 50
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek
(maf’ul bih). la berstatus nashab dan ditandai dengan fathah
karena ia diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamir aa
yang kembali kepada para siswa ia berupa jama’ taksir.
No. KD: 76 Hal: 133 | Bab: b ks, | Baris: 07

Y W ) B WU W

Konteks Data

P EEE H Lizo  pgodd guyddl gua 1314
ﬁL&U' iRy ey peSdcluo ] ol
by gawdl e o ox !

Jika seorang guru menemukan kekurangan siswa dalam

Terjemah ucapan, ia segera membantu mereka dengan menuliskan
ungkapan-ungkapan yang baik dan benar di papan tulis
Jenis Satu Illat/BuaHlat goezdl o4
(shlghat mum‘ahal]umu )
Fungsi Keterangan (Mustalhaq) sebagai+, 11 sLa. (mudlafilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (2)
Kata . lx3iJ1 dalam konstruksi  @ass (o9
o Lxi gl merupakan ism ghayru munsharif dengan satu
Analisis illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi

sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai
mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan kasrah
karena ia berupa jama’ taksir dan didahului dengan J1.
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No. KD: 77

Hal: 134 |Bab: g..lsils sl | Baris: 12

Konteks Data

odu o3 e dwds  Je gy el Gowo O3

Seorang guru jangan mengabaikan dirinya dan juga para

Terjemah siswanya dengan membeda-bedakan mereka
Jenis Satu Illat/Bua-Hat gaondl oo i
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Keterangan (mustalhag), majrur dengan “ 31"

Penanda

gramatikal Kasrah (2)
Kata oLl dalam konstruksi ool st g yesdly
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia

Analisis berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi sebagai
keterangan (mustalhag), ia majrur dengan “ad1”. Ia
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa
Jjama’ taksir dan didahului dengan J 1.

No. KD: 78 Hal: 137 | Bab: g..hs il sxsl | Baris: 05

Konteks Data

Tl O Sl o)) e o (osle) Ll

cooladl e Jus (g a0

Kata , élw dalam kalimat | wJls jlay a

Terjemah o ¢ 3 menunjukkan /i il madli,
: lat/ 5 5all ade ]l

Jenis Dua 1llat (‘alam dan berbentuk muannats)

Fungsi Keterangan (mustalhaqg), majrur dengan “ 3| ”

Penanda

gramatikal Fathah ()
Kata o, o dalam konstruksi 1| .Jls yslwy a
&9 3 Mmerupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat,
yaitu berupa ism ‘alam dan berebentuk muannats yang

Analisis berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan

| . la berstatus jar dan ditandai dengan fathah karena tidak
didahului dengan Jrdan juga tidak diidlafahkan dengan
kalimah lain dan ia berbentuk mufrad.
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No. KD: 79 Hal: 137 |Bab: g aill g sxil | Baris: 16
il g—éﬁ ¢ ddy Lawl é)_b_“ Gd> o U}—i—fﬁ
Konteks Data Lol I 4y caelualdl @midl ol WSl

Lo b S

Salah satu metode tersebut, dalam menggunakan paragraf

Terjemah pembantu, guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang
isi paragraf tersebut.
aas U Gl awYd
. o > u_e 5 ) guadall
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri alif ta nits
magshurah)
Fungsi Predikat (musnad), majrur dengan ™« L._J1 "
Penanda el )
gramatikal Kasrah (::) yang dikira-kirakan
Kata s.>! dalam konstruksi  Godbldl susly  (eSoy
L4 Lw - merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat
karena ia berupa ism yang diakhiri dengan alif’ ta’nits
Analisis magshurah yang berfungsi sebagai predikat (musnad), ia
majrur dengan “- L1 7. la berstatus jar dan ditandai dengan
kasrah namun kasrah tersebut tidak nampak jelas melainkan
hanya dikira-kirakan karena ia berupa ism magshur.
No. KD: 80 Hal: 137 [ Bab: &by sxill | Baris: 21
> gl

Dan memberi garis di bawah kalimah yang dicari dan meneliti

Terjemah setiap akhir kalimah
Jenis Satu Illat/Buatiat geal i i
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Objek (maf’ul bih)

Penanda

gramatikal Fathah (©)
Kata ;=1 ,1 dalam konstruksi Ls 5141  lcas,
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai objek

Analisis (maf’ul bih). la berstatus nashab dan ditandai dengan fathah

karena ia berupa jama’ taksir dan diidalafahkan dengan
kalimah lain yaitu dlamir L. yang kembali kepada
P I W
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No. KD: 81

Hal: 138 | Bab: yibills sxill | Baris: 08

Konteks Data

¢ L Gea ) A8 Y T bl g A5 el Jads LaS

Seperti diskusi yang berisi seputar contoh-contoh yang

Terjemah berbeda-beda,
Jenis Satu lllat/Bua-tHiat gaendl i Lire
(shighat muntahal jumu’)

Fungsi Objek (maf’ul bih)

Penanda

gramatikal Fathah (©)
Kata w31 4b dalam  konstruksi 115 6Y 1 Sl gb
1aJ5saJl merupakan ism ghayru munsharif dengan satu

Analisis illat karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi
sebagai objek (maf’ul bih). la berstatus nashab dan ditandai
dengan fathah karena ia berupa jama’ taksir dan diidalafahkan
dengan kalimah lain yaitu i35 oY1 .

No. KD: 82 Hal: 145 |Bab: 3 37 Guhs o | Baris: 03

e | 3_&_”

Konteks Data

Lo Loy gl o5l 3 UiSuns oladl gyaldl o
clgdee Loy LaLiawy

Pada pelajaran sebelumnya telah kami jelaskan tentang amil-

Terjemah amil nawasikh serta pembagian dan amalnya.
Jenis Satu Illat/BuaHiat goezdl o4
(shlghat mum‘ahal]umu )

Fungsi Objek (maf’ul bih), majrur dengan " __s
Penanda
gramatikal Kasrah (©)

Kata szw! oiJi dalam Konstruksi zw! o531 5 LiSaxs

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi sebagai objek

(maf°ul bih), ia majrur dengan "_". la berstatus jar dan
ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan
didahului dengan J1.
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No. KD: 83

Hal: 146 |Bab: s =7 _iuh35 o | Baris: 16

4_cl9_§_ll

Konteks Data

oudS Sl Jeadl oS Las byl e mady
e S dowl Sy

Kita tulis khath (tulisan) di papan tulis di bawah kalimat yang

Terjemah tertulis dengan huruf hitam dan besar.
0o e ¥l Laall
. ST
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
NEEIE)
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai «oss 1 (na at/sifat)
Penanda )
gramatikal Fathah (©)
Kata -, dalam konstruksi S sswl Gy auis
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism shifat dan mengikuti wazan “Jx51” yang
Analisi berfungsi sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran
nalisis - T N )
sebagai na’at/sifat. la mengikuti kalimah sebelumnya yang
berstatus jar yaitu < , > (majrur dengan “s L 1) sehingga ia
juga berstatus jar. la ditandai dengan fathah karena ia
berbentuk mufrad.
No. KD: 84 Hal: 148 | Bab: & ,»7 _i.3h3 o | Baris:12
del g all
Konteks Data (545 Yy shae oWJl 3 Y) L) g %S
. Contoh: (isss Yy sdae o3 Jdl 3 Y) ... di negara
Terjemah tersebut tidak ada pekerja yang berkhianat.
aas Ul Gl awYl
. 09 gJdon
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’'nits mamdudah)
Fungsi Subjek (musnad ilaih), sebagai ¥ aw ! (ismnya Y)
Penanda :
gramatikal Dlammah (©)
Kata :3ac dalam konstruksi sdee oLt 5 Y
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif ¢ta nits mamdudah dan berfungsi
Analisis sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai

ismnya Y. Karena antara ¥ dan ismnya terdapat pemisah maka
ism ¥ wajib rafa’ dan diulang-ulang. la ditandai dengan
dlammah karena ia berupa jama’ taksir.
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No. KD: 85

Hal: 148

Bab: 3 7 ks o |Baris:21

4_cl9_§_ll

Konteks Data

(s LusJl Jabl Jls, 00 sadl ol)

Terjemah Sependek-pendeknya lelaki itu setinggi-tingginya perempuan
OO e LY Laall
Jenis Sate-HHat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
NEEIE

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ! eaw! (isSmnya ;1)

Penanda )

gramatikal Fathah (©)
Kata .31 dalam konstruksi  Jl> 31 jasl ()
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism shifat dan mengikuti wazan “Jx51” yang

Analisis berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran
sebagai ismnya (,!. la berstatus nashab dan ditandai dengan
fathah karena ia berbentuk mufrad dan diidlafahkan dengan
kalimah lain yaitu J >, J1.

No. KD: 86 Hal: 148 |Bab: & =7 ks o |Baris: 21

del g alJl

Konteks Data

(¢ lwsd! Jebl Jlsydl yasl gl)

Terjemah Sependek-pendeknya lelaki itu setinggi-tingginya perempuan
0)s e Llo¥ ! Laall
. uj_a“ "
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
“ a1 ")
Fungsi Predikat (musnad) sebagai ;1 .= (khabarnya (1)
Penanda :
gramatikal Dlammah (%)
Kata 31 dalam konstruksi s Luitl  Jabi merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat
dan mengikuti wazan “Jjx31” yang berfungsi sebagai predikat
Analisis (musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya (. la

berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena ia
berbentuk mufrad dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu
s Ladi !,
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No. KD: 87

Hal: 149

Bab: 3 7 .4k o |Baris:16

4_cl9_§_ll

Konteks Data

.plbL_l_g_ll 5 4_)5_3 ua.’—’i'ﬂ

Terjemah Pakaiannya tidak berwarna putih dan tidak rapih.
GO e Ll Laall
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
WNERTL)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ¥ w1 (ismnya )
Penanda .
gramatikal Fathah ()
Kata @y 1 dalam konstruksi <435 a1y merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat
dan mengikuti wazan “Jxs1” yang berfungsi sebagai subjek
Analisis (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai ismnya Y. la
berstatus nashab karena antara ¥ dan ismnya tidak ada
pemisah. la ditandai dengan fathah karena ia berbentuk
mufrad.
No. KD: 88 Hal: 159 | Bab: Ls | | Baris: 01
Konteks Data (ol sall 4z Laxdss yao¥| aaliy axays
Terjemah dan membenarkan dengan bolpoin merahnya,
0)s e Llo¥ ! Liall
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (Shifat ashli dan mengikuti wazan
RNES )
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai c.xsJ1 (na ‘at/shifat)
Penanda
gramatikal Kasrah (2)
Kata ,>Y1 dalam konstruksi ,.«>Y! 4.l 3, merupakan
ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat
dan mengikuti wazan “Jx1” yang berfungsi sebagai
Analisis keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai

na’at/shifat. la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu )i
yang berstatus jar (majrur dengan “- Ly_J1”) sehingga ia juga
berstatus jar. la ditandai dengan kasrah karena ia berbentuk
mufrad.
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No. KD: 89

Hal: 161 | Bab: 1,591 peaill | Baris: 07

Konteks Data

Dolwldl Sleadl G0 paaidl aade Joddy Loy
P NN U R U7-) I W

Yang mengandung teks-teks tentang makna-makna yang sama

Terjemah dan gashidah-gashidah yang mulia.
Jenis Satu Illat/Buatiat gandl i Liis
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai & 4oz o (ma thuf)
Penanda
gramatikal Kasrah (©)
Kata woli. i dalam konstruksi i1 woliall g
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai
. komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai ma 'thuf.
Analisis la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu _Lx.1yang
berstatus jar (majrur dengan “;, »”) sehingga ia juga berstatus
jar. la ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan didahului dengan J1.
No. KD: 90 Hal: 166 | Bab: psuill 5 _ixah3 w,yo | Baris: 55

LoV

Konteks Data

Ly e Lad ) (uss) Qlj_l_x_g&s)_x_ﬁ:oa_')alml)f

Qg

Terjemah Materi teks syi’ir dengan tanda: “Hanin” karya Rasyid Ayyub.
, xe Y ale I
Jenis Sata-Hiat/Dua lllat (‘alam dan ‘ajam)
Fungsi Predikat (musnad) sebagai+. 11 GLa. (mudlafilaih)
Penanda
gramatikal Fathah ()
Kata o,i dalam konstruksi oaoi ab, e Lad
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
Analisis berupaism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai predikat

(musnad), ia menempati mudlaf ilaih. la berstatus jar dan
ditandai dengan fathah karena ia berupa ism mufrad.
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No. KD: 91 Hal: 167 | Bab: pswuidl 5 _iyxah3 w,yo | Baris: 55
FRR Y

0o Lagad LS Leg Uy Ao, sw Laow Yo

Konteks Data dodddl maldl g Lasaa | Loasthl ) 5y LS

cplladlg

Begitu pula Syuria dan Libanon serta golongan-golongan yang

Terjemah sangat membenci, orang-orang yang fagir, dan orang-orang
yang teraniaya yang ada di dalamnya.

Jenis Sata-Hiat/Dua lllat “*’,M'cw PTL“.LH

(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai & 4hx o (ma 'thuf)

Penanda :

gramatikal Dlammah (©)
Kata ;Lo dalam konstruksi gliod i,y sw Lasw Y,
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai subjek

Analisis (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai ma’thuf. la
mengikuti kalimah sebelumnya yaitu i, .. Yyang berstatus
rafa’ (berfungsi sebagai mubtada’) sehingga ia juga berstatus
rafa’. la ditandai dengan dlammah karena ia berupa ism
mufrad.

No. KD: 92 Hal: 167 | Bab: pswuidl 5 i3 w,yo | Baris: 11

oY)

O Bl s Las Ladss Lol I cwdy

Konteks Data

LI 8 plby b

la (Rasyid Ayyub) pergi ke Amerika agar terhindar dari

Terjemah kekacauan dan aniaya di negaranya yang dibuat oleh orang-
orang yang datang ke desanya.

Jenis Sata-Hiat/Dua lllat *?TM"”‘ PTL'.LH

(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Komplemen (takmilah), majrur dengan ™ _11”

Penanda .

gramatikal Fathah (©)
Kata Ls,»i dalam konstruksi Ls_,»i I ow»dy
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai

Analisis komplemen (takmilah), ia majrur dengan ™ i1 ”. la berstatus

jar dan ditandai dengan fathah karena ia berupa ism mufrad
dan tidak didahului dengan Jidan juga tidak diidlafahkan
dengan kalimah lain.
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No. KD: 93

Hal: 167 | Bab: pswuidl 5 b3 w,yo | Baris: 11

Loy

Konteks Data

O sMSudl ils Le Lodss WSoyel 1w by
Sl 8 by bgd

la (Rasyid Ayyub) pergi ke Amerika agar terhindar dari

Terjemah kekacauan dan aniaya di negaranya yang dibuat oleh orang-
orang yang datang ke desanya.
AL Gl awYl
. 00 g o0
Jenis R (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai J< L3 (fa'il)
Penanda :
gramatikal Dlammabh (:3)
Kata :sxuJi dalam Kkonstruksisssa i 4ils  Lao
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisi berupa ism yang diakhiri alif ¢ta 'nits mamdudah dan berfungsi
nalisis . d oy . .
sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai
fa’il. 1a berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena ia
berupa jama’ taksir.
No. KD: 94 Hal: 167 | Bab: psuidl 5 _ixah3 w,yo | Baris: 12
oY
Laoxs JuSliaes Olaae %) go cdl Jliag

Konteks Data

(a3 Ayl ) Lol ol L] g

Di sana ia juga mengarang syi’ir-syi’ir bersama teman-

Terjemah temannya yaitu Jibran, Mikhail Na’imah, Iliya Abi Madli
(Rabithah Qalamiyyah)

: Ol g Gl Balui pdadl
Jenis Satu-HiatDua lllat (‘alam dan diakhiri alif nun)
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai J., (badal)

Penanda

gramatikal Fathah (©)
Kata 1 > dalam Konstruksi (!> 45%0) g
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan daikhiri dengan alif nun yang berfungsi

Analisis sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai

badal. la menggantikan kalimah sebelumnya yaitu 3o}
yang berstatus jar sehingga ia juga berstatus jar. la ditandai
dengan fathah karena berbentuk mufrad dan tidak didahului
dengan Jdan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain.
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No. KD: 95

Hal: 167 | Bab: pswuidl 5 _iyxah3 w,yo | Baris: 12

Loy

Konteks Data

Looss Jadbaaes ol o 450) e aldl Il
C(ed i) dan) y 1) eble ol Ll

Di sana ia juga mengarang syi’ir-syi’ir bersama teman-

Terjemah temannya yaitu Jibran, Mikhail Na’imah, Iliya Abi Madli
(Rabithah Qalamiyyah)
Jenis Sata-Hiat/Dua lllat *Tww P,'L'.X_H
(‘alam dan ‘ajam)
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai sz (ma thuf)
Penanda ;
gramatikal Fathah (%)
Kata Jo5ls. . dalam konstruksi fasx Jo5lssag
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan ‘ajam yang berfungsi sebagai
. keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma thuf.
Analisis AR o
la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu (1 > yang berstatus
jar (badal majrur) sehingga ia juga berstatus jar. la ditandai
dengan fathah karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului
dengan J'dan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain.
No. KD: 96 Hal: 167 | Bab: & b5 w)o Baris: 12

:X_f_g.);ﬁ!l Oo}.@.l_]l

Konteks Data

dloord JuSlhaeg Ol g 5% go Gdl Jliag
C(edi) das) p 1) ele ol Lol

Di sana ia juga mengarang syi’ir-syi’ir bersama teman-

Terjemah temannya yaitu Jibran, Mikhail Na’imah, Iliya Abi Madli

(Rabithah Qalamiyyah)
: : ot/ a0l aladl

Jenis Dua lllat (‘alam dan berbentuk muannats)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai« /1 <Lao (mudlafilaih)

Penanda

gramatikal Fathah ()
Kata ia,<5 dalam konstruksi Jo5lsaoy  daaxs
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan berbentuk muannats yang berfungsi

Analisis sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai

mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan fathah
karena ia tidak didahului dengan Jr dan juga tidak
diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa ism mufrad.
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No. KD: 97

Hal: 167 Baris: 12

Bab: - i3 Wy
A_J:_‘).);Yl 0o 4ot

Konteks Data

Logzxs oy O ne ) o d—{i Jl
ol dcad @l syl 1 J1) ol ol L

Di sana ia juga mengarang syi’ir-syi’ir bersama teman-

Terjemah temannya yaitu Jibran, Mikhail Na’imah, Iliya Abi Madli

(Rabithah Qalamiyyah)
: B sall |

Jenis satu-Hia/Dua Illat (‘alam dan berbentpjl_:r_]nuannats)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & s bz o (ma ‘thuf)

Penanda .

gramatikal Fathah (©)
Kata L.l dalam konstruksi _ole o1 Lol
merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu
berupa ism ‘alam dan berbentuk muannats yang berfungsi
sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai

Analisis ma’thuf. 1a mengikuti kalimah sebelumnya yaitu J. 554
yang berstatus jar (ma thuf majrur) sehingga ia juga berstatus
jar. la ditandai dengan fathah karena ia tidak didahului dengan
J! atau diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa ism
mufrad.

No. KD: 98 Hal: 167 | Bab: psaidl 5 ks w,yo | Baris: 17

:1_1_3.);3“

Konteks Data

cslog Yl OWall o ode 18y ol (eSS iy

Terjemah Beberapa siswa yang mampu membaca (teks),
aus L Glly pwY
. 50 g oo
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai na’at dari fa il

Penanda

gramatikal Kasrah ()
Kata L.,y dalam konstruksi osaldl (o = Luga3Y1
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif za 'nits mamdudah dan berfungsi

Analisis sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai

na’at. la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu o> 1 (majrur
dengan “;»”) yang berstatus jar sehingga ia juga berstatus jar.
la ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan
didahului J1 .
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No. KD: 99 Hal: 171 | Bab: psuidl 5 b3 w,yo | Baris: 11
FRR Y .
Konteks Data = e ladl ey Sy S s LYl g SLaeY ?qu
: 9
Terjemah Apa saja yang disebutkan penyair di tanah airnya?
Jenis Satu llat/Dua-Hiat gaondl oo i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai | i (mubtada’)
Penanda
gramatikal Dlammabh (:3)
Kata <sL.Y1 dalam Kkonstruksi SLoYI _» Lo
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek
(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mubtada’. la
berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa
Jjama’ taksir dan didahului dengan J1.
No. KD: 100 Hal: 172 | Bab: o.Y | | Baris: 13
s Lidax )y o LiS Il sly=aldl ge 50 Lo

Konteks Data

Jo il g51uy (o s laSx ]l g

Segala sesuatu yang berasal dari para penyair, Kkitab,

Terjemah penceramah, hakim yang indah dalam berkata-kata
aus b by awYd
. 3D g Lo o
Jenis Satu Illat/Bua-Hiat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai & ¢z (ma thuf)

Penanda

gramatikal Kasrah (2)
Kata «L.bx )i dalam konstruksi « Luax Il 4 LSl
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif ¢ta nits mamdudah dan berfungsi

Analisis sebagai objek (maf’ul bih), ia menempati peran sebagai

ma’thuf. 1la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu o Lsis 1
yang berstatus jar (ma 'thuf majrur) sehingga ia juga berstatus
jar. la ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan didahului J1 .
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No. KD: 101

Hal: 172 | Bab: L.y | Baris: 13

Konteks Data

sl ymaldl e ST Lo
J‘g_i_ll C{_?l.L_gQ_o‘-LO&?d‘g

sbbsx iy oSl

Segala sesuatu yang berasal dari para penyair, Kkitab,

Terjemah penceramah, hakim yang indah dalam berkata-kata
an sl Gl awYd
. 00 9 4o
Jenis Satu Illat/Bua-tat (ism yang dialﬁhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai & g hx o (ma thuf)
Penanda
gramatikal Kasrah (2)
Kata «Ll.sxJ1 dalam konstruksis Lasx 14 s Llyax !4
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif ta 'nits mamdudah dan berfungsi
- sebagai objek (maful bih), ia menempati peran sebagai
Analisis ) S . .
ma’thuf. la mengikuti kalimah sebelumnya yaitu s Ll I
yang berstatus jar (ma thuf majrur) sehingga ia juga berstatus
jar. la ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan didahului J1 .
No. KD: 102 Hal: 172 | Bab: o.Y | | Baris: 16
Konteks Data tpel Gisyxiy gag
Terjemah Dan pengertian yang lebih umum yaitu:
aas Ul Gl awYl
. 00 94
Jenis Sate-Hat/Dua lllat (ism shifat ashjii dan mengikuti
wazan “Jxs1 )
Fungsi Predikat (musnad) sebagai na 'at dari khabar mubtada’
Penanda )
gramatikal Fathah ()
Kata aci dalam konstruksi aci i =i, merupakan ism
ghayru munsharif dengan dua illat karena ia berupa ism shifat
asli dan mengikuti wazan “xs1” yang berfungsi sebagai
Analisis predikat (musnad), ia menempati peran sebagai na’at. la

mengikuti kalimah sebelumnya yaitu i, <5 yang berstatus
jar (majrur dengan “. L._11”) sehingga ia juga berstatus jar.
la ditandai dengan fathah karena ia berupa mufrad .
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No. KD: 103

Hal: 173 | Bab: _.¥| | Baris: 18

Konteks Data

LolusY !l Je Lol yudl ode L5 gsdyei
gl ilab, Leibloes Lewswloly Lee)l oin

Tetapi dalam materi ini mereka tahu tentang manusia dengan

Terjemah segala kecenderungan, perasaan, dan segala keutamaannya.

: goaxtl gl LA
Jenis Satu lllat/Bua-tHat (shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & s bz o (ma thuf)

Penanda

gramatikal Kasrah ()
Kata J5Las dalam konstruksi Lgl 5Lasy, Lgibl gc g
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai
keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma thuf.

Analisis la mengikuti kalimah sebelumnya vyaitu GbLi!4c yang
berstatus jar (ma 'thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. la
ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan
diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamirL. yang
kembali kepada i yu 1.

No. KD: 104 Hal: 173 | Bab: _.¥| | Baris: 20

Konteks Data

oS Aot ue Jelde Laogo s loo¥I gLS ais | i,
oyl allald

Oleh karena itu para sastrawan merupakan obor yang

Terjemah menerangi alam ini
Jenis Satu lllat/Bua-tHlat SN "
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Predikat (musnad) sebagai ;Ls ;.5 (khabarnya (Ls)
Penanda
gramatikal Fathah (©)
Kata Je li» dalam konstruksi 55 diolas  Je Li
s L= merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat
karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi
Analisis sebagai predikat (mushad), ia menempati peran sebagai

khabarnya (Ls. la berstatus nashab dan ditandai dengan
fathah karena ia berupa jama’ taksir dan tidak didahului
Jidan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain.
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No. KD: 105 Hal: 195 | Bab: i.!,s 3 ks w,yo | Baris: 13
g ol e
o)) dxolay JUL i MedaadI" o LS,

Konteks Data

s L

dan kitab “s<3sx._J1” yang berisi tentang kisah-kisah yang

Terjeman mengikat.
ol Gl awY
. 3D g doo
Jenis Satu lllat/Bua-tlat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai «. 11 <Lao (mudlaf ilaih)

Penanda

gramatikal Kasrah ()
Kata <ss. )1 dalam konstruksi "S5 "™ L3S,
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia

Analisis berupa ism yang diakhiri alif za 'nits mamdudah dan berfungsi
sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan
kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan didahului J1 .

No. KD: 106 Hal: 198 | Bab:

Lol yo b ks gw,yo | Baris: 14
6)—1—3 9_;.)1 o

Konteks Data

el s gloadw Jlaxiwl holxdl 4S5 150l
¢ Lzl

Mengapa Jahith menyebut Sulaiman a.s. dengan sebutan

Terjemah tongkat?
Os0s @l Balaiy aladl
Jenis Satu-Hlat/Dua lllat (‘alam dan mendapat tambahan
alif dan nun)
Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai +. 11 <Lao (mudlaf ilaih)
Penanda .
gramatikal Fathah ()
Kata lLasdw dalam konstruksi g lesdw Jlaxiw!
pdal 4de merupakan ism ghayru munsharif dengan dua
illat, yaitu berupa ism ‘alam dan mendapat tambahan alif dan
Analisis nun di akhir kalimat yang berfungsi sebagai objek (maf’ul

bih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar
dan ditandai dengan fathah karena berbentuk mufrad dan tidak
didahului dengan J1 .
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No. KD: 107

Hal: 199 | Bab: i.!,s 3 ks w,yo | Baris: 07

S e ) AT

Konteks Data

P Y )

Terjemah Karena ia termasuk salah satu nabi ‘ajam.
aos il Il awY
. 05 g o0
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Predikat (musnad), majrur dengan “:, »”

Penanda

gramatikal Kasrah ()
Kata L. 51 dalam Kkonstruksi axsd1 LSl oo
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri alif za 'nits mamdudah yang berfungsi

Analisis sebagai predikat (musnad), ia majrur dengan “;.”. Ia
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa
jama’ taksir dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu

pxxJl.
No. KD: 108 Hal: 199 | Bab: w1 ,s 5 _iuh3 w,yo | Baris: 11

gD ol as

Konteks Data

.p')l_w_ﬂ e wogn Loz >l ey

Terjemah Jahith butuh tongkatnya Musa a.s.
Jenis Sata-Hiat/Dua lllat s 7 £ |
(‘alam dan ‘ajam)

Fungsi Objek (maf’ul bih) sebagai +. 11 &Lan (mudlaf ilaih)
Penanda
gramatikal Fathah ()

Kata s o dalam konstruksi . wso Laxo merupakan ism

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism ‘alam dan
Analisis ‘ajam yang berfungsi sebagai objek (maful bih), ia menempati

peran sebagai mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai
dengan fathah karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului
dengan Jdan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain.
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No. KD: 109

Hal: 203 | Bab: (o5 4wl s % z34e5 | Baris:03
S R u._g.);l

Konteks Data

Sl P ol e g3 BT o U
Cpel L o s eiidl

Ada faktor lain yaitu mencegah para pemuda lari dari

Terjemah kabilahnya,
Jenis Satu Illat/BuaHlat A
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Predikat (musnad) sebagai | <Lae (mudlafilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah (2)
Kata JsLoadi dalam konstruksi o lLas  paxo g0
Js i1 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat
- karena ia berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi
Analisis . . . / )
sebagai predikat (musnad), ia menempati peran sebagai mudlaf
ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia
berupa jama’ taksir dan didahului J1 .
No. KD: 110 Hal: 203 | Bab: o5  dwlys 5 23400 | Baris:05

S JRAD ﬁo;l

Konteks Data

el pxaldl (o 3 (s o

Terjemah dan mereka jauh masuk ke dalam perut padang pasir,
ol Gl pwY
. 3D g Lo o
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai+ /1 <Lao (mudlafilaih)

Penanda

gramatikal Kasrah (%)
Kata 1 ol dalam konstruksi ey 3 =1 yxall
merupakan ismghairu munsharif dengan satu illat karena ia

Analisis berupa ism yang diakhiri alif za 'nits mamdudah dan berfungsi

sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran sebagai
mudlaf ilaih. la berstatus jar dan ditandai dengan kasrah
karena ia berupa ism mufrad dan didahului J1 .
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No. KD: 111

Hal: 220 | Bab: s, | Baris: 11

Konteks Data

¢ sl =]l ‘)_LbLﬁquL; Loy y=adl

Orang-orang Arab Jahiliyyah suka syi’ir-syi’ir para penyair

Terjemah terkemuka,
Jenis Satu Illat/Buatiat gaondl oo i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mustalhag), majrur dengan “ _J<”
Penanda
gramatikal Kasrah (2)
Kata ,» Lio dalam konstruksi =1 j<idl  jialics e
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi sebagai
keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “_J<”. Ia berstatus
jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu « 1 y =i i1 .
No. KD: 112 Hal: 223 | Bab: =11 | Baris: 21
Konteks Data coY 8 Al oS Jae LaSI b a5eai) o
Terjemah Atau menetapkannya dalam kegiatan-kegiatan yang kokoh.
Jenis Satu Illat/Dua-Hat gaondl oo i
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “__s”
Penanda
gramatikal Kasrah (0)
Kata Joelasdr dalam  konstruksi  Joe Lasdr s
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi sebagai

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “__5”. Ia berstatus
jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan didahului dengan J1 .
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No. KD: 113

Hal: 224 | Bab: = | Baris: 05

Konteks Data

gl g Jo B ey G I ool g u @8
S oS Ao badl g

Faktor ringan dan berat telah dikumpulkan, pasak terkumpul

Terjemah dan terpisah, dan juga pecahan kecil dan pecahan besar,
aos il Il awY
. o > 9 by gwmdall
Jenis Satu lllat/Bua-Hat (ism yangéi_;khiri alif ta 'nits
magshurah)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai na 'at dari fa il
gpfgr%r;?ﬁ(al Dlammah (::) yang dikira-kirakan
Kata s ,xall dalam konstruksi s xaldl  ddolall
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa ism yang diakhiri dengan alif ta’nits magshurah dan
berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran
Analisis sebagai na’at (sifat). la mengikuti ism sebelumnya yaitu
s Lall yang berstatus rafa’ (ma’'thuf marfu’) sehingga ia
juga berstatus rafa’. la ditandai dengan dlammah, namun
dlammah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-
kirakan karena ia berupa ism magshur.
No. KD: 114 Hal: 224 | Bab: ., =11 | Baris: 19

Konteks Data

oy a4l aledl I wodedl Jiiiy IS aeg
(Joe L) Il Juol gidly oLS5eY 15 oluwY ! (o
cpp g =l f;l_c

Setelah itu guru menjelaskan kepada siswa bahwa sebab,

Terjemah pasak, dan pecahan merupakan komponen dari ilmu ‘arudl,
Jenis Satu Illat/BuaHiat goardl i L
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai < e o (Ma thuf)
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata Jw! ¢aJ! dalam konstruksi Juwo! g il g oL54Y 1 4
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek
Analisis (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai ma thuf. la

mengikuti kalimah sebelumnya yaitu > 5,51 yang berstatus
jar (ma thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. la ditandai
dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan didahului
dengan J1 .
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No. KD: 115

Hal: 227 | Bab: s, =1 | Baris:05

Konteks Data

SRl O0hs e pest 3T Gsisen el pgaldls
IR O S W LaS dufswgn dxamw bl 48 45s| 584
s Llou gl

Yang terpenting adalah mereka membiasakan telinga mereka
dengan mendengarkan syi’ir-syi’ir dan membacanya dengan

Terjemah bacaan yang benar dan berirama seperti yang dinyanyikan oleh

orang-orang terdahulu.
ool Gl awY
. 0 gJd o0
Jenis Satu lllat/Bua-tat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai < L3 (fa'il)

Penanda ;

gramatikal Dlammah ()
Kata sL..ili dalam Kkonstruksi 4, Sxio  Las
+ LouaiJ! merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat

Analisi karena ia berupa ism yang diakhiri alif ¢a 'nits mamdudah dan

nalisis . . d A .

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran
sebagai fa’il. la berstatus rafa’ dan ditandai dengan dlammah
karena ia berupa jama’ taksir dan didahului J1 .

No. KD: 116 Hal: 237 | Bab: _wjyuedl blaidl 1 41 | Baris: 08

=]l ALy pladl

Konteks Data

e pd paladl ede daes S
o Lol eide

Dan memungkinkan untuk mencatat acara ini dan

Terjemah menampilkannya pada waktu yang tepat.
Jenis Satu Illat/BuaHiat goezl o4
(shlghat muntahal ]umu )

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai «. 11 «Lao (mudlaf ilaih)
Penanda
gramatikal Kasrah ()

Kata z.! 1 dalam konstruksi zo! ;o J1 cda Jomws

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai subjek

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. la
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa
jama’ taksir dan didahului dengan J1 .
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No. KD: 117

Hal: 237 | Bab: _wjyuedl blaidl ol 41 | Baris: 17

o=l dxJ Ly pladl

Konteks Data

d LY (=0 by ikl SNMooew S| e 31
5 by ikl

Atau sebagian catatan terpilih dari lagu-lagu kebangsaan dan

Terjemah sebagainya.
Jenis Satu Illat/Buatiat gaendl oo Liis
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mustalhag), majrur dengan “;, "
Penanda
gramatikal Kasrah (0)
Kata . a5y 1 dalam konstruksi b g 1 au s LY 1 o
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
. berupa shighat muntahal jumu’ yang berfungsi sebagai
Analisis . : “.
keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “;”. la berstatus
jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan didahului dengan J1 .
No. KD: 118 Hal: 240 | Bab: _wjuedl blaidl I 41 | Baris: 16

= dl ALy pladl

Konteks Data

Lo lantly s L8uodd Yol pgad Juwlig

Dan dari situ tumbuhlah sifat persahabatan dengan teman-

Terjemah teman dan kelompoknya
ans b by awYd
. E I” b S gdon0
Jenis Satu [llat/ (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)
Fungsi Keterangan (mustalhaqg), majrur dengan “ a3 17
Penanda
gramatikal Kasrah (%)
Kata - Ls.oY 1 dalam konstruksi « Ls.,3% 3 merupakan ism
ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism yang
Analisis diakhiri alif ta’nits mamdudah yang berfungsi sebagai

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “a~y17. la
berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa
Jjama’ taksir dan didahului J1 .
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No. KD: 119

Hal: 247 | Bab: _wjyuedl blaidl 1 41 | Baris: 17

o=l dxJ Ly pladl

Konteks Data

G0 s D=5 byaiS dognyS A5l ed 4l ol Jo

;L,A_cij Oa (=0 Jo e O9dd  (gda Liy
O pasaeg yoodl sladel g Lwydadl gadxaell

co2o Bl saizedl o1 g bl

tetapi ada banyak manfaat yang kembali kepada orang yang

Terjemah menyaksikan pentas seni siswa, anggota asosiasi guru,

pemerintah dan sebagainya dari penduduk asing,
ol Gl pwY
. 0 gJd o0
Jenis Satu llat/Bua-Hat (ism yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah)

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai & g bhzx o (ma thuf)

Penanda

gramatikal Kasrah ()
Kata Ly, dalam konstruksi — j4.o¥1 sl dglg
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
berupaism yang diakhiri alif za ’nits mamdudah dan berfungsi

Analisis sebagai keterangan (mustalhag), ia menempati peran s.ebagai
ma’thuf. 1a mengikuti kalimah sebelumnya yaitu « Lac | yang
berstatus jar (ma thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. la
ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir dan
diidlafahkan kepada kalimah lain yaitu 4 oY |

No. KD: 120 Hal: 250 | Bab: ,3 Lo | Baris: 06

Konteks Data

- sl Lol oo = Bel @l aedES UT o
Clalsy 45L50S 0]y ollhll Jélie zo

mereka harus memperbaiki bacaan — dari segi individu —

Terjemah sesuai dengan kesibukan dan kebutuhan siswa.
Jenis Satu lllat/Bua-Hiat goandl i L
(shighat muntahal jumu’)
Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ = »”
Penanda
gramatikal Kasrah ()
Kata J&la. dalam konstruksi cdladl e lie o
merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia
Analisis berupa shighat muntahal jumu’ dan berfungsi sebagai

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “z.". Ia berstatus
jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama’ taksir
dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu L~ 1 .
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